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ABSTRAK 
Perilaku compulsive buying kerap terjadi pada mahasiswa di Yogyakarta. 
Mahasiswa yang masih tergolong remaja ini berperilaku konsumtif dan kompulsif 
untuk menunjukkan status dan identitas sosialnya, agar mendapat tempat dalam 
pergaulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami latar 
belakang mahasiswa berperilaku compulsive buying, bentuk-bentuk perilaku 
compulsive buying itu sendiri, dan dampak yang dapat dirasakan akibat perilaku 
compulsive buying tersebut. Diharapkan dengan adanya pemahaman mengenai 
perilaku compulsive buying dapat diberikan penanganan yang tepat bagi pelaku 
compulsive buying. 
Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan jenis studi 
kasus. Subjek penelitian adalah tiga mahasiswa dari Perguruan Tinggi Negeri dan 
Perguruan Tinggi Swasta yang terdiri dari satu mahasiswa laki-laki berusia 23 
tahun, satu mahasiswi berusia 21 tahun, dan satu mahasiswi berusia 22 tahun. 
Subjek penelitian dipilih menggunakan kriteria yaitu mempunyai kecenderungan 
belanja berlebihan, dengan merk dan jenis barang yang sama lebih dari satu, baik 
produk dari luar maupun dalam negeri. Penelitian dilakukan di tempat tinggal 
subjek yaitu di rumah kos atau kontrakan di kota Yogyakarta.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Latar belakang perilaku 
compulsive buying berupa faktor internal yaitu kepercayaan diri, pengendalian 
diri, dan ketidak stabilan emosi, sedangkan faktor eksternal berupa keluarga, 
teman, media masa, dan lingkungan sekitar. 2) Perilaku compulsive buying pada 
ketiga subjek beragam. Subjek I ADP menyukai hem flannel dan kaos distro, 
dengan frekuensi berbelanja 2 atau 3 kali dalam sebulan, durasi 2 jam setiap 
pembelian, dan tergolong intensitasnya masih ringan atau tergolong low 
(borderline) level dengan skor CBS sebesar 2,15. Subjek II, IML menyukai sepatu 
dan tas, dengan frekuensi berbelanja hampir setiap minggu, durasi berbelanja 2-6 
jam, sehingga intensitasnya tergolong cukup kuat atau disebut juga dengan 
medium (compulsive) level dengan skor CBS sebesar 2,85. Subjek III, DNP 
menyukai krim perawatan wajah, dengan frekuensi setiap awal bulan berbelanja 
lebih dari sekali, durasi berbelanja 2-3 jam, tergolong intensitas sedang atau dapat 
dikatakan low (borderline) level dengan skor CBS sebesar 2,23. 3) Dampak 
perilaku compulsive buying yaitu: menambah kepercayaan diri, kepuasan diri, 
penyesalan, boros, berhutang, dan mendapat teguran. 
   
Kata kunci: perilaku compulsive buying, mahasiswa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi di Indonesia yang semakin pesat mengubah 
struktur ekonomi masyarakat yang ada. Hal ini ditandai dengan meningkatnya 
kebutuhan ekonomi masyarakat. Kebutuhan ekonomi yang berupa kebutuhan 
pokok yaitu makanan dan minuman, pakaian, tempat tinggal, pendidikan dan 
kesehatan, sekarang menjadi lebih komplek dan meningkat mencapai taraf 
kebutuhan mewah. Misalkan penggunaan handphone yang dulunya termasuk 
kebutuhan mewah dan hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu, sekarang menjadi 
kebutuhan pokok dan hampir semua orang menggunakannya. 
Peningkatan kebutuhan ekonomi ini memicu munculnya perilaku 
konsumtif pada masyarakat. Perilaku konsumtif ditunjukkan dengan adanya 
keinginan untuk menggunakan barang atau jasa tertentu secara berlebihan dan 
kurang diperlukan, dengan kata lain masyarakat dalam menggunakan barang atau 
jasa lebih memanfaatkan nilai uang dari pada nilai produksinya untuk barang atau 
jasa yang bukan menjadi kebutuhan pokok. Masyarakat lebih memilih untuk 
menjaga penampilannya dengan memakai barang-barang mewah daripada 
mempertimbangkan harga, kualitas, dan manfaat kegunaan barang-barang 
tersebut. Perilaku konsumtif juga ditandai dengan kehidupan yang serba instan 
pada masyarakat, misalkan pembelian sepeda motor yang dulunya cukup sulit 
sekarang sangat mudah didapatkan yaitu dengan banyaknya kredit motor yang 
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menawarkan suku bunga rendah, begitu juga dengan barang-barang elektronik 
seperti televisi, laptop, hingga handphone. 
Perilaku konsumtif di Indonesia dilakukan oleh semua kalangan, mulai 
dari anak-anak, remaja, sampai dewasa. Perilaku ini umumnya dilakukan dengan 
porsi yang berbeda. Pada kalangan anak-anak, perilaku konsumtif merupakan 
keinginan memiliki sesuatu yang bersifat tentatif (sementara). Misalnya seorang 
anak melihat mainan atau makanan yang menarik bentuknya, kemudian ingin 
membelinya. Hal ini masih dalam taraf yang wajar. Pada masa remaja perilaku ini 
terjadi lebih kompleks, hal ini dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu pencarian 
identitas diri, mudah terpengaruh oleh media massa, mengikuti mode yang sedang 
beredar, ingin diterima dalam lingkungan pergaulan, dan lemah dalam manajemen 
keuangan pribadi. Sebagai contoh remaja membeli baju, tas, kosmetik, dan 
berpenampilan seperti idolanya agar dikatakan mengikuti trend dan tidak 
ketinggalan jaman. Sedangkan pada masa dewasa perilaku ini tidak terlalu banyak 
terjadi, karena pada masa ini mereka lebih dapat berfikir secara realistis. 
Perilaku konsumtif yang terjadi di Indonesia sebagian besar dilakukan 
oleh kalangan remaja yang biasanya terjadi pada masa remaja awal. Masa remaja 
awal menurut Rousseau (dalam Sarwono, 2011: 28) terjadi pada usia 12-15 tahun, 
ditandai dengan bangkitnya akal (ratio), nalar (reason), dan kesadaran diri (self 
consciousness). Pada masa ini terdapat energi dan kekuatan fisik yang luar biasa 
serta tumbuh keingintahuan yang tinggi dan keinginan untuk mencoba-coba suatu 
hal yang baru. Hal ini dibuktikan dengan beberapa fenomena perilaku konsumtif 
yang terjadi pada masa remaja awal: remaja putri suka membeli kosmetik melalui 
3 
katalog, remaja berpenampilan seperti idolanya di televisi, remaja bergaya hidup 
shoping mall dan menganggap mall sebagai rumah kedua mereka, bahkan seorang 
remaja putri kelas 2 SMP rela melakukan perbuatan asusila demi mendapatkan 
uang untuk membeli handphone model terbaru seperti yang dimiliki teman-
temannya (Wagner, 2009: 10). 
Pemenuhan kebutuhan akan barang dan jasa yang dilakukan oleh remaja 
bertujuan untuk memperoleh pengakuan terhadap eksistensinya. Untuk 
menunjukkan eksistensinya, remaja menggunakan sesuatu karena banyak orang 
memakainya atau memakai sesuatu karena ikut-ikutan (Sumartono, 2002:2). 
Seperti penggunaan barang-barang bermerk, dengan menggunakan barang-barang 
tersebut dan berpenampilan sesuai dengan trend, maka mereka akan lebih diterima 
dalam kelompoknya. Bagi remaja berganti-ganti asesoris, mulai dari warna 
rambut, pemilihan merk pakaian, makanan dan minuman merupakan gaya hidup 
modern yang harus disesuaikan agar tidak ketinggalan jaman.  
Perilaku konsumtif yang terjadi pada remaja harus didukung oleh 
kekuatan finansial yang memadai. Kekuatan finansial biasanya berupa sumber 
dana yang berasal dari orangtua. Kekuatan finansial atau sumber dana yang tidak 
memadai pada umumnya akan mendorong remaja untuk melakukan segala macam 
cara yang tidak sehat demi memenuhi kebutuhannya. Cara yang banyak dilakukan 
oleh remaja untuk mendapatkan sumber dana demi tercapainya pemenuhan barang 
dan jasa yaitu dengan berbohong, menipu, mencuri, korupsi, bahkan terjun ke 
dunia prostitusi (Raymond Tambunan, 2001). 
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Perilaku konsumtif menimbulkan dampak negatif bagi remaja. Remaja 
yang menggunakan barang-barang konsumtif berteknologi canggih cenderung 
lebih mementingkan diri sendiri, dan malas belajar karena mereka lebih terpaku 
pada gadgetnya. Perilaku konsumtif juga akan menimbulkan pola hidup 
hedonisme (pemborosan) yang akan menimbulkan kecemburuan sosial, 
mengurangi kesempatan untuk menabung, dan cenderung tidak memikirkan 
kebutuhan yang akan datang (Kompasiana, Dika Nayu, 2013) 
Dampak konsumtif juga menimbulkan shopilimia yang dalam psikologi 
dikenal sebagai compulsive buying disorder. Seseorang dikatakan memiliki 
perilaku compulsive buying disorder jika orang tersebut melakukan pembelian 
yang tidak terkendali sebagai respon karena adanya peristiwa atau perasaan yang 
tidak menyenangkan, dan berbelanja merupakan sarana yang digunakan untuk 
menghibur diri. Para pembeli kompulsif memiliki kebiasaan yang sangat 
merugikan karena mereka sanggup berhutang dalam jumlah besar demi 
memperoleh barang yang diinginkan tanpa memperhatikan akibat yang akan 
terjadi di masa mendatang. Perilaku compulsive buying merupakan salah satu 
perilaku kompulsif yang terdapat dalam ilmu psikologi. Perilaku ini merupakan 
gangguan yang dapat terjadi pada remaja. Perilaku compulsive buying 
berhubungan dengan kepribadian dan sosial pelaku, dimana perilaku compulsive 
buying muncul karena adanya kepentingan sosial, yaitu untuk menunjukkan status 
dan identitas sosial pelaku di masyarakat. Dalam ranah sekolah khususnya pada 
Bimbingan dan Konseling, perilaku compulsive buying digolongkan dalam 
permasalahan yang menyangkut kepribadian individu dan berdampak pada 
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kehidupan sosial individu tersebut. Peran BK dalam penanganan masalah perilaku 
compulsive buying adalah dengan memberikan layanan bimbingan maupun 
konseling pribadi dan sosial siswa. Dengan adanya peran BK, perilaku siswa 
dapat lebih terarah dalam menunjukkan identitas sosialnya agar dapat diterima 
dalam pergaulan.  
Penderita compulsive buying disorder umumnya didominasi oleh kaum 
perempuan. Menurut Ditmar (dalam jurnal Titin Ekowati, 2009: 4) berbelanja 
lebih berhubungan dengan masalah emosional dan identitas, sehingga compulsive 
buying cenderung terjadi pada konsumen perempuan. Berdasarkan survei World 
Psychiatry (Donald W. Black, 2007: 14) 80% - 95% orang dengan compulsive 
buying disorder adalah perempuan. Compulsive buying umumnya terjadi pada 
perempuan karena mereka mudah menikmati suasana toko, lebih banyak tertarik 
pada gejala mode, lebih mementingkan status sosial, dan menyenangi hal-hal yang 
romantis daripada objektif (Mangkunegara, 2002: 58). Namun begitu, menurut 
laporan terbaru yang diterbitkan American Journal of Psychiatry (Donald W. 
Black, 2007: 14) menemukan persentase yang cukup mengejutkan mengenai 
perbandingan penderita compulsive buying disorder laki-laki dengan perempuan 
yaitu sebanyak 5,5% laki-laki merupakan penderita compulsive buying disorder 
dan hanya memiliki selisih yang sedikit dengan persentase perempuan yaitu 
sebanyak 6%.  
Perilaku compulsive buying umumnya dialami oleh remaja terutama pada 
periode remaja akhir (late adolescence). Menurut aristoteles, tahap perkembangan 
masa remaja akhir atau dewasa muda mempunyai rentang usia antara 14-21 tahun. 
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Sedangkan di Indonesia, remaja adalah mereka yang berumur 11-24 tahun dan 
belum menikah (Sarwono, 2011: 18). Dengan kata lain, orang-orang yang sampai 
batas usia 24 tahun belum dapat memenuhi persyaratan dewasa secara sosial 
maupun psikologis, misalkan masih dalam pendidikan maka dapat digolongkan 
sebagai remaja. Pada masa ini dikatakan sebagai masa kesempurnaan remaja 
(adolescence proper) dan merupakan puncak perkembangan emosi dimana remaja 
mengalami kecenderungan untuk memperhatikan harga diri dan mencapai 
identitas diri. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Garces Prieto (dalam jurnal 
Titin Ekowati, 2009: 5) menemukan bahwa 46% penduduk Skotlandia yang 
berusia 16-18 tahun memiliki kecenderungan perilaku pembelian yang tidak 
terkendali (uncontrolled buying). Penelitian lain yang dilakukan oleh Wagner 
(2009: 72) mengenai gaya hidup shopping mall dengan responden remaja SMP, 
SMA, dan Mahasiswa, dari hasil penelitian tersebut disebutkan bahwa pelaku real 
shopper adalah mahasiswa berumur 19-24 tahun (late adolescence) dengan 
persentase sebesar 57% dan kebanyakan dari mereka adalah perempuan dengan 
persentase 71,%. 
Perilaku compulsive buying terjadi karena dua faktor, yaitu faktor 
internal dan eksternal. faktor internal merupakan faktor yang muncul dari dalam 
diri remaja, misalnya psikologis dan hal-hal yang menyangkut kepercayaan diri 
remaja. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar remaja misalnya 
sociological dan keluarga. sehingga dapat dikatakan bahwa compulsive buying 
tidak muncul begitu saja. Dari sisi sociological, pengaruh muncul dari tayangan di 
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televisi, ajakan teman, frekuensi berbelanja, dan kemudahan penggunaan kartu 
kredit. Faktor keluarga juga memiliki peranan yang penting terhadap 
pembentukan karakter remaja yaitu adanya perubahan struktur dalam keluarga 
(perceraian, perpisahan, dan kematian), sumber daya keluarga, tekanan-tekanan 
dan permasalahan dalam keluarga (family stressor), status sosial-ekonomi, dan 
ketersediaan orangtua dalam memenuhi permintaan anak (Gwin, dalam Titin 
Ekowati, 2009: 8). 
Berdasarkan penelitian Ristianawati (2011: 73) mengenai pengaruh 
family structur terhadap materialisme dan pembelian kompulsif pada remaja 
dengan responden remaja berusia 11-16 tahun yang berasal dari keluarga utuh 
maupun tidak utuh dan berdomisili di Kotamadya Yogyakarta, dihasilkan bahwa 
remaja yang berasal dari struktur keluarga yang tidak utuh (single-parent family) 
cenderung memiliki tingkat pembelian kompulsif yang lebih tinggi daripada 
remaja yang berasal dari keluarga utuh (two-parent family). Dalam penelitian ini 
disebutkan juga bahwa sumber daya dan tekanan-tekanan dalam keluarga 
berpengaruh dalam pembelian kompulsif. Sumber daya keluarga baik yang berupa 
materi, perhatian, kasih sayang, dan bimbingan orangtua yang kurang baik dapat 
menimbulkan perilaku pembelian kompulsif. Tekanan-tekanan dan permasalahan 
di dalam keluarga yang cukup tinggi juga dapat memunculkan sikap kompulsif 
pada remaja. 
Masalah compulsive buying dapat terjadi pada mahasiswa di Yogyakarta. 
Mahasiswa seharusnya berkewajiban untuk menuntut ilmu dan menyelesaikan 
studinya untuk memperoleh gelar sarjana dengan tepat waktu. Namun, tidak 
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sedikit mahasiswa mengalami masalah dalam proses studinya. Kebanyakan dari 
mahasiswa yang berkuliah di Yogyakarta tidak tinggal dengan orangtuanya. Hal 
ini bertujuan untuk memandirikan mahasiswa itu sendiri. Namun, pada 
kenyataannya banyak mahasiswa yang mengalami kendala. Banyak mahasiswa 
terpengaruh dari lingkungan sekitar untuk melakukan hal-hal yang tidak 
seharusnya dilakukan. Terlihat dari hasil penelitian di UNY yang dilakukan oleh 
Nuri Andiyati (2012: 91), perilaku compulsive buying tampak dari penggunaan 
Blackberry sebagai gaya hidup mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial. Penggunaan 
Blackberry ini memiliki dampak negatif mulai dari perilaku konsumtif hingga 
membuat candu. 
Berdasarkan pengamatan pada mahasiswa UNY, khususnya pada 
Fakultas Ilmu Pendidikan juga ditemukan beberapa masalah compulsive buying 
sebagai berikut: hampir setiap mahasiswa dari berbagai angkatan memiliki 
kendaraan sendiri. Hampir setiap mahasiswa memiliki Blackberry padahal masih 
memiliki handphone yang masih dapat digunakan, bahkan jumlahnya terkadang 
lebih dari satu. Barang-barang elektronik lain seperti laptop yang kebanyakan 
dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir sekarang juga sudah dimiliki oleh hampir 
semua mahasiswa baru. Keinginan untuk berjalan-jalan pada kebanyakan 
mahasiswa juga merupakan salah satu fenomena compulsive buying yang sering 
terjadi. Kebanyakan mahasiswa juga bergaya hidup shopping mall. Mereka 
mengaku bahwa mall seperti rumah kedua yang digunakan mereka untuk mencari 
hiburan dan menghilangkan stress. 
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Perilaku compulsive buying juga terlihat dari banyaknya pembelian 
gadget dan fashion terbaru oleh mahasiswa. Kampus sebagai tempat perkuliahan 
justru dijadikan sebagai ajang memamerkan fashion yang pada umumnya 
dilakukan oleh kaum wanita. Produk-produk seperti fashion, perhiasan, dan 
perawatan tubuh lebih sering dibeli oleh kaum perempuan, sedangkan produk-
produk elektronik seperti gadget, computer software, video, dan computer games, 
kemudian peralatan pertukangan serta peralatan olah raga lebih mungkin dibeli 
secara kompulsif oleh kaum pria (Riffely Dewi Astuti dan Maria Fillippa, 2008: 
1446). 
Berdasarkan hasil wawancara pada bulan November 2012 dengan 
beberapa mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) jurusan PPB dan PGSD 
didapatkan informasi sebagai berikut: perilaku compulsive buying tidak hanya 
dilakukan oleh perempuan, tetapi juga laki-laki. Perilaku compulsive buying yang 
terjadi di FIP kebanyakan mengenai fashion yaitu mulai dari pakaian, tas, dan 
asesoris sebagai pelengkapnya. Kebanyakan fashion yang mereka peroleh berasal 
dari catalog majalah Shopie Martin. Busana-busana muslim dan model-model 
jilbab terbaru juga menjadi pilihan bagi mahasiswi dalam pembelian kompulsif. 
Selain itu, rekreasi juga dijadikan pilihan bagi mahasiswa untuk mengurangi 
tekanan dalam hidupnya. Rekreasi yang berlebihan ini juga memicu munculnya 
compulsive buying, karena tujuan rekreasi ini untuk mencari kepuasan yang 
bersifat sementara dan dilakukan berulang-ulang. Kebanyakan dari mahasiswa di 
FIP melakukan perilaku compulsive buying atas dasar gengsi yang tinggi, dan 
merasa ketinggalan jaman jika tidak mengikuti trend terbaru yang sedang beredar. 
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Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki 
keunikan tersendiri. Beberapa penelitian sebelumnya yaitu penelitian Ristianawati 
tahun 2011 yang berjudul “Pengaruh Family Structure Terhadap Materialisme dan 
Pembelian Kompulsif pada Remaja” mengambil responden remaja yang 
kebanyakan masih dalam jenjang SMP dan SMA, sedangkan penelitian ini akan 
mengambil responden khusus pada remaja periode akhir (late adolescence) yaitu 
Mahasiswa yang berumur 19-24 tahun di Yogyakarta, baik Perguruan Tinggi 
Swasta maupun Negeri yang sebelumnya belum pernah dilakukan. Selain itu, 
dalam penelitian ini pengambilan subjek tidak dipengaruhi oleh perbedaan gender 
dan latar belakang keluarga responden. Selanjutnya penelitian Hamanda 
Kesumeratih tahun 2008 yang berjudul “Attachment Style pada Wanita yang 
Mengalami Shopping Addiction” merupakan penelitian korelasi dengan sampel 
semuanya wanita yang pengambilan datanya menggunakan kuisioner, sedangkan 
penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang pengambilan datanya 
menggunakan observasi dan wawancara secara mendalam pada subjek. 
Perilaku compulsive buying dapat digolongkan sebagai gangguan pada 
pribadi seseorang yang berdampak pada perilaku sosialnya. Pada kasus 
compulsive buying, remaja mengalami masalah pribadi yaitu merasa rendah diri 
dan dalam melakukan perbuatan tanpa mempertimbangkan resikonya. Sedangkan 
masalah sosial yang dialami yaitu kurang menyenangi kritikan orang lain, kurang 
memahami etika pergaulan, dan masalah penyesuaikan diri (Nani M. Sugandhi, 
2012: 9). Hubungan intrapersonal (pribadi) dan interpersonal (sosial) mahasiswa 
di perguruan tinggi sangat penting bagi mahasiswa untuk mendapatkan 
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kesuksesan dalam pergaulan. Bagi mahasiswa, penampilan sangatlah penting 
untuk menunjukkan identitas sosialnya kepada mahasiswa lain. Konselor di 
Perguruan Tinggi memiliki tanggungjawab untuk membimbing dan memberikan 
konseling pada mahasiswa agar dapat melalui tugas-tugas perkembangan pribadi-
sosialnya dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesan bahwa pola kehidupan 
konsumtif semakin meningkat, dimana perilaku konsumtif menjadi bentuk 
perilaku yang kompulsif. Perilaku ini didominasi oleh wanita, namun tidak 
menutup kemungkinan bagi pria. Penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai fenomena “Perilaku Compulsive Buying pada Mahasiswa di 
Yogyakarta”. Penelitian ini lebih lanjut untuk mengetahui dan memahami latar 
belakang, bentuk-bentuk perilaku, serta dampak perilaku compulsive buying pada 
mahasiswa di Yogyakarta, sehingga berguna bagi referensi guru Bimbingan 
Konseling di sekolah, orang tua dan remaja, khususnya mahasiswa yang 
bersangkutan dalam mengontrol dirinya dari dampak negatif perilaku compulsive 
buying. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas, maka diidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Meningkatnya penghasilan ekonomi masyarakat memicu munculnya perilaku 
konsumtif. 
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2. Remaja berperilaku konsumtif dan kompulsif untuk menunjukkan status dan 
identitas sosialnya, agar mendapat tempat dalam pergaulan. 
3. Perilaku compulsive buying membutuhkan kekuatan finansial yang memadai 
sehingga remaja yang tidak mampu secara finansial dapat melakukan cara-cara 
yang tidak sehat demi memenuhi keinginannya.  
4. Perilaku compulsive buying didominasi oleh wanita, namun tidak menutup 
kemungkinan bagi pria. 
5. Faktor internal dan eksternal remaja dapat mempengaruhi remaja untuk 
melakukan compulsive buying. 
6. Belum adanya penelitian di BK mengenai compulsive buying dengan subyek 
mahasiswa di Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, mengingat kemampuan yang 
terbatas, peneliti membatasi penelitian tentang bentuk perilaku compulsive buying 
pada mahasiswa yang berumur 19-24 tahun di Yogyakarta. Dengan adanya 
pembatasan masalah ini dilakukan agar penelitian lebih fokus dan memperoleh 
hasil yang maksimal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka didapat rumusan masalah 
sebagai berikut: bagaimanakah latar belakang, bentuk-bentuk, dan dampak 
perilaku compulsive buying pada mahasiswa di Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
latar belakang, bentuk-bentuk, dan dampak perilaku compulsive buying pada 
mahasiwa di Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian tentang perilaku compulsive buying ini diharapkan 
bermanfaat secara teoritis dan praktis : 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
perilaku compulsive buying yang biasanya terjadi pada remaja di periode 
akhir.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
kepada para orang tua pada khususnya dan pembaca pada umumnya 
mengenai fenomena negatif yang dihasilkan dari perilaku compulsive buying 
pada remaja. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi orang tua, dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam memberikan 
pendampingan pada anak dalam mencegah dampak negatif perilaku 
compulsive buying saat menginjak remaja. 
b. Bagi mahasiswa, dapat menambah wawasan dan pemahaman mengenai 
bentuk perilaku compulsive buying dan dampaknya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kajian tentang Mahasiswa 
1. Pengertian Remaja 
Remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa Inggris adolescence yang 
berarti tumbuh untuk matang atau menjadi dewasa. Istilah lain untuk 
menunjukkan pengertian remaja yaitu pubertas. Pubertas berasal dari bahasa lain 
yaitu pubes yang berarti rambut kelamin. Rambut kelamin merupakan tanda 
kelamin sekunder dalam masa perkembangan seksual remaja, dengan kata lain 
pubertas lebih menunjukkan remaja pada perkembangan seksualnya (Rita dkk, 
2008: 123-124). Remaja menurut Muss (dalam Sarwono, 2011: 11) berasal dari 
bahasa latin adolescere yang artinya tumbuh ke arah kematangan. Kematangan 
disini tidak hanya berarti kematangan fisik, tetapi juga kematangan sosial-
psikologis. Lain halnya dengan batasan remaja menurut WHO. Dalam WHO 
remaja didefinisikan dengan tiga kriteria yaitu biologis, psikologis, dan sosial-
ekonomi. 
Berdasarkan pengertian remaja di atas dapat disimpulkan bahwa remaja 
adalah seseorang yang sedang tumbuh ke arah kematangan atau kedewasaan 
dengan ditandai munculnya tanda kelamin sekunder seperti tumbuhnya rambut 
kelamin. Selain kematangan fisik juga ditandai dengan kematangan psikologis dan 
sosial. 
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2. Perkembangan Remaja Akhir Terkait dengan Compulsive Buying 
Konsep remaja di Indonesia tidak begitu dikenal dalam sebagian undang-
undang yang berlaku. Hukum di Indonesia hanya mengenal anak-anak dan 
dewasa, walaupun batasan yang diberikan untuk itu pun bermacam-macam. 
Konsep remaja dalam hukum terlihat dalam Undang-Undang Perkawinan pasal 7 
UU No. 1/1974 tentang perkawinan, walaupun secara tidak terbuka. Usia minimal 
untuk suatu perkawinan menurut undang-undang tersebut adalah 16 tahun untuk 
wanita dan 19 tahun untuk pria. Dalam undang-undang itu, orang di atas usia 
tersebut bukan lagi anak-anak sehingga mereka sudah boleh menikah. Meskipun 
begitu, selama seseorang belum mencapai usia 21 tahun masih diperlukan izin 
orang tua untuk menikahkan orang tersebut. Baru setelah ia berusia diatas 21 
tahun ia boleh menikah tanpa izin orangtua (pasal 6 ayat 2 UU No. 1/1974). 
Negara Indonesia sendiri menetapkan remaja bagi mereka yang berusia 11-24 
tahun dan belum menikah serta masih dalam masa pendidikan. Dengan kata lain, 
seseorang yang mencapai batas usia 24 tahun belum dianggap belum dapat 
memenuhi persyaratan dewasa secara sosial maupun psikologis (Sarwono, 2011: 
12). Sehingga dapat disimpulkan bahwa remaja menurut hukum di Indonesia 
merupakan seseorang yang berumur antara 16-24 tahun. 
Dalam masa kehidupannya, remaja akan melalui tugas 
perkembangannya. Tugas perkembangan remaja yang harus dilalui pada masa itu 
menurut Hurlock, dalam Rita Eka Izzaty (2008: 126) adalah: 
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a. Baik pria maupun wanita dapat mencapai hubungan yang lebih matang 
dengan teman sebaya 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif 
d. Mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab 
e. Mempersiapkan karir ekonomi 
f. Mempersiapkan perkawinan dan berkeluarga 
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem norma sebagai pegangan untuk 
mengembangkan pemikirannya. 
Tugas perkembangan tersebut tidak bersifat universal, tetapi tergantung 
dari adat istiadat budaya setempat, sehingga ada kemungkinan tugas 
perkembangan tersebut ada yang tidak berlaku untuk budaya bangsa Indonesia. 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke dewasa. 
Perubahan-perubahan fisik yang terjadi merupakan gejala primer dalam 
pertumbuhan remaja, sedangkan perubahan-perubahan psikologis muncul sebagai 
akibat dari perubahan-perubahan fisik tersebut. Dalam perkembangan psikologi 
remaja muncul adanya pembentukan konsep diri pada remaja. Seperti yang 
dipaparkan oleh Allport (dalam Sarwono 2011: 81-82) secara psikologis remaja 
mengalami perkembangan sebagai berikut: 
a. Pemekaran diri yang ditandai dengan munculnya kemampuan remaja untuk 
menganggap orang atau hal lain sebagai bagian dari dirinya sendiri, dengan 
kata lain perasaan egoisme mulai berkurang dan tumbuh perasaan ikut 
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memiliki. Disamping itu juga mulai berkembang ego ideal yang berupa cita-
cita dan mengidolakan orang tertentu. 
b. Memiliki kemampuan untuk melihat diri secara objektif yang ditandai dengan 
kemampuan untuk mempunyai wawasan yang mendalam tentang diri sendiri 
(self insight) dan kemampuan untuk menangkap humor (sense of humor), 
dengan kata lain tidak mudah marah jika mendapat kritik orang lain. 
c. Memiliki pandangan hidup tertentu, dengan kata lain remaja tahu akan 
kedudukan dirinya dalam masyarakat. Remaja seperti ini tidak lagi mudah 
terpengaruh, pendapat-pendapat, dan sikap-sikapnya cukup jelas dan tegas. 
Dari segi psikologis disebutkan bahwa perilaku compulsive buying 
muncul karena adanya keinginan untuk mendapatkan penghargaan diri dan status 
sosial yang diidamkan. Adanya rasa kepercayaan diri yang rendah mendorong 
seseorang untuk membeli barang-barang yang tidak diperlukan untuk kepuasan 
dan kesenangan sesaat serta meningkatkan identitas diri dan status sosialnya. 
Pada usia remaja, pergaulan dan interaksi sosial dengan teman sebaya 
bertambah luas dan kompleks dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya, 
termasuk pergaulan dengan lawan jenis. Keberhasilan dalam pergaulan sosial 
akan menambah rasa percaya diri pada remaja, dan ditolak oleh kelompoknya 
merupakan hukuman yang paling berat bagi remaja. Oleh karena itu, setiap remaja 
akan selalu berusaha untuk diterima oleh kelompoknya. Penerimaan sosial dalam 
kelompok remaja sangat tergantung pada: kesan pertama, penampilan yang 
menarik, partisipasi sosial, perasaan humor yang dimiliki, ketrampilan berbicara, 
dan kecerdasan (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 137). 
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Perkembangan sosial pada remaja berfungsi sebagai sarana remaja untuk 
memperluas pergaulan, mengembangkan identitas diri, menyesuaikan dengan 
kematangan seksual, dan belajar menjadi orang dewasa. Dalam perkembangan 
sosialnya, remaja mudah terjerumus dalam perilaku compulsive buying karena 
pada dasarnya usia remaja termasuk dalam pencarian identitas versus 
kebingungan identitas (Rita Eka Izzaty, 2008: 140). 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja akhir 
mengalami perkembangan fisik, kematangan psikologis, dan kematangan sosial. 
Pada masa ini remaja dihadapkan dengan banyak peran sehingga bayak remaja 
yang mengalami krisis identitas. Secara psikologis, penampilan fisik bagi remaja 
dapat meningkatkan identitas dan status sosialnya dalam pergaulan. Oleh karena 
itu, remaja membeli berbagai barang untuk menunjang penampilannya. secara 
sosial, hal-hal yang dapat mempengaruhi remaja untuk melakukan perilaku 
compulsive buying demi pencarian jati diri adalah tayangan televisi, teman sebaya, 
frekuensi berbelanja, dan kemudahan dalam memperoleh serta menggunakan 
kartu kredit. 
3. Perkembangan Kognitif Remaja 
Perkembangan kognitif adalah hasil gabungan dari kedewasaan otak dan 
sistem saraf, serta adaptasi pada lingkungan disekitar (Piaget, dalam Rita Eka 
Izzaty 2008: 34). Piaget menggunakan lima istilah untuk menggambarkan 
dinamika perkembangan kognitif yaitu : 
a. Skema, merupakan pola berpikir yang orang gunakan untuk mengatasi situasi 
tertentu di lingkungan, sehingga manusia belajar dari apa yang mereka lihat. 
19 
b. Adaptasi, adalah proses menyesuaikan pikiran dengan memasukkan informasi 
baru ke dalam pemikiran individu. 
c. Asimilasi, berarti memperoleh informasi baru dan memasukannya ke dalam 
skema sekarang sebagai respon dari rangsangan lingkungan yang baru. 
d. Akomodasi, meliputi penyesuaian pada informasi baru dengan menciptakan 
skema baru ketika skema lama tidak berhasil. Selama dinamika akomodasi, 
manusia dapat menyusun pemahamannya tentang dunia secara berbeda, dan 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
e. Equilibration, diartikan sebagai kompensasi terhadap gangguan eksternal. 
Perkembangan intelektual berperan penting untuk menciptakan struktur 
kognitif yang lebih baik. 
Perkembangan kognitif terfokus pada proses mental dalam mengarahkan 
perilaku individu. Konselor berperan penting dalam memperhatikan 
perkembangan kognitif setiap siswa, sehingga metode pendekatan dalam 
pemecahan masalah dapat diberikan dengan tepat sasaran dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Perkembangan kogntif berpengaruh pada perilaku pembelian 
remaja. Konsep pembelian kompulsif pada remaja berasal dari pembuatan 
keputusan pembelian pada umumnya. Studi perilaku konsumen menjelaskan 
bahwa, stimulus dalam model perilaku konsumen meliputi aspek internal dan 
eksternal (Prima Naomi dan Iin Mayasari, 2008). Aspek internal individu meliputi 
persepsi, motivasi, pembelajaran, kepribadian, emosi, dan sikap. Sedangkan aspek 
eksternal meliputi lingkungan pergaulan, budaya, status sosial, dan strategi 
pemasaran. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja mengalami 
perkembangan kognitif yang dipengaruhi sistem saraf dan lingkungannya. 
Perkembangan kognitif dapat mengarahkan perilaku individu. Seperti halnya 
perilaku pembelian kompulsif dapat terjadi karena adanya rangsangan untuk 
melakukan suatu pembelian. Rangsangan tersebut berupa kebutuhan yang muncul 
dan dirasakan oleh individu. Kebutuhan ini yang mendorong individu untuk 
memenuhi hasrat belanjanya. Dalam kasus compulsive buying, aspek kognitif 
berfungsi untuk menentukan arah yang akan diambil dalam menyikapi rangsangan 
pembelian. 
4. Perkembangan Perilaku Remaja 
Behaviorisme menekankan peran dari pengaruh lingkungan dalam 
pembentukan perilaku. Perilaku merupakan hasil dari respon yang dipelajari dari 
kondisi-kondisi lingkungan. Perkembangan behavior remaja dapat berubah-ubah 
sesuai dengan pengalaman hidup yang telah mereka dapatkan, serta adanya 
penguatan dari lingkungan sekitar. Dalam teori behavioristik, setiap orang 
dipandang memiliki kecenderungan-kecenderungan positif dan negatif yang sama 
(Gerald Corey, 2009: 195). Perilaku manusia pada dasarnya dibentuk dan 
ditentukan oleh lingkungan sosial dan budayanya. 
Bandura (dalam Rita Eka Izzaty, 2008: 28) menyatakan bahwa perilaku 
seseorang itu merupakan hasil belajar sosial berdasarkan pengamatan terhadap 
perilaku orang lain. Perkembangan behavior remaja dipengaruhi oleh penguatan 
lingkungan dan faktor-faktor genetik, serta pengambilan keputusan. Compulsive 
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buying tergolong suatu gangguan perilaku kompulsif. Teori behavior menyatakan 
bahwa perilaku kompulsif merupakan perilaku yang dipelajari dan dikuatkan oleh 
reduksi kecemasan. Perilaku compulsive buying dinyatakan sebagai respon 
pelarian untuk mengurangi rasa tidak menyenangkan yang terjadi pada seseorang. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
perilaku remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan, dan perilaku tersebut dapat 
berubah-ubah berdasarkan pengalaman dan penguatan yang mereka dapatkan dari 
lingkungan disekitar mereka. Demikian halnya dengan munculnya perilaku 
compulsive buying pada remaja dapat dipelajari dan dikuatkan oleh lingkungan. 
B. Kajian tentang Perilaku Compulsive Buying 
1. Pengertian Compulsive Buying 
Menurut Kamus Psikologi Cambridge (David Matsumoto, 2009: 123) 
istilah kompulsif diartikan sebagai dorongan untuk melakukan tindakan dan 
keinginan yang tak tertahankan yang biasanya bertentangan dengan kesadaran diri 
individu. Seseorang yang berperilaku kompulsif merasakan adanya dorongan yang 
tak tertahankan untuk melakukan tindakan-tindakan yang sebenarnya tidak perlu. 
Menurut O’Guinn dan Faber (dalam Jonathan S. Abramowitz, 2005: 186) 
compulsive buying diartikan sebagai perilaku pembelian berulang-ulang (belanja) 
yang terjadi sebagai respon dari peristiwa atau perasaan yang tidak 
menyenangkan. Perasaan yang tidak menyenangkan ini merupakan pendorong 
utama seseorang melakukan perilaku tersebut. Dalam jangka pendek, belanja 
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memang memberikan kesenangan bagi seseorang, akan tetapi dalam jangka 
panjang akan berakibat buruk. 
Pada mulanya belanja merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 
seseorang untuk mengatasi perasaan yang tidak menyenangkan. Namun, dari 
waktu ke waktu belanja akan menjadi respon utama seseorang ketika menghadapi 
peristiwa atau perasaan yang tidak menyenangkan. Menurut Christenson (dalam 
Jonathan S. Abramowitz, 2005: 188) compulsive buying dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu pengaruh yang kuat dari keinginan untuk memperbaiki 
suasana hati, menghindari diri dari suasana hati yang buruk, dan untuk 
meningkatkan kepuasan hidup. 
Beberapa ahli mencirikan seseorang yang berperilaku compulsive buying 
dengan berbeda-beda. Menurut Black and Gabel (1996) compulsive buying 
dicirikan dengan seseorang yang memiliki dorongan yang tidak tertahankan untuk 
membeli (belanja), dan seseorang hanya akan mengalami kepuasan setelah 
membeli. Lain halnya dengan Mc Elroy (1994), seseorang yang berperilaku 
compulsive buying mengalami ketertarikan terus-menerus untuk membeli, 
seseorang tidak tahan untuk membeli, dan seseorang membeli dengan tidak masuk 
akal karena pembelian tersebut diluar kemampuan keuangannya. Sedangkan 
Christenson (1994) mencirikan compulsive buying sebagai pembelian yang tidak 
terkendali, dan pembelian tersebut dilakukan oleh seseorang untuk meringankan 
ketegangan (Jonathan S. Abramowitz, 2005: 186). 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa compulsive buying adalah 
suatu kondisi psikologis dari seseorang individu dengan ciri-ciri, memiliki 
dorongan yang kuat dan tidak tertahankan untuk membeli, melakukan pembelian 
secara terus-menerus sebagai respon atas peristiwa atau perasaan yang tidak 
menyenangkan dan untuk mengurangi ketegangan, membeli berulang-ulang untuk 
mendapatkan kepuasan, dan melakukan pembelian yang tidak masuk akal dan 
diluar kemampuan keuangannya. 
2. Dasar Teori Compulsive Buying 
Beberapa pandangan menggambarkan perilaku compulsive buying 
sebagai gangguan perilaku obsesi-kompulsif. Perilaku ini ditandai dengan pikiran 
dan perilaku yang mengganggu dan tidak terkendali yang disertai dampak negatif. 
Helga Dittmar (Robert H. Coombs, 2004: 431) memaparkan bahwa secara 
etiologi, yaitu studi yang mempelajari penyebab gangguan penyakit atau 
kesehatan, perilaku compulsive buying disebabkan karena adanya kecenderungan 
biologis dan keturunan. Para pelaku compulsive buying sangat dipengaruhi oleh 
pengaruh negatif, seperti depresi dan kecemasan. Penelitian Ditmar juga 
menyatakan bahwa barang-barang seperti pakaian, sepatu, aksesoris, dan barang-
barang yang memperbagus penampilan merupakan barang yang paling disenangi 
oleh pelaku compulsive buying. Mereka percaya bahwa barang-barang yang 
mereka beli dan gunakan merupakan jalur penting untuk membentuk jati diri, 
mencapai kesusksesan, kebahagian, dan meningkatkan citra dirinya. 
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Setiap manusia dipandang sebagai mesin pengolah informasi, layaknya 
sebuah computer atau robot canggih. Jika kita dapat menciptakan program robot, 
maka kita akan dapat menjelaskan mengenai munculnya perilaku. Informasi yang 
diterima manusia bisa dalam bentuk abstrak (informasi sensorik) maupun simbol-
simbol. Serangkaian informasi yang diterima ini nantinya akan membentuk suatu 
makna. Informasi ini diolah di dalam otak yang kemudian dikirim ke otot untuk 
menghasilkan suatu tanggapan atau perilaku (Gerald Matthews dkk, 2003: 332). 
Perilaku compulsive buying merupakan perilaku yang muncul dalam 
proses pembelajaran manusia. Menurut Letty Workman dan David Paper (2010: 
92) Perilaku compulsive buying dijabarkan dalam tiga teori yaitu teori penyakit, 
teori sosial-budaya, dan teori kognitif sosial. 
a. Teori Penyakit (Disease Theory) 
Beberapa bukti mengenai keberadaan compulsive buying menjelaskan 
bahwa perilaku ini muncul di dalam keluarga akibat adanya perasaan yang tidak 
menyenangkan dan penyalahgunaan obat-obatan yang berlebihan. Gangguan 
perilaku compulsive buying ini menunjukkan adanya faktor keturunan di dalam 
keluarga, yaitu kecenderungan-kecenderungan yang dilakukan oleh anggota 
keluarga akan memicu keturunannya untuk melakukan hal yang sama. 
Penelitian mengenai aktivitas otak menunjukkan adanya kaitan serotonin 
dengan perilaku kompulsif. Serotonin merupakan hormon dalam sistem saraf 
pusat (otak) yang mengatur suasana hati, termasuk perasaan cemas. Serotonin 
disebut juga cairan neurotransmitter yang fungsinya menyampaikan pesan atau 
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sinyal diantara neuron dan sel-sel tubuh lainnya. Kegiatan yang dilakukan 
seseorang mempengaruhi produktivitas neurotransmiter. Perubahan kadar 
serotonin di otak dapat mempengaruhi suasana hati seseorang dan rendahnya 
kadar serotonin dapat menyebabkan gangguan kendali pada pikiran (Christian 
Nordquist, 2011).  
Scmitz (Letty Workman dan david Paper, 2010: 92) menyatakan bahwa 
gangguan perilaku compulsive buying terjadi karena tidak berfunginya rangkaian 
neuron dengan baik dan adanya perilaku berbasis-imbalan, yaitu ketika seseorang 
berbelanja, seseorang akan menerima perasaan yang lebih menyenangkan 
daripada sebelumnya. 
b. Teori Sosial-Budaya 
Perilaku compulsive buying dapat menjadi suatu penguatan negatif 
terhadap seseorang yang tidak kecanduan belanja, ketika seseorang yang tidak 
kecanduan belanja menemani pelaku compulsive buying. Pada negara-negara 
maju, perilaku belanja yang berlebihan sudah menjadi budaya di masyarakat. 
Dibandingkan dengan negara-negara lain, fenomena compulsive buying di 
Amerika menjadi budaya karena tuntutan ekonomi yang relatif tinggi. Sedangkan 
pada negara-negara yang kurang berkembang, perilaku compulsive buying 
biasanya sering terjadi pada golongan orang-orang kaya. Perilaku compulsive 
buying merupakan fenomena sosial-budaya yang didukung dengan pemasaran 
yang modern dan strategis. Adanya kesempatan berbelanja seperti munculnya 
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pasar-pasar, mudahnya ketersediaan berbagai macam barang, dan penghasilan, 
cukup mendorong seseorang untuk berperilaku compulsive buying. 
Compulsive buying disebut-sebut sebagai penyakit sosial, karena perilaku 
ini mudah menyebar di masyarakat. Wann dan Naylor (Letty Workman dan David 
Paper, 2010: 94) menyatakan bahwa compulsive buying merupakan krisis sosial-
ekonomi dan budaya konsumerisme dimana kata-kata seperti “lebih banyak lebih 
baik” menjadi penekanan dalam kehidupan masyarakatnya, bahkan bank-bank dan 
perusahaan kartu kredit menganut slogan “membeli sekarang membayar 
kemudian” untuk mempromosikannya. 
c. Teori Sosial-Kognitif  
Bandura (dalam Friedman dan Schustack, 2008: 276) menyatakan bahwa 
diri seorang manusia pada dasarnya adalah suatu sistem (sistem diri atau self 
system). Sebagai suatu sistem maka perilaku dan berbagai faktor pada diri 
seseorang, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam lingkungan orang tersebut, 
secara bersama-sama saling bertindak sebagai penentu atau penyebab yang satu 
terhadap yang lainnya. Sehubungan dengan compulsive buying, kesulitan untuk 
mengurangi dan menghilangkan perilaku compulsive buying dapat terjadi jika para 
pelaku compulsive buying tetap merasa depresi, terpisah dari orang-orang yang 
tidak berperilaku kompulsif, dan selalu dikelilingi oleh pecandu belanja lainnya. 
 Lebih lanjut dalam teori Bandura (dalam Rini Idryawati, 2012: 9) 
dijelaskan jika perilaku belanjanya tersebut memberikan penguatan (umpan balik) 
positif bagi dirinya, hal ini akan menjadi penguatan bagi mereka sehingga mereka 
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akan melakukan pembelian terus menerus. Kondisi lingkungan sangat 
berpengaruh pada pola belajar sosial seseorang, sedangkan lingkungan pertama 
seseorang adalah di dalam keluarga, sehingga perilaku compulsive buying dapat 
berasal dari karakteristik keluarga. Teori belajar sosial Bandura menekankan 
bahwa dalam proses pembelajaran bentuk pembelajarannya adalah seseorang 
mempelajari perilaku dengan mengamati secara sistematis imbalan dan hukuman 
yang diberikan kepada orang lain. 
Bandura (Friedman dan Schustack, 2008: 281) juga menjelaskan adanya 
hubungan timbal balik yang saling berkesinambungan antara kognitif 
(perception), perilaku (behavior), dan lingkungan (environment). Apa yang 
individu pikirkan (perception) akan mempengaruhi perilaku (behavior) individu 
tersebut, dan perilaku tersebut akan menimbulkan reaksi dari orang lain. Begitu 
pula dengan lingkungan, keadaan lingkungan (environment) di sekitar akan 
mempengaruhi perilaku individu. Keadaan lingkungan akan menimbulkan reaksi-
reaksi tersendiri dari individu tersebut dan dapat memberikan stimulus terhadap 
individu untuk melakukan sesuatu berdasarkan apa yang mereka lihat dan amati 
dalam lingkungan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga teori 
yang mendasari perilaku compulsive buying yaitu: teori penyakit (disease theory) 
yang menyatakan bahwa perilaku compulsive buying muncul karena adanya 
gangguan pada serotonin (hormon pengatur suasana hati), kemudian teori sosial 
budaya yang mengungkapkan bahwa compulsive buying merupakan budaya 
konsumerisme yang telah terjadi pada negara-negara maju dan berkembang 
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seiring dengan adanya kemudahan untuk mengakses pusat perbelanjaan, serta 
teori kognitif sosial yang menyatakan bahwa perilaku compulsive buying muncul 
karena adanya kognitif dari individu dan mendapatkan umpan balik yang positif 
dari lingkungan. 
3. Tipe-Tipe Pelaku Compulsive Buying 
Edwards (dalam Hamanda, 2008: 33) mengembangkan Compulsive 
Buying Scale (CBS) untuk mengklasifikasikan tingkatan kompulsifitas pembeli 
dalam berbelanja. Menurut Edwards ada lima tipe pelaku compulsive buying, 
yaitu: 
a. Non-compulsive level. Pembeli dengan tingkat non-compulsive level 
merupakan pembeli yang berbelanja dengan normal yaitu berbelanja hanya 
untuk kebutuhan atau yang diperlukan saja. 
b. Recreational spending level, yaitu pembeli yang berbelanja pada waktu 
tertentu saja untuk menghilangkan stres atau untuk merayakan sesuatu. 
c. Low (borderline) level. Pembeli dengan tingkat berbelanja ini adalah 
seseorang yang berada diantara recreational dan kompulsif. 
d. Medium (compulsive) level. Pembeli dalam tingkat ini, sebagian besar 
perilaku belanjanya digunakan untuk menghilangkan kecemasan. 
e. High (addicted) level. Sama halnya dengan tingkatan medium level, pembeli 
dalam tingkat berbelanja ini juga menggunakan sebagian besar perilaku 
belanjanya untuk menghilangkan kecemasan. Namun, selain itu juga pembeli 
memiliki perilaku berbelanja yang ekstrim dan membuat kesulitan atau 
gangguan yang serius dalam kehidupan sehari-seharinya.  
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4. Tahap-Tahap Compulsive Buying 
Terdapat suatu tahap-tahap menurut Edwards (dalam Hamanda, 2008: 
34) yang menjadi penyebab seseorang berperilaku compulsive buying. Tahap-
tahap tersebut dinamakan spending cycle. Tahapan spending cycle adalah sebagai 
berikut: 
a. Perasaan kekosongan diri yang dialami oleh seseorang, self esteem (harga 
diri) yang rendah, dan perasaan incompleteness. 
b. Lingkungan disekitarnya mulai memberikan sinyal bahwa apabila seseorang 
memiliki sesuatu, maka orang tersebut menjadi penting, berharga, dan 
disukai. Sinyal-sinyal tersebut datang dari keluarga, teman sebaya, dan  
berbagai media massa yang mempunyai pengaruh pada seseorang. 
c. Kemudian seseorang akan berbelanja untuk mendapatkan perasaan sukses 
dan akan membagi ceritanya kepada lingkungan yang akan kagum pada 
dirinya. 
d. Ketika seseorang mulai berhutang atau kekurangan finansial untuk menutupi 
hasrat belanjanya, maka orang itu akan merasa tidak memiliki kekuatan lagi, 
dan merasakan incompleteness lagi, sehingga akan berulang ke tahap awal. 
 
5. Indikator Compulsive Buying 
Indikator Perilaku compulsive buying dibedakan menjadi tiga. Menurut 
Dittmar (dalam Robert H. Coombs, 2004: 424) indikator compulsive buying 
adalah sebagai berikut: 
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a. Carriying on Despitte Adverse Consequences (pembelian yang berlebihan 
tanpa mempertimbangkan akibatnya di masa mendatang) 
Merupakan pembelian yang dilakukan secara berlebihan dengan tidak 
mempertimbangkan akibatnya di masa mendatang. Pada indikator ini, pelaku terus 
meneruskan perilaku mereka dengan konsekuensi yang merugikan diri mereka 
sendiri. Pelaku compulsive buying akan terus menerus melakukan pembelian yang 
berlebihan yang kadang-kadang tidak dibutuhkan tanpa mempertimbangkan 
dampak yang akan muncul dalam kehidupan pribadi, sosial, pekerjaan, dan 
keuangannya. 
Pada indikator ini seseorang dalam melakukan pembelian akan 
menghabiskan sebagian besar atau seluruh uangnya sekaligus. Ketika uang 
tersebut tidak dibelanjakan, ia akan merasa kehilangan jati dirinya, karena belanja 
merupakan bagian dari dirinya. Ketika melihat sebuah barang dan berniat hanya 
untuk mencobanya, barang tersebut akan dibelinya, bahkan barang-barang yang 
sama hanya berbeda corak atau warna akan dapat dibelinya. 
b. Loss of Control (kehilangan kendali) 
Hilangnya kendali merupakan aspek kedua dalam perilaku kecanduan 
belanja. Adanya hilang kendali membuat seseorang tidak mampu melaksanakan 
kehendak mereka. Maksud dari kehendak disini adalah kegagalan seseorang 
dalam melawan dorongan untuk berbelanja. Termasuk dalam kategori ini 
misalnya, seseorang membeli sesuatu tanpa berfikir sebelumnya akan membeli 
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barang-barang tersebut atau tidak. Keinginan yang mendadak muncul secara 
langsung dan mendorong seseorang untuk membeli sesuatu. 
Pelaku compulsive buying dalam indikator ini tidak memiliki 
kemampuan untuk mengendalikam perilaku pembeliannya. Ketika berada di pusat 
perbelanjaan mereka merasa tidak bisa pulang dengan uang masih tersisa 
disakunya. Mereka merasa mengalami hari yang berat jika tidak berbelanja, 
karena mereka membutuhkan perasaan menyenangkan setiap hari, dan hanya 
diperolehnya setelah berbelanja. Ketika mereka memiliki kartu kredit, mereka 
berpikir bahwa itu adalah uang yang bisa digunakan dan dihabiskan untuk 
berbelanja sesuai dengan keinginannya. 
c. Irresistible Impulsive (keinginan yang tidak tertahankan) 
Pada indikator ini compulsive buying digambarkan sebagai 
ketidakmampuan seseorang untuk mengendalikan dorongan tak tertahankan untuk 
membeli (O’Guinn & Faber dalam Robert H. Coombs, 2004: 424). Misalnya, 
seseorang ketika memiliki sisa uang pada akhir bulan, merasa ingin 
menghabiskannya dan muncul keinginan yang tidak tertahankan untuk segera 
masuk ke pusat perbelanjaan dan membeli sesuatu. Ketika seseorang telah masuk 
ke sebuah toko, ia tidak dapat menahan untuk tidak membeli sesuatu dari toko 
tersebut. Barang yang ingin dimilikinya akan dibelinya. Seorang dengan ciri ini 
tidak dapat keluar dari toko tanpa membawa barang yang telah diinginkannya. 
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6. Faktor Penyebab Perilaku Compulsive Buying 
Perilaku compulsive buying atau yang di kenal dengan kecanduan belanja 
dilakukan karena banyak banyak faktor, yaitu dari diri sendiri, keluarga, 
pergaulan, dan media massa. Mudahnya penggunaan kartu kredit pun dapat 
mendorong seseorang untuk melakukan compulsive buying. Namun, pemicu 
utama seseorang melakukan compulsive buying adalah perasaan atau peristiwa 
yang tidak menyenangkan yang dialami orang tersebut. Untuk menghilangkan 
perasaan yang tidak menyenangkan ini kebanyakan orang melakukannya dengan 
belanja. Berikut faktor yang mendasari seseorang berperilaku compulsive buying: 
a. Faktor Internal (diri sendiri) 
1) Neuroticism 
Menurut Gerald dkk (2009: 24) mendefinisikan neuroticism sebagai 
ketidakstabilan emosi seseorang dalam menghadapi suatu peristiwa tertentu. 
Seseorang dengan neuroticsm yang tinggi rentan terhadap kecemasan dan depresi, 
kekhawatiran, gangguan susah tidur dan psikosomatik, perubahan emosi sehingga 
mempengaruhi keputusannya, serta kesibukan dengan banyak hal yang dapat 
menimbulkan kekacauan. Kebalikannya dengan neuroticism tinggi, seseorang 
dengan neuroticsm rendah akan cenderung lebih cepat sembuh dari perasaan tidak 
menyenangkan dan pada umumnya lebih tenang dalam menghadapi masalah. 
Menurut Eysenck dkk dalam teorinya tentang Trait Factor Theory (Feist-
Feist, 2006: 406), seseorang yang memiliki skor neurotisisme tinggi memiliki 
kecenderungan melakukan tindak emosi yang berlebihan dan mengalami kesulitan 
untuk kembali ke keadaan normal setelah menghadapi gairah emosinya. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Shahjehan dkk (2012: 2192) ditemukan 
bahwa ada hubungan yang positif mengenai perilaku compulsive buying dengan 
neuroticism (ketidakstabilan emosi). Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 
seseorang yang mudah mengalami perubahan perasaan, kecemasan, kesedihan, 
dan cepat marah lebih cenderung memperlihatkan perilaku compulsive buying. 
2) Psikologis 
Berbagai faktor psikologis dapat memicu seseorang untuk berperilaku 
compulsive buying. Hal-hal psikologis yang dapat mempengaruhi perilku belanja 
seseorang yaitu: sikap dan keyakinan (Locus of control), konsep diri, kepribadian, 
dan pengalaman. Locus of control merupakan keyakinan bahwa hasil dari 
tindakan yang dilakukan oleh seseorang itu tergantung pada apa yang diri kita 
lakukan, maupun dari peristiwa dari luar individu (Zimbarda dalam Neill, 2006). 
Locus of control terbagi menjadi dua yaitu locus of control internal dan eksternal. 
Locus of control internal adalah keyakinan individu bahwa hasil dari perilakunya 
merupakan keputusan dan usaha dari dirinya sendiri. Sedangkan locus of control 
eksternal adalah keyakinan individu bahwa hasil dari perilakunya diarahkan dan 
ditentukan oleh nasib, keberuntungan, dan kondisi eksternal lainnya. 
Dalam kasus compulsive buying, pengendalian kedudukan diri sendiri 
sangatlah penting. Seseorang yang tidak dapat mengendalikan diri mudah 
terpengaruhi dalam mengambil setiap keputusan. Keputusan untuk berbelanja 
sangatlah penting bagi seseorang. Seseorang yang tidak dapat mengendalikan 
kedudukan dirinya akan mudah terpengaruh untuk berbelanja, dan lama-kelamaan 
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akan mengalami kecanduan belanja. Locus of control internal dapat terjadi pada 
seseorang yang mengalami perasaan dan peristiwa yang tidak menyenangkan, 
sehingga orang tersebut memutuskan untuk segera berbelanja tanpa memikirkan 
sebab-akibatnya. Sedangkan locus of control eksternal merupakan kesempatan 
seseorang untuk melakukan compulsive buying. Misalnya, kemudahan 
penggunaan kartu kredit. Mudahnya penggunaan kartu kredit di jaman sekarang 
membuka kesempatan seseorang untuk menghambur-hamburkan uangnya dengan 
mudah dan melakukan pembelian yang kompulsif. 
Selain itu konsep diri juga mempengaruhi perilaku orang dalam 
berbelanja. Konsep diri adalah bagaimana cara kita memandang diri kita sendiri 
dalam waktu tertentu sebagai gambaran apa yang kita pikirkan. Terkadang konsep 
diri seseorang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Seseorang dengan 
konsep diri yang rendah, bermasalah dengan self esteem dan kepercayaan dirinya 
akan mudah terpengaruh untuk berperilaku compulsive buying. Kemudian 
kepribadian seseorang juga dapat mempengaruhi pandangan dan pengambilan 
keputusan seseorang ketika berbelanja. 
b. Faktor Eksternal 
1) Keluarga  
Keluarga merupakan sebuah lembaga sosial yang mempunyai pengaruh 
cukup besar dalam pembentukan sikap dan perilaku anggotanya, termasuk dalam 
pembentukan keyakinan dan pengambilan keputusan pembelian (Lina dan Rosyid 
dalam Sumartono, 2002: 105). Barang-barang yang dibeli biasanya dipengaruhi 
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oleh keluarga itu sendiri. Keluarga bertanggungjawab terhadap proses pembelian 
yang dilakukan oleh anak-anaknya. Anak-anak mengamati bagaimana orang tua 
memilih dan membeli barang-barang atau produk-produk di toko. Selain itu 
mereka juga mengamati adanya transaksi atau proses pertukaran yang terjadi di 
kasir, sehingga anak-anak bisa dengan cepat belajar bahwa uang atau kartu kredit 
beralih kepemilikan di tempat tersebut (Sumartono, 2002: 106). Perilaku belanja 
orang tua seperti itu dapat mempengaruhi perilaku belanja pada anak-anaknya. 
Daalam hal ini anak mencoba meniru perilaku belanja yang biasanya dilakukan 
keluarganya, demikian juga dengan ketersediaan orang tua untuk memenuhi 
permintaan anak (Gwin, dalam Titin Ekowati, 2009) 
Selain pola belanja keluarga, struktur keluarga juga mempengaruhi 
remaja untuk berperilaku compulsive buying. Ketidakharmonisan komunikasi 
yang biasanya menyertai perceraian dalam keluarga mempengaruhi proses 
sosialisasi pada anak-anak. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang 
kacau, jarang melakukan komunikasi dengan orang tua sehingga kurang 
mendapatkan sosialisaso dalam akivitas konsumsi dan cenderung materialitis 
daripada anak-anak yang dibesarkan pada keluarga yang harmonis (Moore dan 
Maoschis, dalam Ristianawati Dwi, 2011: 65). Ristianawati juga menjelaskan 
dalam penelitiannya bahwa remaja yang berasal dari keluarga tidak utuh lebih 
kuat perilaku compulsive buyingnya daripada remaja yang berasal dari keluarga 
utuh. 
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Selain struktur keluarga, hal-hal menyangkut keluarga yang dapat 
mempengaruhi tingkat compulsive buying pada remaja yaitu: sumberdaya 
keluarga baik yang berupa tangible (uang, makanan, pakaian) maupun intangible 
(kasih sayang, perhatian, dan bimbingan orang tua), tekanan-tekanan atau 
permasalahan dalam keluarga, dan status sosial ekonomi keluarga. 
2) Teman sebaya 
Perilaku konsumtif begitu dominan pada kalangan remaja, karena secara 
psikologis remaja masih berada dalam proses mencari jati diri dan sangat sensitif 
terhadap pengaruh dari luar. Menurut Hall (dalam Sumartono, 2002: 120) 
menyebutkan bahwa masa remaja merupakan masa penuh gejolak emosi dan 
ketidakseimbangan sehingga mudah terkena pengaruh lingkungan. 
Pada penelitian Robert (dalam Titin ekowati, 2009) dijelaskan bahwa 
teman sebaya mempengaruhi remaja dalam melakukan pembelian yang 
kompulsif, khususnya dalam memperoleh status sosial. Jadi perilaku compulsive 
buying tidak dapat dikatakan muncul begitu saja tetapi sudah berakar mulai dari 
seseorang hidup. Pelaku compulsive buying dalam hal ini ingin mendapatkan 
status sosial yang lebih baik dalam pergaulan dengan membeli produk-produk 
yang dapat meningkatkan identitiasnya. 
Selain itu ajakan teman yang suka berbelanja juga dapat mempengaruhi 
remaja. Pada awalnya seseorang tersebut hanya menemani temanya berbelanja, 
tetapi kemudian dirinya juga akan ikut terbawa oleh kondisi tersebut (Gwin, 
dalam Titin Ekowati, 2009). Di kalangan remaja, berganti-ganti gaya mulai dari 
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warna rambut, pemilihan merk pakaian, hingga makanan dan minuman kaleng 
merupakan gambaran gaya hidup remaja masa kini. Remaja akan dengan mudah 
terjebak pada tradisi konformitas yaitu menggunakan sesuatu karena banyak orang 
memakainnya. Hal ini secara tidak langsung iklan dan tayangan televisi mampu 
mengubah pola konsumsi msyarakat yang tradisional menjadi pola konsumsi yang 
serba instan (Sumartono, 2002: 3). 
3) Media massa 
Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi, 
radio, surat kabar, dan majalah mempunyai pengaruh yang besar dalam 
pembentukan perilaku belanja seseorang. Media massa menyajikan pesan dan 
informasi baru yang dapat mengarahkan opini baru bagi seseorang dan 
memberikan landasan kognitif pada seseorang bagi terbentuknya sikap terhadap 
hal tersebut (Sumartono, 2002: 96). 
Fenomena gaya hidup baru sebagai akibat dari tayangan televisi telah 
hampir menjangkiti seluruh lapisan masyarakat. Sri Urip (dalam Sumartono 2002: 
116) menyatakan bahwa iklan secara kondisional dapat membuat orang membeli 
sesuatu yang sebetulnya tidak dibutuhkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kehadiran iklan dalam kehidupan masyarakat mampu mendorong seseorang untuk 
bertindak konsumtif. Sumartono (2002: 125) menjelaskan bahwa kekuasaan ikan 
telah merambah ranah kognisi remaja. Iklan telah menjadi bagian yang sulit 
dipisahkan dalam kehidupan remaja. Eek negatif sebagai hadirnya iklan 
menimbulkan sikap hedonisme dan glamorisme. Referensi kebutuhan sebagai 
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akibat dari pengaruh iklan telah berbelok ke arah keinginan merealisasikan atau 
munculnya dorongan untuk memenuhi keinginan mencoba produk yang telah 
disaksikan. 
7. Dampak Compulsive buying 
Perilaku pembelian yang kompulsif telah menjadi fenomena yang 
berkembang dimasyarakat. Perilaku ini dapat memberikan pengaruh positif 
maupun negatif pada individu dan masyarakat. Menurut Robert (dalam Titin 
Ekowati, 2009) dampak yang dapat terjadi dari perilaku compulsive buying dari 
segi keuangan individu yaitu tingginya hutang kartu kredit dan rendahnya dana 
yang bisa ditabung. Dari sisi pemasar, compulsive buying merupakan hal yang 
sangat menguntungkan karena dapat mendongkrak penjualan perusahaan. Namun, 
dari sisi psikologis perilaku compulsive buying dapat menimbulkan perasaan 
gelisah, depresi, frustasi, dan konflik interpersonal pada individu tersebut. 
Compulsive buying juga dikategorikan sebagai perilaku yang menyimpang dan 
dalam jangka panjang dapat merugikan karena individu dapat terlibat dalam 
masalah hutang. 
Selain itu Letty Workman (2010: 55) juga menyatakan bahwa dalam 
jangka pendek, compulsive buying juga dapat memberikan kepuasan dan 
kesenangan, mengurangi stress dan ketegangan, meningkatkan kepercayaan diri, 
dan meningkatkan hubungan interpersonal. Pelaku compulsive buying ini tidak 
semata-mata melakukan pembelian hanya karena untuk mendapatkan suatu 
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produk tertentu saja tetapi lebih menekankan pada keinginan untuk mencapai 
kepuasan dan kesenangan pribadi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku compulsive 
buying dapat memberikan dampak untuk jangka pendek maupun jangka panjang 
bagi seseorang. Dalam jangka pendek, compulsive buying dapat memberikan 
kepuasan pada individu dan mengurasi ketegangan, sedangkan dalam jangka 
panjang perilaku compulsive buying akan sangat merugikan bagi individu karena 
akan menimbulkan keborosan dan membuat individu tersebut terlibat dengan 
masalah hutang. 
8. Penanganan Compulsive Buying 
Perilaku compulsive buying meningkat seiring dengan berkembangnya 
zaman. Begitu juga dengan penanganan yang dilakukan konselor pada penderita. 
Semakin tahun, konselor membutuhkan literature terbaru untuk menangani 
kliennya. Konselor juga berperan dalam memilih, menentukan kapan, bagaimana, 
dan apa jenis penanganan maupun bantuan mandiri yang dapat diberikan untuk 
kliennya. Berbagai cara dapat dilakukan seperti terapi individu, terapi kelompok, 
terapi pasangan, konseling untuk klien, dan lingkungan sederhana. Semakin 
konselor menguasai jenis penanganan yang dapat dilakukan semakin percaya diri 
pula konselor dalam membuat keputusan bagi kliennya. April L. Benson dan 
Marie Gengler (dalam Robert H. Coms, 2004: 451) menjabarkan penanganan 
compulsive buying sebagai berikut: 
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a. Terapi Individu 
Terapi individu bagi klien berjalan secara menyeluruh, mulai dari terapi 
psikodinamik dengan fokus yang mendasari munculnya perilaku bermasalah 
dahulu sampai saat ini. Psikodinamik cocok dengan klien yang tidak memiliki 
perilaku kecanduan lain selain compulsive buying. Terapi psikodinamik juga 
menjelajahi keluarga klien sebagai cara untuk memahami pentingnya 
perkembangan pola pikir dan emosi klien. Terapi individual membantu klien 
untuk menceritakan kisah mereka sendiri sebagai sarana untuk memahami dan 
akhirnya mendapat kontrol atas perilaku mereka sendiri. 
b. Terapi Kelompok 
Terapi kelompok sudah digunakan sejak tahun 1980an. Ada beberapa 
alasan mengapa terapi kelompok cukup efektif dan efisien bagi penderita 
compulsive buying. Terapi kelompok merupakan kombinasi yang kuat antara 
dukungan teman sebaya, pemberian semangat, adanya umpan balik, pertentangan 
antar anggota, dan semua dilakukan dibawah bimbingan konselor terlatih. Oleh 
karena itu, terapi kelompok hampir dapat dikatakan sebagai jenis terapi yang 
ideal. Hal ini pada akhirnya akan mengarah pada masing-masing personal dan 
perlakuan yang lebih baik secara keseluruhan. 
c. Terapi Pasangan 
Terapi pasangan dilakukan ketika masalah compulsive buying tidak dapat 
diselesaikan secara individual. Ada kalanya pemborosan menjadi ancaman bagi 
sebuah hubungan sehingga diperlukan kerjasama dari pasangan dalam melakukan 
41 
terapi pasangan untuk menyelesaikan masalah. Pasangan merupakan modal yang 
sangat penting dalam melakukan terapi karena dalam hal ini pasangan bertindak 
sebagai pengelola keuangan dan bertugas untuk mengatur penghasilan dan 
pengeluaran. Konselor menjalankan terapi ini dengan metode bermain peran 
(drama pasangan). Terapi ini dapat dikatakan sukses ketika pasangan dapat saling 
berempati dan terbuka satu sama lain terhadap realita masalah tersebut. 
Memahami diri sendiri dan pasangan dan menceritakan masalah secara terbuka 
merupakan alat yang memungkinkan untuk membuat klien sembuh. 
d. Konseling bagi Compulsive Buying 
Konseling dalam menangani masalah yang khusus ini menargetkan 
sebuah rencana kerja untuk menghentikan perilaku tersebut. Sasaran konseling ini 
adalah mengubah perilaku negatif klien dan menyembuhkan hal-hal yang 
mendasari klien melakukan perilaku tersebut secara emosional, walaupun tidak 
begitu mendalam seperti pada terapi psikodinamis. Konseling membahas seluruh 
ruang lingkup masalah. Proses konseling memiliki tujuan untuk memutus siklus 
compulsive buying dan menciptakan struktur keuangan yang bisa diterapkan klien 
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Untuk melakukan ini, kekacauan 
emosi yang ada harus ditangani baik yang dahulu maupun saat ini. Konseling 
dapat dikatan sebagai pengobatan yang komprehensif karena bekerja secara 
khusus pada teknik perubahan perilaku dengan memperhatikan perubahan emosi 
secara seksama. 
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e. Lingkungan Sederhana 
Lingkungan sederhana merupakan tempat berkumpul dengan orang lain 
yang membahas tentang perubahan yang dialami masing-masing personal dan 
kepuasan hidup yang dicapai dengan melakukan hidup sederhana. Pertemuan 
mingguan disebut juga dengan lingkungan belajar yang diisi dengan diskusi 
kelompok dalam rangka menggali pengertian kesederhanaan dalam bentuk 
pendidikan menjadi orang yang dewasa. Setiap pertemuan dimulai dengan 
pertanyaan yang berhubungan dengan kehidupan masing-masing anggota. Bagi 
pelaku compulsive buying, lingkungan sederhana merupakan udara segar. Hanya 
orang yang ingin menyederhanakan kehidupan merekalah yang mengikuti 
pertemuan. 
Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa penanganan 
terhadap pelaku compulsive buying dapat dilakukan dengan cara-cara berikut: 
terapi individu yang berfokus pada analisis psikodinamik individu, terapi 
kelompok dengan pemberian motivasi dan umpan balik di bawah bimbingan 
konselor, terapi pasangan bagi pelaku compulsive buying yang telah memiliki 
pasangan karena compulsive buying merupakan ancaman bagi sebuah hubungan, 
kemudian konseling individu dengan memberikan rencana kerja untuk 
menghentikan perilaku tersebut, serta pengadaan lingkungan sederhana yaitu 
berbagi pengalaman dengan orang lain tentang perubahan yang telah dialami 
setiap individu. 
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C. Implikasi Compulsive Buying dalam Bimbingan dan Konseling 
Perilaku compulsive buying dapat digolongkan sebagai gangguan pada 
pribadi seseorang yang berdampak pada perilaku sosialnya. Pada wilayah sekolah, 
konselor berperan penting dalam menyelesaikan masalah compulsive buying 
siswanya. Periaku ini berhubungan erat dengan hubungan interpersonal dan 
intrapersonal siswa. Pada masa sekolah, tugas perkembangan pribadi-sosial yang 
ingin dicapai siswa melalui proses bantuan bimbingan dan konseling. Tugas 
tersebut yaitu membuat pilihan secara sehat, menghargai orang lain, memiliki rasa 
bertanggungjawab, mengembangkan hubungan interpersonal, menyelesaikan 
konflik, dan dapat membuat keputusan secara baik (Depdikbud, 1994). 
Hubungan intrapersonal (pribadi) dan interpersonal (sosial) siswa sangat 
penting bagi siswa untuk mendapatkan kesuksesan dalam pergaulan di sekolah. 
Maka dari itu tidak sedikit siswa yang lebih menonjolkan penampilannya daripada 
prestasinya. Hal ini tidak menutup kemungkinan bagi siswa untuk berperilaku 
compulsive buying. Bagi siswa di sekolah, penampilan sangatlah penting untuk 
menunjukkan identitas sosialnya kepada siswa lain, sehingga siswa tersebut 
mendapatkan status sosial dalam pergaulan. Untuk itu, tugas konselor lah untuk 
membimbing dan mengkonseling siswa agar dapat melalui tugas-tugas 
perkembangan pribadi-sosialnya dengan baik. 
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D. Kerangka Berpikir Perilaku Compulsive  Buying pada Mahasiswa 
Perilaku compulsive buying dapat terjadi pada masa remaja akhir antara 
umur 19 – 24 tahun. Dalam penelitian ini berfokus pada mahasiswa. Seorang 
mahasiswa dapat memiliki perilaku compulsive buying karena dua faktor yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal berupa masalah kepercayaan diri 
sehingga seseorang melakukan pembelian yang berlebihan untuk meningkatkan 
identitas dan status sosialnya, ketidakstabilan emosi, serta pengendalian diri. 
Faktor eksternal berupa keluarga (perubahan struktur dalam keluarga seperti 
perceraian, perpisahan, dan kematian, tekanan-tekanan dalam keluarga, dan 
perilaku belanja orangtua), teman sebaya, media massa (tayangan televisi dan 
media sosial seperti facebook, twitter, instagram, dan path) dan adanya 
kemudahan dalam memperoleh dan menggunakan kartu kredit. Kemudian bentuk-
bentuk perilaku compulsive buying dapat dibedakan berdasarkan frekuensi, durasi, 
dan intensitas seseorang dalam melakukan pembelian. Berdasarkan perbedaan 
tersebut dapat diketahui level compulsive buying seseorang. Perilaku compulsive 
buying, selain memberikan dampak positif juga dapat memberikan dampak 
negative. Dampak positif seperti mendapat kepuasan, kebanggaan, dan 
kepercayaan diri dapat dirasakan langsung setelah berbelanja, sedangkan dampak 
negatif seperti penyesalan, pemborosan, dan berhutang dapat terjadi dalam jangka 
panjang. Perilaku compulsive buying merupakan fenomena sosial yang terjadi 
pada diri seseorang. Permasalahan compulsive buying termasuk dalam masalah 
pribadi dan sosial seseorang, sehingga diperlukan layanan bimbingan dan 
konseling pribadi-sosial bagi penanganan compulsive buying. 
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E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan teori dan kerangka pikir di atas, pertanyaan yang akan 
dijawab pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana faktor-faktor penyebab perilaku compulsive buying pada 
mahasiswa di Yogyakarta? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku compulsive buying pada mahasiswa di 
Yogyakarta? 
a. Bagaimana frekuensi berbelanja pelaku compulsive buying? 
b. Bagaimana intensitas berbelanja pelaku compulsive buying? 
c. Berapa durasi berbelanja pelaku compulsive buying? 
3. Bagaimana dampak perilaku compulsive buying pada mahasiswa di 
Yogyakarta? 
Faktor 
Internal 
Faktor 
Eksternal 
Mahasiswa 
Perilaku 
Compulsive 
buying 
Bagan 1. Kerangka Berpikir Perilaku Compulsive Buying pada Mahasiswa 
Fisik 
Psikologis 
Media 
massa 
Lingkungan  
Keluarga 
Teman  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif. Sugiyono (2011: 9) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme 
(memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, penuh 
makna, dan bersifat interaktif), digunakan untuk meneliti kondisi objek yang 
alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan 
datanya dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis datanya bersifat induktif 
dan hasil penelitiannya lebih menekankan makna. 
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini secara spesifik lebih diarahkan 
pada penggunaan metode studi kasus. Studi kasus (dalam Jurnal Bent Fyvbjerg, 
2006: 220) adalah strategi penelitian yang menyelidiki keadaan, kejadian, dan 
gejala yang disebut sebagai kasus dalam kehidupan nyata secara mendalam, 
dilakukan dengan sistematis dalam melakukan pengamatan, pengumpulan data, 
analisis informasi, dan pelaporan hasilnya. Moleong (2010: 7) menjelaskan bahwa 
pemanfaatan penelitian kualitatif dapat digunakan untuk meneliti latar belakang 
terjadinya fenomena yang sampai sekarang belum banyak diketahui secara lebih 
mendalam, menemukan pandangan-pandangan baru, dan untuk memahami isu-isu 
secara mendalam tentang situasi dan kenyataan yang dihadapi seseorang. Oleh 
karena itu, penelitian ini sangat tepat menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kasus. 
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Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memahami dan memaknai 
pandangan serta kejadian pada subjek penelitian. Perilaku compulsive buying 
merupakan salah satu bentuk modifikasi perilaku yang sedang marak dikalangan 
mahasiswa. Soetarlinah Soekadji (1983: 8) menyatakan bahwa untuk memahami 
perilaku, diperlukan pemaparan mengenai analisis fungsi. Analisis fungsi 
mengungkap tiga hal yaitu faktor pendukung perilaku, faktor yang dapat 
“memelihara” perilaku tersebut, serta tuntutan di lingkungan mahasiswa itu 
sendiri. Selanjutnya pemaparan kasus compulsive buying dapat dijelaskan dengan 
analisis fungsi sebagai berikut: 
1. Antecedent, adalah segala hal yang mencestuskan perilaku compulsive buying, 
termasuk di dalamnya adalah faktor internal dan faktor eksternal pendorong 
perilaku. Faktor internal berasal dari psikologis dan keluarga seseorang, 
sedangkan faktor eksternal berasal dari sosiologis dan media massa. 
2. Behavior, yaitu perilaku yang dipermasalahkan. Dalam kasus ini, perilaku yang 
dipermasalahkan adalah pembelian kompulsif yang dilakukan mahasiswa, 
seberapa tinggi keinginan mahasiswa melakukan pembelian, seberapa sering 
mahasiswa melakukan pembelian, dan berapa lama mahasiswa tersebut 
melakukan kegiatan pembelian. 
3. Consequence, yaitu akibat-akibat yang diperoleh setelah perilaku compulsive 
buying terjadi. Akibat ini dapat menimbulkan dampak positif dan negatif bagi 
pelaku compulsive buying dan bagi orang lain disekitarnya. Misalnya, setelah        
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melakukan pembelian, pelaku akan merasakan kesenangan dan ketenangan 
batin, tetapi disisi lain dapat menimbulkan pemborosan bahkan hutang yang 
menumpuk atas penggunaan kartu kredit yang berlebihan. Selain itu, bagi 
orang lain, dapat menimbulkan kecemburuan sosial karena belum tentu orang-
orang disekitar pelaku compulsive buying, mampu mengimbangi 
penampilannya. 
 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini diawali dengan tahap observasi awal pada bulan Februari 
tahun 2013 sampai tahap evaluasi dan laporan pada bulan Mei 2014. Untuk 
mewujudkan penelitian yang terarah dan sistematis, maka peneliti menyusun 
pelaksanaan penelitian ini ke dalam tahapan-tahapan penelitian. Adapun tahapan-
tahapan tersebut sebagai berikut: 
1. Tahap Pralapangan 
Peneliti mengadakan observasi awal yang dilaksanakan selama bulan 
Februari-Mei 2013. Selama proses observasi ini peneliti melakukan pengamatan 
lapangan terhadap latar penelitian, mencari data dan informasi tentang perilaku 
compulsive buying yang terjadi pada mahasiswa. Peneliti juga melakukan 
wawancara awal pada beberapa mahasiswa dan mencari tahu tanggapan mereka 
mengenai perilaku compulsive buying. Selain itu peneliti juga melakukan 
penelusuran melalui literature buku, majalah, internet, dan referensi pendukung 
penelitian. 
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Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian yang 
meliputi garis besar metode penelitian yang digunakan dalam melakukan 
penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan proses administrasi yang meliputi 
kegiatan yang berkaitan dengan perijinan kepada pihak yang berwenang. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini peneliti mulai memasuki dan memahami latar penelitian 
dalam rangka mengumpulkan data, baik melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Tahap pekerjaan lapangan dilaksanakan selama bulan November 
2013 sampai Januari  2014. 
3. Tahap Analisis Data  
Tahap yang ketiga, peneliti melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif sampai dengan interpretasi data-data yang telah diperoleh sebelumnya. 
Selain itu peneliti juga melakukan proses triangulasi data yang diperbandingkan 
dengan kajian teori. Tahap ini dilakukan selama bulan November 2013 sampai 
Januari 2014. 
4. Tahap Evaluasi dan Laporan 
Pada tahap ini peneliti melakukan konsultasi pada dosen pembimbing 
dan menyelesaikan evaluasi laporan yang telah dibuat. Tahap ini dilaksanakan 
pada bulan Januari 2014 sampai Mei 2014. 
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C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 
yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono, 
2011: 38) menyebutkan bahwa variabel merupakan atribut seseorang atau objek, 
yang mempunyai variasi antara satu orang atau objek dengan yang lain. 
Dinamakan variabel karena ada variasinya. Dalam penelitian ini, variabel yang 
digunakan adalah motivasi dan persepsi sekelompok orang, karena motivasi dan 
persepsi dari sekelompok orang bisa berbeda-beda. 
Pada khususnya, variabel dalam penelitian ini adalah mengenai motivasi 
dan persepsi sekelompok orang mengenai bentuk perilaku compulsive buying 
yang terjadi pada mahasiswa. 
D. Subjek Penelitian 
Sugiyono (2011: 218) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
teknik sampel yang sering digunakan adalah purposive. Purposive adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Subjek penelitian 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berperilaku konsumtif dan memiliki 
kecenderungan untuk kecanduan belanja. Melihat keterbatasan penelitian, maka 
subjek yang digunakan tidak keseluruhan mahasiswa yang berperilaku konsumtif, 
melainkan berdasarkan pertimbangan dan karakteristik tertentu. Karakteristik 
mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Remaja akhir yang berstatus mahasiswa berusia 19-24 tahun, baik laki-laki 
maupun perempuan, berdasarkan teori Sarwono (2011: 18) yang menyatakan 
bahwa remaja adalah mereka yang berusia 19-24 tahun dan belum menikah. 
2. Mahasiswa yang masih aktif kuliah di Perguruan Tinggi Negeri maupun 
Swasta di Yogyakarta. 
3. Mahasiswa yang memiliki koleksi barang-barang penunjang penampilan 
bermerek luar maupun dalam negeri dengan jumlah barang setiap jenisnya 
lebih dari satu warna. Hal ini berdasarkan penelitian Ditmar (dalam Robert H. 
Coomb, 2004: 429) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki 
kecenderungan compulsive buying akan membeli barang-barang yang sama 
hanya berbeda corak atau warna. 
4. Mahasiswa yang membeli sesuatu karena ingin mendapatkan perasaan 
menyenangkan pada dirinya dan hanya dapat diperolehnya setelah berbelanja. 
Hal ini sesuai dengan teori Ditmar (dalam Robert H. Coombs, 2004: 427) 
yang menyatakan bahwa pelaku compulsive buying biasanya merasa 
mengalami hari yang berat jika tidak berbelanja dan mereka membutuhkan 
perasaan menyenangkan setiap hari yang dapat diperolehnya setelah 
berbelanja. 
5. Mahasiswa yang memiliki kecenderungan berperilaku compulsive buying 
(kecanduan berbelanja) berdasarkan observasi dan laporan dari teman-teman 
disekitarnya. 
Berdasarkan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti, maka diperoleh 
tiga mahasiswa yang memiliki kecenderungan untuk berbelanja secara kompulsif 
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dan layak dijadikan sebagai subjek penelitian. Ketiga subjek penelitian tersebut 
terdiri dari 1 mahasiswa laki-laki yang berinisial ADP dan 2 mahasiswa 
perempuan yang berinisial IML dan DNP, yang masih aktif kuliah. 
E. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan disekitar Yogyakarta, baik di Perguruan 
Tinggi Negeri maupun Swasta yang ada di Yogyakarta. Selain itu juga di rumah 
kontrakan atau kost mahasiswa tersebut tinggal. Hal ini diharapkan dapat 
memudahkan peneliti dalam mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan. 
Melalui hal tersebut diharapkan peneliti dapat memberikan sumbangan bagi 
Universitas Negeri Yogyakarta untuk memperoleh informasi yang lebih 
mendalam mengenai fenomena perilaku compulsive buying pada mahasiswa di 
Yogyakarta. 
F. Batasan Istilah 
1. Perilaku Compulsive Buying 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perilaku compulsive buying 
adalah suatu kondisi psikologis yang dialami seseorang yang ditandai dengan 
melakukan pembelian yang berlebihan tanpa mempertimbangkan akibatnya 
mendatang, tidak dapat mengendalikan diri untuk tidak melakukan pembelian 
yang tidak berguna, dan adanya keinginan yang tidak tertahankan untuk 
melakukan pembelian. Selain itu, keinginan untuk melakukan compulsive buying 
juga dilatarbelakangi oleh peristiwa atau perasaan yang tidak menyenangkan. 
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2. Mahasiswa Remaja Akhir (Late Adolescence) 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tahap perkembangan masa 
remaja akhir atau dewasa muda mempunyai rentang usia antara 19-24 tahun. 
Dengan kata lain, mahasiswa dapat digolongkan sebagai remaja akhir karena 
sampai batas usia 24 tahun belum dapat memenuhi persyaratan dewasa secara 
sosial maupun psikologis, yaitu masih menempuh pendidikan. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan 
cara. Dilihat dari sumber datanya, pengumpulan data dapat menggunakan sumber 
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data. Bila dilihat dari cara pengumpulan data, dapat dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan gabungan dari ketiganya. 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi 
yang alamiah (natural setting), sumber data primer, dan teknik pengumpulan 
datanya lebih banyak pada observasi, wawancara mendalam (in depth interview), 
dan dokumentasi. Penelitian mengenai perilaku compulsive buying ini 
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara mendalam (in 
depth interview), dokumentasi, dan gabungan (triangulasi). 
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1. Observasi 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data awal yang digunakan 
adalah melalui observasi (pengamatan). Observasi ini didasarkan atas pengamatan 
langsung. Teknik observasi dimanfaatkan karena dengan pengamatan, peneliti 
bisa melihat secara langsung gejala dan fenomena yang akan diteliti. Observasi 
juga digunakan untuk mengamati perilaku yang kompleks. Dalam kasus-kasus 
tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak memungkinkan, observasi dapat 
menjadi teknik yang bermanfaat untuk melengkapi pengumpulan data. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi terus 
terang atau tersamar, karena dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 
terus terang kepada subjek atau sumber data, jadi subjek atau sumber data 
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang kegiatan penelitian. Selain itu dalam 
penelitian ini juga menggunakan jenis observasi nonpartisipan dimana peneliti 
tidak terlibat secara keseluruhan dalam kegiatan yang dilakukan subjek dan suatu 
saat peneliti juga tidak berterus terang dalam observasi untuk menghindari jika 
suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. 
2. Wawancara Mendalam (in depth interview) 
Esterberg (dalam Sugiyono, 2011: 231) mendefinisikan wawancara 
sebagai pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic tertentu. 
Sedangkan Moleong (2010: 186) menjelaskan wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu yang mengajukan 
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pertanyaan (pewawancara) dan yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
(terwawancara). 
Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara terstruktur dan wawancara semiterstruktur. Wawancara terstruktur 
digunakan karena peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. Dalam penelitian ini telah disiapkan instrumen penelitian 
yang berupa pedoman wawancara yang berisi daftar pertanyaan-pertanyaan 
tertulis. Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik wawancara semiterstruktur 
yang telah tergolong dalam in depth interview, di mana dalam pelaksanannya 
lebih bebas dengan wawancara terstruktur. Tujuan melakukan in dept interview 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana subjek 
menjabarkan pendapat dan ide-idenya. 
Selama proses wawancara peneliti juga menggunakan kuisioner 
Compulsive Buying Scale (CBS) yang diciptakan oleh Elizabeth E. Edwards pada 
tahun 1993 dari Michigan University. Alat ukur ini bertujuan untuk 
menggolongkan perilaku pembelian kompulsif pada individu yaitu: non 
compulsive buying, low compulsive buying, medium compulsive buying, dan high 
compulsive buying (Edwards dalam Hamanda, 2008: 42). 
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3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen 
tersebut dapat berupa tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang. 
Dokumen yang berupa tulisan antara lain catatan harian, biografi, peraturan, dan 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, sketsa, dan lain lain. 
Sedangkan dokumen yang berupa karya misalnya karya seni seperti patung, 
lukisan, film, dan lain-lain.  
Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan berupa hal-hal yang 
menyangkut hasil pembelian kompulsif dari subjek penelitian, seperti koleksi-
koleksi pakaian, tas, dan aksesoris lainnya 
4. Triangulasi 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada. Triangulasi tidak hanya bertujuan untuk mengetahui kebenaran suatu 
fenomena tetapi juga meningkatkan pemahaman peneliti terhadap fenomena apa 
yang telah ditemukan, sekaligus mengecek kredibilitas data dengan berbagai 
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
H. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif pada awalnya belum memaparkan permasalahan 
dengan jelas dan pasti, sehingga yang menjadi instrumen dalam penelitian 
kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Namun, setelah masalah yang dipelajari telah 
jelas dan pasti, maka dapat dikembangkan suatu instrumen penelitian sederhana, 
57 
yang diharapkan dapat melengkapi dan membandingkan data yang dilakukan 
melalui observasi dan wawancara. Instrumen penelitian juga digunakan sebagai 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena sosial yang sedang diteliti. Dalam 
penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk membantu pengumpulan data 
meliputi: pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
1. Pedoman Observasi 
Instrumen yang disiapkan sebelum melakukan observasi adalah membuat 
pedoman observasi. Dalam penelitian ini, pedoman observasi yang digunakan 
berupa catatan lapangan yang berkaitan dengan aspek-aspek yang akan diamati, 
yaitu bentuk perilaku compulsive buying yang terjadi pada mahasiswa. Adapun 
kisi-kisi pedoman observasi tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Perilaku Compulsive Buying 
No. Komponen Aspek yang Diamati 
1. Bentuk perilaku compulsive 
buying 
a. Jenis barang yang dibeli atau digunakan 
b. Bentuk atau variasi barang yang dibeli atau 
digunakan 
c. Banyaknya barang yang dibeli atau digunakan 
d. Merk barang yang biasa dibeli 
2. Level berbelanja a. Intensitas berbelanja 
b. Durasi berbelanja 
c. Frekuensi berbelanja 
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2. Pedoman Wawancara 
Dalam kegiatan wawancara, setiap subjek diberi pertanyaan yang sama, 
dan peneliti mencatat hasilnya. Patton (Moleong 2010: 192) memberikan enam 
jenis pertanyaan dan setiap pertanyaan yang diajukan akan terkait dengan salah 
satu pertanyaan lainnya. Jenis pertanyaan tersebut yaitu pertanyaan yang berkaitan 
dengan pengalaman atau perilaku, pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat, 
pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan, pertanyaan tentang pengetahuan, 
pertanyaan yang berkaitan dengan indera, dan pertanyaan yang berkaitan dengan 
latar belakang subjek. 
Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi pertanyaan-pertanyaan 
mengenai fenomena perilaku compulsive buying pada mahasiswa secara garis 
besar, yang kemudian akan dikembangkan untuk mendapatkan gambaran dan 
pemaparan subjek mengenai gejala fenomena tersebut. Adapun pedoman 
wawancara tersebut sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Perilaku Compulsive Buying 
Variabel Sub Variabel Aspek Indikator Pertanyaan 
Perilaku Compulsive 
Buying Mahasiswa 
Faktor penyebab perilaku 
compulsive buying pada 
mahasiswa 
Internal  a. Faktor Psikologis 
b. Depresi 
c. Karakter individu 
1. Apa saja faktor-faktor dalam diri anda yang dapat mempengaruhi perilaku belanja anda? 
2. Bagaimana faktor-faktor dalam diri anda mempengaruhi perilaku belanja anda? 
  Eksternal  a. Lingkungan keluarga 
b. Hubungan dengan teman sebaya 
c. Pengaruh media massa 
d. Kondisi masyarakat 
1. Apa sajakah faktor-faktor dari luar diri anda yang dapat mempengaruhi perilaku belanja 
anda? 
a. Seberapa besar keluarga dalam mempengaruhi perilaku belanja anda? 
b. Bagaimana pergaulan disekitar anda dapat mempengaruhi perilaku belanja anda? 
c. Seberapa besar pengaruh media massa dalam membentuk perilaku belanja anda? 
 Bentuk Perlaku 
Compulsive Buying 
Irresistible impulse a. Variasi barang 
b. Keinginan tidak tertahankan untuk 
membeli 
1. Bisakah anda menceritakan tentang perilaku belanja anda? 
a. Seberapa sering anda berbelanja? 
b. Berapa jenis dan jumlah barang yang anda beli selama berbelanja? 
c. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk berbelanja? 
2. Apa yang terjadi pada diri anda ketika berbelanja? 
a. Bagaimana proses berpikir anda ketika berbelanja? 
b. Bagaimana perasaan anda ketika sedang berbelanja? 
c. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan ketika sedang berbelanja? 
  Loss of control a. Membeli barang tanpa berpikir 
b. Keinginan mendadak muncul untuk 
berbelanja 
  Carrying on 
despite adverse 
consequences 
a. Menghabiskan sebagian besar atau 
seluruh uang untuk berbelanja 
b. Tidak memikirkan akibat dimasa 
mendatang 
 Dampak 
Compulsive buying 
Kondisi subjek 
setelah berbelanja 
a. Perasaan positif 
b. Perasaan negatif 
1. Bagaimana kondisi anda setelah berbelanja? 
a. Bagaimana perasaan anda setelah berbelanja? 
2. Bagaimana dampak yang anda dapatkan setelah berbelanja? 
3. Bagaimana dampak yang orang lain dapatkan atas perilaku belanja anda? 
  Dampak bagi  
orang lain 
a. Dampak positif 
b. Dampak negatif 
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I. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan 
cara mengelompokkan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
menyusun pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti (Sugiyono, 2011: 
244). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
konsep Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2011: 246) yaitu analisis datanya 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas. Teknik 
ini mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Mencari tema dan polanya. Dengan 
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti dalam mereduksi data memfokuskan pada 
fenomena perilaku compulsive buying yang terjadi pada remaja akhir yang masih 
berstatus mahasiswa di Universitas Negeri maupun Swasta yang ada di wilayah 
Yogyakarta. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya yang ditempuh adalah 
menyajikan data. Menurut konsep Miles dan Huberman, penyajian data dalam 
penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif 
(menguraikan dan menjelaskan). Selain itu, penyajian data juga dapat dilengkapi 
dengan menyajikan grafik, matrik, network (jejaring kerja), dan chart. Dengan 
menyajikan data, maka akan memudahkan peneliti untuk memahami fenomena 
yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 
Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian kualitatif berupa 
gambaran suatu objek atau variabel penelitian yang sebelumnya masih belum 
jelas, setelah diteliti maka akan menjadi lebih jelas. Dalam penelitian ini, objek 
atau variabel penelitian yang akan ditarik kesimpulannya adalah bentuk perilaku 
compulsive buying, faktor-faktor pendorong, dan dampak yang akan terjadi pada 
mahasiswa yang memiliki kecenderungan untuk berperilaku compulsive buying. 
J. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh sehingga benar-benar 
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2010: 330). 
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Uji keabsahan data dilakukan peneliti dengan cara pengecekan kebenaran 
suatu data dengan data yang diperoleh dari sumber lain, agar data tersebut dapat 
dipercaya maka data yang diperoleh itu tidak hanya dicari dari satu sumber saja. 
Sugiyono (2011: 273) menyebutkan bahwa ada tiga macam teknik triangulasi 
yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode atau teknik pengumpulan data, dan 
triangulasi waktu. 
Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Triangulasi Metode atau Teknik Pengumpulan Data 
Triangulasi metode atau teknik dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda. Penelitian ini 
menggunakan tiga jenis metode atau teknik dalam mengumpulkan data atau 
informasi yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Fungsi 
penggunaan ketiga metode tersebut adalah data yang didapat saling melengkapi 
sehingga data akhir yang diperoleh sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.   
2. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber 
berarti membandingkan dan mengecek kebenaran data yang diperoleh dari subjek 
dengan data yang diperoleh dari key informan. Key informan dalam penelitian ini 
adalah teman-teman yang dekat dengan subjek. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Lokasi penelitian studi kasus Perilaku Compulsive Buying pada 
Mahasiswa ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam hal ini peneliti 
melakukan penelitian terhadap tiga mahasiswa dengan latar belakang keluarga 
yang berbeda. Subjek penelitian masing-masing adalah dua mahasiswa perempuan 
dan satu mahasiswa laki-laki. Subjek pertama yaitu ADP yang berkuliah di UPN 
tinggal di Nologaten, subjek kedua yaitu IML yang berkuliah di UGM tinggal di 
Karanggayam, dan subjek ketiga yaitu DIN yang berkuliah di UNY tinggal 
Pakem, Cangkringan. Berikut ulasan mengenai gambaran perilaku compulsive 
buying ketiga subjek : 
1. Subjek I berinisial ADP 
Profil subjek secara singkat dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3. Profil Subjek ADP 
Nama Tempat 
tanggal lahir 
Jenis 
Kelamin 
Status  
Ayah 
Status Ibu Uang saku per 
bulan 
Sekolah 
ADP 
(23 th) 
Purbalingga, 5 
Agustus 1990 
Laki-laki Meninggal Ibu rumah 
tangga 
1.400.000,- UPN 
 
Subjek adalah salah satu dari sekian banyak mahasiswa yang memiliki 
kecenderungan belanja secara kompulsif. Subjek lahir pada tanggal 5 Agustus 
1990 di Purbalingga, dan sekarang telah berusia 23 tahun. Subjek adalah anak 
kedua dari tiga bersaudara. Ia berasal dari keluarga sederhana dan terpandang. 
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Kakak subjek sudah menikah, sehingga di rumahnya hanya ada ibu dan adiknya. 
Selama 5 tahun terakhir ini subjek tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk 
menempuh pendidikannya di Universitas Pembangunan Nasional. 
a. Keadaan Fisik dan Ekonomi Keluarga Subjek 
Subjek berkeadaan sehat jasmani maupun rohani. Ia berbadan agak 
gemuk dan tergolong agak pendek untuk ukuran laki-laki. Subjek berkulit coklat 
dan berpakaian sederhana. Gaya pakaian yang dikenakan subjek hanya sekedar 
kaos oblong dan celana pendek atau panjang. Kebanyakan kaos yang dipakai 
berwarna hitam. Ketika kuliah atau kencan, subjek baru mengenakan setelan-
setelan bermerk seperti hem flannel yang saat ini memang sedang terkenal. Dilihat 
dari segi fisik dan penampilan, subjek memang tidak selalu terlihat mewah. 
Selain melihat fisik subjek, peneliti juga mengamati dari segi ekonomi 
keluarga subjek. Rumah subjek terletak di pinggir jalan perkampungan yang padat 
penduduk, dan tidak jauh dari jalan raya. Di rumah subjek pada saat ini hanya ada 
ibu, nenek, dan adik laki-lakinya, karena ayah subjek sudah meninggal dunia 4 
tahun yang lalu, sedangkan kakak subjek telah menikah dan tinggal dengan 
istrinya. Tahun lalu, adik ADP mulai masuk kuliah. Sebelum ayah ADP 
meninggal, ia tergolong dalam keluarga yang berkecukupan karena ayahnya dulu 
bekerja sebagai guru di Sekolah Menengah Pertama sekaligus menjadi dosen di 
Universitas Terbuka. Setelah ayahnya meninggal, biaya kuliah subjek kini 
ditanggung oleh ibu dan kakak subjek. Ibu subjek membiayai hidup dengan uang 
pensiunan. Uang saku yang diberikan kepada subjek memang tergolong banyak. 
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Selain itu kakak subjek juga kerap memberikan uang tambahan setiap minggu 
kepada subjek. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa subjek mengenakan 
pakaian bermerk hanya pada saat-saat tertentu saja yaitu pada saat kuliah dan 
berkencan. Penampilan subjek sehari-hari cukup sederhana. Kemudian dari sisi 
ekonomi keluarga terlihat adanya peluang bagi subjek untuk berbelanja karena 
sumber uang saku subjek didapatkan dari 2 sumber yaitu ibu dan kakaknya. 
b. Latar Belakang Subjek 
Saat ini subjek sedang menempuh pendidikan pada jenjang sarjana di 
Universitas Pembangunan Nasional. Target subjek adalah bisa lulus diakhir tahun 
2013, karena subjek sudah menempuh lima tahun masa perkuliahan. Selama 5 
tahun ini, subjek tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya di rumah kos 
yang beralamat di jalan Amarta, Pringgolayan, Yogyakarta. Saat ditemui untuk 
diwawancara, subjek sedang mempersiapkan ujian skripsi. Terlihat di kamar kos 
subjek, sebanyak lima bendel skripsi yang belum dijilid menumpuk di meja 
belajarnya. 
Selain itu, di dalam kamar subjek juga terdapat pajangan-pajangan 
seperti poster, stiker dan gambar-gambar tokoh idolanya. Subjek ADP ini sangat 
mengidolakan grub band Nirvana, terutama vokalisnya yaitu Kurt Cobain dan 
grup band Foo Fighter. Bahkan pada dinding kamarnya terlukis simbol grup band 
yang menjadi idolanya yaitu simbol FF (Foo Fighter). Kamar kos subjek 
kebetulan di desain dan dicat sendiri oleh subjek. 
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Di kamar kosnya ini subjek sering kedatangan dua sahabatnya yang 
berasal dari kota yang sama dengan subjek. Sahabat ADP ini sering main ke 
kamar subjek untuk sekedar menonton televisi dan bermain gitar, karena 
kedekatan tersebut, mereka jadi sering berbelanja bersama. 
c. Perilaku Compulsive Buying 
Berikut paparan beberapa hal yang yang terkait dengan antencendent 
(latar belakang penyebab), behavior (perilaku bermasalah), dan consequences 
(akibat yang dirasakan). Untuk lebih memperjelas pembahasannya adalah sebagai 
berikut: 
1) Antecedent 
Dalam hal ini dapat diketahui beberapa hal tentang segala sesuatu yang 
mencetuskan perilaku bermasalah, situasi, pihak tertentu, dan aktivitas tertentu 
yang menyebabkan subjek berperilaku compulsive buying. Faktor-faktor penyebab 
tersebut dibagi dua yaitu: 
a) Faktor internal (diri sendiri) 
Subjek menetap di Yogyakarta sejak tahun 2008. Saat ini subjek telah 
lima tahun tinggal di rumah kos di daerah Pringgolayan. Di rumah kos tersebut 
subjek mempunyai teman dekat yaitu Deni dan Bagol, yang berasal dari daerah 
asal subjek. Subjek selalu berbelanja dengan mereka, atau salah satu dari mereka. 
Hubungan subjek dengan kedua temannya itu sangat akrab, sehingga subjek sulit 
mengendalikan dirinya untuk tidak berbelanja bersama teman-temannya itu. 
Selain kesulitan dalam pengendalian diri, subjek juga gampang 
terpengaruh dengan artis idolanya. Subjek memiliki idola sejak SMA, yaitu grup 
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band Nirvana, terutama vokalisnya yang bernama Kurt Cobain. Walaupun grup 
band ini sudah tidak ada lagi karena vokalisnya meninggal, subjek terus mengikuti 
gaya dan penampilan idolanya, terutama dalam hal berpakaian. Bagi subjek grup 
band Nirvana merupakan grup band legendaris yang terkenal dan tidak kacangan 
seperti grup band di Indonesia pada saat ini. Selain grup band Nirvana, subjek 
juga mengidolakan grup band Foo Fighter. Kebetulan aliran grup band ini sama 
yaitu beraliran rock. Bagi subjek, kedua grup band ini memberikan inspirasi 
dalam hidupnya, terutama dalam bermusik karena subjek memang dulunya anak 
band sebelum disibukkan dengan tugas akhir skripsi seperti saat ini. 
Sebagai anak band, selain keahlian dalam bermusik, penampilan dan cara 
berpakaian juga diutamakan. Oleh karena itu subjek kerap meniru gaya 
berpakaian grup band idolanya. Subjek merasa kurang percaya diri bila ia tidak 
mengikuti gaya berpakaian idolanya, karena subjek merasa itu jati dirinya. Selain 
itu kedua grup band tersebut juga sangat legendaris dan hampir semua remaja 
laki-laki mengidolakanya, sehingga  bagi subjek kalau tidak berpenampilan 
seperti kedua band tersebut dianggap tidak gaul. 
Menurut subjek, pakaian bermerk yang sedang jadi trend sangat 
dibutuhkan dalam pergaulan, apalagi kalau ingin bergaul dengan gadis-gadis di 
kampusnya yang memang tergolong elite. Kondisi fisik subjek tergolong tidak 
terlalu tinggi untuk ukuran anak laki-laki, hal tersebut sering membuatnya tidak 
percaya diri jika mendekati perempuan. Untuk itulah subjek merasa perlu 
memperbagus penampilannya untuk menutupi kekurangan yang ada pada dirinya. 
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Berdasarkan paparan tersebut diketahui bahwa faktor dari dalam diri 
subjek yang mendorong subjek untuk berbelanja sehingga menimbulkan perilaku 
compulsive buying yaitu: kurangnya pengendalian diri subjek karena pengaruh 
dari teman dan artis idolanya, selain itu juga subjek merasa kurang percaya diri 
dengan kondisi fisiknya terutama dalam bergaul dengan teman-teman 
dikampusnya yang tergolong kampus bagi kaum elite. 
b) Faktor eksternal 
(1) Keluarga 
Hubungan subjek dengan Ayahnya terbilang baik. Subjek sangat dekat 
dengan ayahnya. Namun, ayahnya meninggal sekitar 4 tahun yang lalu. Saat itu 
subjek sangat kehilangan figur seorang ayah. Ayahnya sangat mendukung subjek 
untuk berkuliah dan tidak mempermasalahkan subjek kuliah di Universitas swasta 
atau negeri. 
Sejak ayahnya meninggal, biaya kuliah dan uang bulanan subjek 
ditanggung oleh ibunya. Tidak jarang pula subjek meminta uang saku pada 
kakaknya. Saat ini subjek memegang kartu ATM sendiri. Uang saku subjek 
dikirimkan oleh ibunya setiap minggu kerekeningnya sekitar Rp 250.000,-. Uang 
saku subjek secara finansial sebenarnya tidak mendukung untuk perilaku 
belanjanya. Namun, untuk memenuhi hasrat belanjanya, subjek memiliki berbagai 
cara. Jika subjek kekurangan uang pada setiap minggu, subjek meminta uang 
tambahan kepada kakaknya sebesar Rp 100.000,-. Jika tambahan uang saku dari 
kakaknya masih kurang, subjek juga tidak segan-segan untuk menghemat uang 
makan untuk membeli barang yang diinginkannya. 
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Dilihat dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa subjek saat ini 
kehilangan sosok ayah di dalam keluarganya, sehingga semua biaya hidup dan 
kuliah subjek ditanggung ibu dan kakaknya. Ibu dan kakaknya memberikan uang 
saku cukup banyak yaitu dengan total sebesar Rp 1.400.000,- per bulan sehingga 
hal ini memberikan peluag bagi subjek untuk membelanjakan uangnya. 
(2) Teman sebaya 
Teman sebaya merupakan salah satu pihak yang berpengaruh terhadap 
perilaku belanja subjek. Menurut pengakuan ADP, ia menyukai belanja setelah 
berteman dengan Deni dan Bagol. Kondisi finansial Deni dan Bagol yang sangat 
mendukung membuat mereka sering berbelanja dan mengajak ADP. Walaupun 
jenis barang yang disuka berbeda-beda, tetapi mereka kerap berbelanja bersama. 
Deni lebih menyukai untuk berbelanja jaket dan jumper, kemudian Bagol lebih 
menyukai kaos-kaos oblong, sedangkan ADP menyukai hem-hem flannel, tetapi 
tidak jarang pula ADP membeli kaos oblong khas distro. 
Sebenarnya subjek sering merasa kesal ketika ia disuruh menemani 
belanja dan sedang tidak memegang uang lebih. Namun, bujukan temannya tidak 
bisa menahan subjek untuk tidak berbelanja. Subjek merasa sangat menyesal jika 
saat menemani temannya belanja, ia tidak membawa uang. Jika sedang membawa 
uang, terkadang subjek malah bisa mendapatkan satu atau dua barang, sedangkan 
teman yang mengajaknya tidak mendapat apa-apa. 
Subjek lebih sering berbelanja dengan Deni daripada dengan Bagol, 
karena Deni satu kampus dengan subjek dan lebih mengerti keadaan pergaulan 
dikampusnya. ADP yang berkuliah di Universitas Swasta mendorongnya untuk 
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berpenampilan maksimal, karena kalau tidak, bisa kalah saing dengan teman-
teman di kampusnya dan dianggap tidak gaul. Alasan lain subjek untuk lebih 
memilih berbelanja dengan Deni yaitu karena Deni memiliki finansial yang lebih 
untuk berbelanja. Sehingga subjek bisa berhutang pada Deni jika kekurangan uang 
pada saat ingin membeli barang yang diidam-idamkannya. 
Saat ini teman yang sedang dekat dengan subjek adalah Deni dan Bagol, 
karena ADP belum menemukan teman perempuan yang cocok dengannya. 
Sebenarnya dulu pada awal kuliah ADP mempunyai pacar, tetapi pacarnya itu 
memutuskan ADP karena alasan yang tidak jelas. Sebenarnya ADP sempat 
beberapa kali dekat dengan beberapa perempuan, namun sampai saat ini belum 
ada yang cocok dengan hatinya, Karena ADP masih mengharapkan untuk kembali 
dengan pacar lamanya. Bagi ADP, gaya dan penampilannya ini sangat berguna 
dalam melakukan pendekatan dengan teman-teman perempuannya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut terlihat jelas bahwa teman sebaya sangat 
berpengaruh dalam kegiatan berbelanja yang dilakukan ADP, yaitu ajakan Deni 
dan Bagol, serta pendekatan dengan teman-teman perempuan. 
(3) Media massa 
Media massa juga berpengaruh dalam perilaku compulsive buying. 
Dalam kasus ADP, media massa yang berpengaruh berupa media cetak yaitu 
majalah musik, dan media elektronik berupa televisi. ADP menyukai majalah 
musik untuk melihat gaya berbusana yang dipakai oleh artis idolanya. Artis idola 
yang dikagumi oleh ADP  dari Indonesia yaitu Ariel dari band Noah, kemudian 
yang sangat diidolakan yaitu Kurt Cobain dari band Nirvana, dan Foo Fighter. 
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Selain mengagumi hasil karya mereka, ADP juga mengagumi gaya berbusana 
mereka. Artis idola yang sangat berpengaruh dan menjadi panutannya dalam 
berbusana adalah Kurt Cobain. 
Kurt Cobain merupakan vokalis dari band Nirvana dan sudah meninggal 
tetapi ADP masih suka membeli majalah-majalah musik yang memuat tentang 
Kurt Cobain dan melihat video-videonya. Kurt Cobain sering memakai hem 
lengan panjang bermotif kotak-kotak berbahan flannel. Gaya berpakaian inilah 
yang selalu dicontoh ADP. Tidak jarang pula ADP meniru gaya berpakaian para 
personil Foo Fighter, karena kedua band tersebut memang satu aliran yaitu 
beraliran rock. 
Selain melihat-lihat di majalah musik, ADP juga sering melihat gaya-
gaya berpakaian artis dalam iklan-iklan maupun film-film ditelevisi. Ketika 
melihat acara atau iklan di televisi, ADP tidak memperhatikan isi dari acara atau 
iklan tersebut, tetapi melihat penampilan para artis di televisi. 
Berdasarkan paparan tersebut diketahui bahwa media massa yang 
berpengaruh dalam perilaku belanja ADP adalah majalah-majalah musik, video-
video di internet, dan iklan serta acara di televisi. 
(4) Lingkungan sekitar 
ADP saat ini menetap di rumah kos daerah Pringgolayan, Yogyakarta. 
Sebagian penghuni rumah kos berkuliah di Universitas Swasta. Di rumah kos 
tersebut ADP akrab dengan Deni dan Bagol yang berasal dari kota Purbalingga. 
Lingkungan kos ADP terlihat nyaman dan mewah untuk ukuran kos laki-laki. 
Suasana kos cukup nyaman dan sepi karena para penghuni kos tidak cukup akrab. 
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Selama di kos ADP lebih sering bergaul dengan Deni dan Bagol. Deni sering 
meminta ADP untuk menemaninya berbelanja, karena lebih nyaman berbelanja 
dengan ADP untuk dimintai dengan pendapat. Karena sering menemani Deni, 
ADP cukup terpengaruh untuk berbelanja. 
Selain teman-teman kos yang sering mengajaknya berbelanja, lingkungan 
kos ADP sendiri juga dekat dengan distro, yaitu Outlet Biru (OB). Distro ini 
jaraknya sangat dekat yaitu sekitar 300 meter dan bisa ditempuh dengan jalan 
kaki. Distro ini cukup terkenal dikalangan mahasiswa dan kerap menjual barang-
barang blackmarket. Selain distro OB, subjek juga sering berbelanja di distro 
inteeshirt. Distro ini terletak di depan Fakultas Teknik UNY. 
Berdasarkan paparan tersebut, lingkungan sekitar yang dapat 
mempengaruhi subjek ADP melakukan compulsive buying yaitu: lingkungan 
teman-teman kos yang sering mengajaknya belanja, dan rumah kos yang sangat 
dekat dengan distro OB dan inteeshirt.  
2) Behavior 
Behavior yang dimaksud dalam kasus ini adalah perilaku berbelanja yang 
dipermasalahkan. Dalam penjelasannya dapat diketahui pula mengenai frekuensi, 
intensitas, dan durasi perilaku berbelanja. 
Dapat diketahui bahwa perilaku berbelanja yang dipermasalahkan yaitu 
perilaku kompulsif dalam berbelanja atau compulsive buying. Subjek mulai suka 
berbelanja sejak sering diminta untuk menemani Deni berbelanja. Deni sering 
membawa ADP ke distro-distro. Selain itu, lingkungan rumah kos ADP sangat 
dekat dengan distro Outlet Biru (OB) yang terletak di Nologaten, Yogyakarta. 
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Berikut paparan subjek mengenai gambaran terkait dengan frekuensi, intensitas, 
dan durasi  berbelanja: 
“… Setiap ada uang lebih, biasanya dua atau tiga kali dalam sebulan aku 
belanjakan. Biasanya makan harus berhemat kalau ada barang yang sedang 
diinginkan. Jadi gak menentu juga. Tapi kalau udah ada barang yang diinginkan 
tapi uangnya belum ada, biasanya pinjam uang ke Deni dulu…” 
 
Dari paparan subjek tersebut dapat diketahui frekuensi subjek dalam 
berbelanja adalah dua atau tiga kali dalam satu bulan. Barang yang dibeli dalam 
sekali berbelanja biasanya hanya 1 atau 2 barang saja. Harga barang yang dibeli 
bisa berupa kaos, hem, atapun sepatu. Harga barang paling kecil yang di beli yaitu 
kaos oblong seharga Rp 60.000,- an. Biasanya dalam sekali belanja bisa 
menghabiskan uang sebesar Rp 150.000, sampai Rp 200.000,-. 
Perilaku ini dianggap bermasalah karena subjek harus memotong uang 
kebutuhan pokok untuk membeli barang yang diinginkan. Bahkan subjek lebih 
memilih berhutang demi membeli barang yang diinginkan. Subjek mengakui 
bahwa uang saku yang diberikan ibunya sangat kurang sekali untuk memenuhi 
kebutuhannya berbelanja. Subjek rela mengambil jatah uang makan atau jatah 
kebutuhan pokok lain untuk berbelaja. Jika kebutuhan untuk membeli barang yang 
menjadi incarannya sangat mendesak, subjek meminjam uang dari Deni dahulu, 
kemudian minta tambahan uang pada kakaknya. 
“… Buatku belanja penting banget untuk pergaulan, nongkrong sama 
teman-teman, buat kuliah juga. Ke kampus jadi PD kalau pakai hem flannel, kan 
biar gaul…” 
 
Intensitas perilaku berbelanja subjek juga dapat diketahui dari paparan 
terebut, bahwa perilaku berbelanja subjek tidak menentu setiap bulannya. 
Keinginan berbelanja subjek cukup kuat ketika ada uang lebih dan ada barang 
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baru yang sangat diinginkannya. Bagi subjek, belanja sangat penting dalam 
kehidupannya, terutama untuk pergaulan di kampusnya. Subjek merasa kurang 
percaya diri jika tidak memakai barang bagus atau bermerk di kampusnya. 
Durasi atau lamanya subjek pada saat memilih-milih barang dalam 
berbelanja bisa menyampai 2 atau 3 jam. Barang yang diperoleh hanya 1 atau 2 
barang saja. Barang yang dibeli subjek kebanyakan kaos oblong dan hem flannel 
yang sering dipakai idolanya. Berikut pengakuan subjek: 
“… Aku kalau berbelanja biasanya 2-3 jam itu biasanya cuma dapat 1 
atau 2 barang. Terus sewaktu memilih-milih barang bisa sampai 2 atau 3 toko 
dimasuki…” 
Berdasarkan paparan mengenai intensitas, frekuensi, dan durasi subjek 
dalam berbelanja terlihat bahwa subjek memiliki kecenderungan untuk 
berperilaku kompulsif dalam berbelanja. Pengalaman lain juga pernah dialami 
subjek yaitu subjek pernah memaksakan membeli sepatu yang sedang trend saat 
ini, tetapi sepatu itu ternyata kekecilan, sehingga subjek sangat menyesal setelah 
membelinya. Subjek merasa sepatu itu cocok dengan kakinya pada saat dicoba di 
toko. Namun, ketika dipakai ke kampus subjek mulai tidak nyaman memakai 
sepatunya karena merasa sepatunya kekecilan. Pada saat itu subjek sempat 
menawarkan pada teman-temannya untuk membeli sepatunya. Subjek sangat 
menyesal dan ingin membeli sepatu lagi tetapi tidak punya uang. Subjek berharap 
ada yang mau membeli sepatunya untuk mendapatkan uang, tetapi teman-
temannya tidak ada yang mau. Akhirnya subjek membiarkan sepatu tersebut dan 
kembali memakai sepatu lamanya.  
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3) Consequences 
Dalam hal ini consequences yang akan dibahas adalah akibat yang 
ditimbulkan dari perilaku berbelanja subjek yaitu compulsive buying. Menurut 
beberapa ahli ada beberapa dampak positif dan negatif dari perilaku berbelanja 
yang kompulsif. Dampak positif yang dialami subjek setelah berbelanja yaitu 
senang dan puas karena telah mendapatkan barang yang diinginkan dan bisa 
meningkatkan kepercayaan dirinya karena penampilan subjek dianggap gaul. 
Selain itu, subjek juga sering merasa menyesal karena setelah berbelanja uang 
makannya habis sehingga subjek harus berhutang. Subjek sadar bahwa 
perilakunya mengakibatkan keborosan, tetapi subjek tidak bisa menghentikan 
perilakunya karena belanja sangat penting untuk menunjang penampilannya. 
Subjek juga merasa menyesal ketika memaksakan membeli sepatu yang ternyata 
kekecilan. Terkadang subjek juga merasa malu ketika diledek oleh teman-
temannya di kos setelah berbelanja dan mendapatkan barang-barang baru. 
Berdasarkan paparan di atas, perilaku compulsive buying subjek ADP 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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Bagan 2.  Perilaku Compulsive Buying Subjerk I, ADP. 
 
Antecendent 
Behavior 
Consequences 
Internal : kepercayaan diri, fisik. 
Eksternal : ajakan teman, ingin 
dikatakan gaul, majalah musik, acara 
musik televisi, mengikuti artis idola, 
tempat tinggal subjek dekat dengan 
distro 
Intensitas : keinginan kuat muncul 
ketika melihat barang yang sedang 
diinginkan. Uang yang dihabiskan dalam 
sekali belanja sekitar 100 – 200 ribu. 
Frekuensi : dalam sebulan 2 atau 3 kali 
berbelanja 
Durasi : 2 jam untuk mendapatkan 1 
atau 2 barang 
Dampak positif : merasa puas, 
kepercayaan diri meningkat, dan 
dianggap gaul 
Dampak negatif : menyesal karena 
memaksa barang yang dibeli, boros, 
kekurangan uang pada akhir bulan, 
berhutang 
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2. Subjek II berinisial IML 
Profil subjek kedua disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. Profil Subjek IML 
Nama Tempat 
tanggal lahir 
Jenis 
Kelamin 
Status  
Ayah 
Status Ibu Uang saku per 
bulan 
Sekolah 
IML 
(21 th) 
Cilacap, 12 
Mei 1992 
Perempuan Pegawai 
BUMD 
Ibu rumah 
tangga 
1.800.000,- UGM 
 
Subjek IML merupakan subjek kedua dalam penelitian ini. IML lahir  di 
Cilacap pada tanggal 12 Mei 1992 dan sekarang berusia 21 tahun. IML 
merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Ia sudah 3 tahun tinggal di 
Yogyakarta bagian utara. IML merupakan mahasiswi angkatan 2010 yang 
berkuliah di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta jurusan Pengelolaan Hutan, 
Fakultas Kehutanan. IML berasal dari keluarga yang berkecukupan. Di kota 
kelahirannya IML tinggal dengan Ayah, Ibu, dan kakak laki-lakinya yang kini 
telah bekerja. 
a. Keadaan Fisik dan Ekonomi Keluarga Subjek 
Subjek berkeadaan sehat secara jasmani dan rohani. Subjek berbadan 
kecil dan kurus dengan tinggi badan 156 centimeter dan berat badan 43 kilogram. 
Subjek berkulit putih dengan rambut lurus dan panjang. Subjek berasal dari kota 
Cilacap dan sekarang sedang menempuh studi diploma III di UGM, Yogyakarta. 
Selama 3 tahun ini subjek tinggal di rumah kos Karanggayam. 
Dilihat secara fisik, subjek IML sudah memiliki kecenderungan sebagai 
mahasiswi yang senang berbelanja. Hal ini dibuktikan dengan penampilan subjek 
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IML yang cukup mewah dan barang-barang yang dipakai berwarna mencolok 
serta berganti-ganti model. Gaya berpakaian subjek terlihat seperti gadis-gadis 
korea yaitu penuh dengan warna-warna mencolok, terlebih subjek kerap memakai 
helm, tas, jaket, dan celana yang berwarna merah. Subjek selalu memakai pakaian 
yang senada seperti sepatu atau tas subjek yang disesuaikan dengan pakaian 
subjek. 
Keadaan fisik subjek terlihat jelas memiliki kecenderungan berperilaku 
kompulsif. Hal ini memang didukung dengan kondisi finansial subjek. Uang saku 
subjek memang tergolong cukup banyak karena sumber uang saku subjek 
didapatkan dari Ayah dan kakaknya. Ayah IML merupakan karyawan yang 
berkerja di BUMD Cilacap. Gajinya memang tidak seberapa, hanya di bawah 5 
juta, tetapi mampu memenuhi kebutuhan keluarganya karena kakak IML telah 
bekerja. 
b. Latar Belakang Subjek 
Saat ini subjek sedang menempuh studinya pada jenjang diploma III di 
Universitas Gadjah Mada. Subjek telah tinggal di Yogyakarta selama 3 tahun di 
rumah kos Larasti yang beralamat di jalan Welang, gang Welang I, Karanggayam, 
Yogyakarta. Subjek menempati kamar kos di lantai 2. Kamar subjek di desain dan 
dicat sendiri oleh subjek dengan warna hijau toska dan dinding-dindingnya 
ditempeli dengan stiker dinding bergambar kucing. Fasilitas di kamar subjek 
dilengkapi dengan televisi dan akurium ikan hias sebagai hiburan, serta adanya 
kipas angin yang cukup besar. Kelengkapan inilah yang membuat subjek betah 
79 
dan nyaman tinggal di kos. Selain itu di kamar subjek juga dilengkapi dengan 
laptop dan speaker yang sering digunakan subjek untuk memutar lagu dengan 
kencang. Saat ditemui untuk wawancara, subjek sedang mempersiapkan proposal 
untuk Tugas Akhirnya. Tahun ini seharusnya subjek menyelesaikan studinya, 
tetapi subjek tidak bisa menyelesaikannya tepat waktu, karena belum memulai 
penelitian. 
Di kos ini subjek mempunyai teman dekat yaitu Dian. Hampir setiap hari 
subjek mengobrol dengan Dian hingga larut malam. IML juga sering mengajak 
Dian untuk menemaninya berbelanja. Begitu juga sebaliknya, Dian juga sering 
meminta IML untuk menemani belanja, karena menurut Dian subjek bisa dimintai 
pendapat untuk memilih barang-barang bagus. 
c. Perilaku Compulsive Buying 
Subjek IML adalah pelaku compulsive buying yang tergolong cukup 
berat. Berikut paparan beberapa hal yang yang terkait dengan antencendent (latar 
belakang penyebab), behavior (perilaku bermasalah), dan consequences (akibat 
yang dirasakan). Untuk lebih memperjelas pembahasannya adalah sebagai berikut: 
1) Antecedent 
Dalam hal ini dapat diketahui beberapa hal tentang segala sesuatu yang 
mencetuskan perilaku bermasalah, situasi, pihak tertentu, dan aktivitas tertentu 
yang menyebabkan subjek berperilaku compulsive buying. Faktor-faktor penyebab 
tersebut dibagi dua yaitu: 
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(a) Faktor internal (diri sendiri) 
Subjek IML termasuk mahasiswi yang menjadi trendsetter dikampusnya. 
Bagi subjek, penampilan sangat penting. Subjek tidak percaya diri jika busana 
atasan dan bawahan yang dipakai warnanya tidak matching satu sama lain. Untuk 
itu, ketika akan bepergian subjek harus memadukan baju atasan dan bawahan 
dengan warna tas dan sepatu yang senada. IML sudah terbiasa menjadi pusat 
perhatian di kampusnya, untuk itu subjek merasa harus mempertahankan 
kepopulerannya tersebut karena dengan berpenampilan seperti itu subjek akan 
menjadi percaya diri. 
Selain itu, subjek juga mengakui bahwa emosinya tidak cukup stabil. 
Subjek IML sering mengalami stress jika ada masalah. Misalnya setelah 
bimbingan dengan dosen, IML merasa stress dan rasanya ingin sekali membeli 
sesuatu, walaupun apa yang dibeli tidak penting. Ketidakstabilan emosi juga 
terjadi pada saat siklus menstruasi. Pada saat-saat menstruasi subjek merasa uring-
uringan dan tidak tenang jika belum membeli apa yang diinginkannya. 
Hal lain dalam diri subjek yang mendorongnya untuk berbelanja terus 
menerus yaitu bahwa subjek tidak bisa mengendalikan dirinya ketika melihat 
banyaknya barang-barang murah di Yogyakarta. Pertama kali menginjakkan kaki 
di kota Yogyakarta, subjek merasa heran dengan harga-harga barang yang cukup 
murah. Hal ini sangat menarik perhatian subjek untuk segera berbelanja. Subjek 
merasa tidak bisa mengendalikan keinginannya untuk berbelanja, dan tidak peduli 
dengan waktu walaupun sudah larut malam.  
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Berdasarkan paparan tersebut dapat diketahui bahwa faktor dalam diri 
subjek yang mempengaruhi perilaku belanja subjek yaitu: pertahanan diri untuk 
mempertahankan kepercayaan diri, ketidakstabilan emosi, dan subjek kurang bisa 
mengendalikan dirinya. 
(b) Faktor Eksternal 
(1) Keluarga 
Hubungan subjek IML sangat harmonis. IML termasuk anak yang sangat 
dimanja oleh orangtuanya, bahkan subjek mengakui masih disuapi oleh ibunya 
ketika makan di rumah. Semua kebutuhan subjek selalu terpenuhi dengan baik 
karena finansial keluarga cukup mendukung. 
Subjek sangat dekat dengan ibunya, karena ibunya memiliki hobi yang 
sama dengan yaitu berbelanja. Kegiatan yang paling disukai IML ketika sedang 
mudik di Cilacap adalah berbelanja dengan ibunya. Pagi hari IML dan ibunya 
sudah berangkat ke pasar untuk membeli kebutuhan pokok, kemudian 
mengunjungi toko-toko baju. Apalagi bila ada toko baju yang baru dibuka, IML 
dan ibunya bisa mengunjungi toko ini dua kali yaitu pagi hari setelah dari pasar, 
dan sore hari. Hal itu dilakukan dalam waktu satu hari. Minimal 1 barang harus 
terbeli dari toko baju yang telah dikunjungi. Jika tidak, kunjungan ke toko akan 
dilakukan lagi dalam hari itu juga maupun keesokan harinya. 
Ibu IML memang sangat menyukai baju-baju lengkap dengan 
kerudungnya. Subjek mengakui bahwa ayahnya tidak berani menegur tindakan 
ibunya demi menjaga keharmonisan keluarga. Ayahnya tidak menyukai belanja, 
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sehingga IML lah yang selalu diminta ibunya untuk menemaninya berbelanja. 
Subjek sangat senang walaupun harus berjam-jam menemani ibunya berbelanja, 
bahkan sampai keluar-masuk ke banyak toko baju. 
Subjek mengakui bahwa keinginan berbelanja sudah dia pendam pada 
saat di Sekolah Menengah Atas. Namun, subjek tidak memiliki cukup uang. 
Ketika mulai berkuliah di Yogyakarta, ayah IML memberikan kartu ATM dan 
mulai memberikan uang saku setiap minggunya sebesar Rp 250.000,-, serta 
memberikan tabungan pada kartu ATM tersebut. Namun, IML masih merasa 
kurang dengan uang saku yang diberikan ayahnya, sehingga IML mulai 
mengambil uang tabungannya untuk berbelanja dan tidak segan untuk meminta 
uang kepada kakaknya sebesar Rp 200.000,- setiap minggunya. Pada saat-saat 
tertentu, ketika ada pameran distro di Yogyakarta, kakaknya bahkan memberikan 
uang lebih pada IML untuk berbelanja. 
Berdasarkan penjelasan tersebut terlihat bahwa adanya perilaku orang tua 
yang menjadi acuan bagi subjek IML dalam berbelanja. Kondisi finansial orang 
tua subjek juga memberikan peluang besar bagi subjek untuk berbelanja. Jadi, 
total uang saku yang di dapatkan subjek dalam satu bulan yaitu sebesar Rp 
1.800.000,-.  
(2) Teman sebaya 
Subjek mempunyai sahabat sejak SMA yang bernama Rahma. Rahma 
adalah anak dari pegawai pertamina di Cilacap. Penampilannya selalu modis. 
Ketika IML mengetahui bahwa Rahma juga berkuliah di Yogyakarta, subjek 
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merasa sangat senang. Rahma yang mempunyai finansial yang mendukung sering 
mengajak IML untuk berbelanja. Ketika menemani temannya berbelanja, IML 
tidak bisa keluar dari toko tanpa mendapatkan satu barang. Walaupun hanya satu 
barang, IML harus membelinya karena merasa gengsi. 
Subjek mengakui pernah mengejar diskon di pusat perbelanjaan 
Ambarukmo Plaza dari pukul 19.00 sampai 24.00. subjek mengatakan bahwa 
diskon besar-besaran sebenarnya di mulai dari pukul 22.00 sampai dengan 24.00. 
Namun, subjek sudah standby di Mall sejak pukul 19.00 WIB.  Seberapapun 
mahalnya harga barang, subjek merasa cukup senang jika ada diskon. Subjek 
menyadari, diskon sebenarnya tidak ada gunanya karena harga barang tetap 
mahal. Namun, subjek tidak bisa mengendalikan dirinya untuk tidak membeli 
barang berdiskon. Tulisan diskon bagi subjek bagaikan mantra yang bisa menyihir 
dan menarik dirinya untuk segera membeli barang tersebut. 
Selain Rahma, IML juga akrab dengan teman kosnya yaitu Dian. Sujek 
kerap di ajak oleh Dian untuk menemani belanja. Dian menyukai aksesoris dan 
pernak-pernik kecil lainnya. Ketika sedang menemani Dian berbelanja, IML 
selalu gelisah jika melewati toko-toko yang memajang sepatu. Subjek mengakui 
bahwa subjek sering membuat Dian tergesa-gesa untuk cepat-cepat menyelesaikan 
belanjanya. Dian memang lebih tertarik pada baju-baju dan aksesoris, sedangkan 
IML menyukai sepatu-sepatu dan tas. 
Selama ini subjek memang selalu belanja dengan teman-temannya 
meskipun subjek sudah mempunyai pacar. Subjek memang sengaja tidak 
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berbelanja dengan pacarnya karena pacar subjek tidak menyukai tindakan subjek. 
Subjek mengaku pernah dimarahin pacarnya karena belanja terlalu lama dan lebih 
mementingkan belanja daripada untuk makan. 
(3) Media massa 
Media massa sangat mempengaruhi IML untuk berbelanja. Subjek 
mengakui bahwa setiap pagi ketika bangun tidur, hal pertama yang dilakukan 
adalah mengecek sosial-media seperti instagram dan path untuk melihat barang-
barang keluaran terbaru. IML menghabiskan waktu untuk menjelajahi sosial-
media dari batrei penuh sampai batrei smartphone nya habis, yaitu sekitar 1 jam 
nonstop. Setelah itu, IML baru beranjak ke kamar mandi dan melakukan kegiatan 
sehari-hari. Kegiatan ini berulang ketika subjek akan beranjak tidur pada malam 
hari. Subjek merasa ada yang kurang jika tidak melakukan kegiatan ini. Mengecek 
barang-barang keluaran terbaru di instagram dan path adalah kegiatan yang wajib 
untuk dilakukan sebagai pedoman subjek untuk berbelanja dan mempercantik 
penampilannya. 
Selain dari sosial-media dan internet, media elektronik seperti televisi 
juga cukup mempengaruhi subjek dalam berbelanja. Subjek menyukai acara-acara 
konser musik dan penghargaan musik maupun film di dalam dan di luar negri. 
Dalam hal ini, IML bukan mengikuti acaranya, tetapi mengamati gaya fashion 
yang di pakai artis dalam maupun luar negri. Acara televisi seperti iklan maupun 
sinetron juga tidak diamati isi iklan maupun sinetronnya, melainkan cara 
berpakaian orang dalam iklan maupun sinetron tersebut. IML menganggap dirinya 
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sebagai komentator busana ketika sedang melihat acara di televisi. Gaya fashion 
yang ada di televisi yang menurut IML bagus akan diikuti. 
Artis idola juga tidak terlepas dalam mempengaruhi IML dalam 
berbelanja. Subjek sangat mengidolakan Agnes Monica. Penampilan Agnes selalu 
diikuti IML walaupun Agnes sudah jarang muncul di televisi. Subjek mengikuti 
perkembangan artis idolanya melalui sosial-media yaitu facebook, instagram, dan 
path. Gaya-gaya fashion agnes pun diikutinya. Selain artis dalam negri, subjek 
juga menyukai artis-artis Korea. Ketertarikannya pada gaya berbusana orang 
Korea mulai muncul ketika drama-drama Korea mulai booming di Indonesia. 
Subjek sampai merubah gaya potongan dan mewarnai rambutnya seperti artis-artis 
Korea. Sejak itu pula subjek juga mulai membeli busana-busana, sepatu, dan tas 
ala Korea. 
(4) Lingkungan sekitar 
Saat ini subjek tinggal di lingkungan kos Larasati di daerah 
Karanggayam, Yogyakarta. Kos subjek cukup nyaman ditinggali dengan fasilitas 
yang cukup lengkap seperti televisi, laptop, speaker aktif, akuarium, kipas angin, 
dan dispenser. Lingkungan kos juga cukup bersih dengan halaman yang luas 
untuk parker mobil dan pintu gerbang yang tinggi. Di kos ini, subjek berteman 
akrab dengan Dian yang berkuliah di UNY. Hampir setiap hari waktu subjek 
dihabiskan dengan Dian. Walaupun subjek mempunyai pacar, subjek jarang sekali 
berbelanja dengan pacarnya. Subjek lebih sering berbelanja dengan Dian karena 
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bisa dimintai pendapat dan komentar atas barang yang di beli IML. Dian yang 
suka belanja pun merasa sangat cocok jika dipasangkan dengan IML. 
Subjek berkuliah di UGM Yogyakarta. Subjek mengakui bahwa di 
lingkungan kampusnya, terutama di kelasnya, subjek merupakan trendsetter bagi 
teman-temannya. Sangat tidak mungkin bagi subjek untuk berpenampilan biasa 
saja. Jika ada mode baru, pasti subjek dahulu yang memakainya. Subjek sudah 
terbiasa menjadi pusat perhatian di kampusnya, jadi subjek merasa harus selalu 
bagus dalam berpenampilan.  
2) Behavior 
Behavior yang dimaksud dalam kasus ini adalah perilaku berbelanja yang 
dipermasalahkan. Dalam penjelasannya dapat diketahui pula mengenai frekuensi, 
intensitas, dan durasi perilaku berbelanja. Diketahui bahwa perilaku berbelanja 
yang dipermasalahkan yaitu perilaku kompulsif dalam berbelanja atau compulsive 
buying. Subjek mulai suka berbelanja sejak berkuliah di Yogyakarta. Subjek 
mulai melihat banyak diskon setelah tinggal di Yogyakarta, berbeda tidak seperti 
di Cilacap. Hal ini merupakan suatu kondisi yang baru, sehingga subjek merasa 
sayang jika barang-barang murah yang ada di Yogyakarta tidak dibeli. Hampir 
setiap mudik ke Cilacap, IML selalu membawa barang baru dari Yogyakarta. 
Orang tua subjek sering menegur, tetapi subjek tidak menghentikan tindakannya. 
Berikut paparan subjek mengenai frekuensi, intensitas, dan durasi berbelanja: 
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“… Aku biasanya belanja tiap hari Kamis, soalnya aku dikirim uang 
seminggu sekali setiap hari Jumat. Setiap minggu aku menyisakan uang, kalau 
kurang minta di kirim kakak, jadi pasti ada sisa uang buat belanja hari Kamis 
depannya…” 
Dari paparan tersebut diketahui bahwa subjek hampir setiap minggu 
berbelanja. Selain itu subjek juga mengakui bahwa setiap minggu subjek minimal 
mengeluarkan uang sebesar Rp 30.000,- untuk membeli makanan ringan dan 
diberikan pada teman-temannya. Subjek mengatakan bahwa hal tersebut sudah 
menjadi kebiasan. Subjek sendiri tidak suka ngemil, tapi makanan-makanan 
tersebut justru diberikan kepada teman-temannya saat kuliah maupun praktikum. 
Subjek memiliki keinginan yang kuat untuk berbelanja ketika dalam 
masa-masa labil. Apalagi ketika masa menstruasi dimana emosi subjek sangat 
tidak stabil. Berikut paparan subjek mengenai intensitas subjek berbelanja: 
“…Kalau sedang mens, emosiku nggak stabil. Hari pertama atau kedua 
harus beli kelapa muda. Aku nggak tahu kenapa pokoknya harus beli. Kalau 
nggak uring-uringan terus nggak bisa tidur. Pacar bisa aku marahin habis-habisan. 
Trus kalau lagi stress, aku harus ngeluarin uang, terserah buat beli apa yang 
penting aku harus ke toko. Walaupun buat beli barang nggak penting kaya 
cuttonbud sama batrei jam dinding. Aku tahu jam dindingnya rusak bukan karena 
batreinya, tapi tetep aja aku beli batrei trus aku pasang. Nggak peduli walaupun 
udah malem aku tetep keluar, kaya kemarin jam 9 malem aku keluar buat beli 
cuttonbud aja...” 
Dari pengakuan subjek tersebut terlihat ketidakstabilan emosi subjek dan 
memuncak pada saat masa menstruasi. Hal ini menggambarkan bahwa intensitas 
subjek meningkatkan ketika subjek mengalami peristiwa dan perasaan yang tidak 
menyenangkan. Subjek mengaku pernah memaksakan membeli sepatu. Ketika 
dicoba di toko sepatu itu pas di kaki subjek, tapi ketika sudah di beli dan akan di 
pakai ke kampus sepatu itu kebesaran sehingga subjek harus mengganjal ujung 
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sepatu tersebut dengan kertas Koran. Peristiwa tidak menyenangkan pernah 
dialami subjek ketika baru memakai sepatu baru, sepatu tersebut lecet oleh gigitan 
anjing. Subjek tidak mau memperbaiki dan memakainya lagi karena subjek 
merasa sepatu tersebut telah cacat dan tidak pantas dipakai, dan dalam waktu 
dekat subjek membeli sepatu baru. Subjek paling lama memakai sepatu baru 1 
minggu lamanya kemudian dibiarkan dan tidak dipakai lagi. Namun, ketika ada 
sepatu kesayangan akan dipakai terus menerus, sampai rusak dan berkali-kali 
diperbaiki tetap dipakai. Dalam sekali berbelanja, biasanya subjek membeli 1 
barang dengan harga minimal Rp 50.000,- dan harga maksimal Rp 300.000,- 
sampai Rp 400.000,-. 
Subjek dapat menghabiskan waktu berjam-jam untuk berbelanja. Berikut 
paparan subjek mengenai durasi berbelanja: 
“…Aku kalau belanja bisa dari tokonya buka sampai tokonya tutup baru 
pulang, pernah sampai tokonya tutup pramuniaganya tinggal nungguin aku nggak 
selesai-selesai milihnya. Aku juga suka berburu diskon di Amplaz dari jam 7 
malem sampai jam 12 malem. Sebenarnya diskonnya mulai jam 10 malem, tapi 
aku udah di Amplaz dari jam 7 malem sambil liat-liat barang di toko favoritku 
GOSH…” 
Dari pengakuan tersebut, bisa dikatakan bahwa subjek minimal 
menghabiskan 5 jam waktunya dalam sekali belanja. Subjek juga mengatakan 
bahwa dalam memilih 1 jenis barang, bisa menghabiskan waktu 2 jam. Ketika 
berbelanja, subjek memasuki beberapa toko sebelum menentukan pilihan 
terakhirnya. Namun, barang yang akan dipilih subjek untuk dibeli adalah barang 
yang ada di toko pertama yang subjek kunjungi. Jadi, setelah berputar-putar 
melihat-lihat dan mencoba barang, subjek biasanya akan kembali ke toko pertama. 
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Durasi yang dibutuhkan subjek untuk berbelanja sangat lama hingga 
berjam-jam, karena subjek sering merasa kebingungan untuk memilih barang 
yang akan dibelinya. Jika subjek melihat barang yang menarik perhatiannya 
subjek akan fokus pada barang tersebut, melihat harga, bahan, merk, dan 
warnanya apakah ada yang matching dengan pakaiannya. 
Biasanya tujuan subjek berbelanja adalah toko sepatu. Subjek mengaku 
merasa gelisah ketika sedang menemani Dian berbelanja, karena melihat sepatu 
yang banyak dipajang. Subjek terus menerus memaksa Dian untuk cepat-cepat 
memilih apa yang akan dibelinya, karena subjek ingin segera melihat-lihat sepatu. 
Begitu juga ketika membeli tas, subjek merasa bingung memilihi karena harus 
dimacthingkan dengan sepatu dan bajunya, karena itu subjek memilih membeli 1 
barang setiap kali belanja, misalnya sepatu atau tas atau baju saja. Subjek akan 
kembali untuk melengkapi  barang yang lain dan dimatchingkan dengan barang 
yang telah dibeli sebelumnya hanya dalam jangka waktu paling sedikit 1 atau 2 
hari setelahnya. 
3) Consequences  
Dalam hal ini consequences yang akan dibahas adalah akibat yang 
ditimbulkan dari perilaku berbelanja subjek yaitu compulsive buying. Menurut 
beberapa ahli ada beberapa dampak positif dan negatif dari perilaku berbelanja 
yang kompulsif. Dampak positif yang dialami subjek setelah berbelanja yaitu 
subjek merasa sangat puas dan tambah percaya diri dengan penampilannya. 
Subjek sangat senang bisa menjadi salah satu trendsetter dikampusnya. Selain 
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dampak postif, subjek juga mengalami dampak negatif compulsive buying yaitu 
barang yang dicoba di toko terkadang tidak cocok dipakai setelah dibeli sehingga 
subjek merasa kecewa, subjek sudah menghabiskan uang tabungannya karena 
tindakannya yang boros, subjek sering mendapat teguran dari orang tua karena 
sering membeli barang-barang baru, subjek kebingungan dengan uang makannya 
dan harus berhemat. Selain itu, tubuh subjek terlihat kurus dan sering ditegur 
pacarnya karena lebih mementingkan belanja dari pada makan. 
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Bagan 3. Perilaku compulsive buying subjek II, IML 
 
 
Antecendent 
Internal: emosi yang tidak stabil, 
kepercayaan diri, gengsi 
Eksternal : perilaku belanja ibu dan 
kakak, ajakan teman, acara dan iklan di 
televisi, artis idola, sosial-media, diskon 
Behavior 
Intensitas : keinginan kuat untuk 
berbelanja terlebih ketika menjelang 
menstruasi. Dapat menghabiskan uang 
sekitar 100 – 500 ribu 
Frekuensi : hampir setiap minggu 
Durasi : 2  jam untuk 1 barang, bisa 
sampai 5 atau 6 jam pada saat ada diskon 
Consequences 
Dampak positif : merasa puas dan 
senang, kepercayaan diri meningkat, 
menjadi trendsetter dalam berbusana 
Dampak negatif : menyesal karena 
memaksa membeli barang, boros, 
kekurangan uang makan, kurus. 
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3. Subjek III berinisial DNP 
Profil subjek ketiga dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 5. Profil Subjek DNP 
Nama Tempat 
tanggal lahir 
Jenis 
Kelamin 
Status  
Ayah 
Status Ibu Uang saku 
per bulan 
Sekolah 
DNP 
(22 th) 
Majenang, 25 
September 
1991 
Perempuan Bercerai  Pensiunan 
guru 
1.050.000,- UNY 
 
Subjek merupakan salah satu mahasiswi yang memiliki kecenderungan 
berperilaku compulsive buying. Subjek lahir di Majenang pada 25 September 
1991, sekarang subjek menginjak usia 22 tahun. Selama 5 tahun ini, subjek 
tinggal di Yogyakarta dan sedang menempuh pendidikan jenjang sarjana di 
Universitas Negeri Yogyakarta. Subjek berasal dari keluarga yang tidak utuh 
karena perceraian. Subjek  merupakan anak ke enam dari enam bersaudara. 
Kelima kakaknya telah menikah, dan satu kakaknya yang terakhir baru akan 
menikah. 
a. Keadaan Fisik dan Ekonomi Subjek 
Subjek bertubuh tinggi, agak tambun dan berkulit putih. Subjek DNP 
sangat memperhatikan penampilannya agar tampak feminine dengan tinggi 
badannya yang 168 centimeter dan berat badannya yang 75 kilogram. Rambut 
subjek hitam lurus, tetapi subjek masih menambahkannya dengan smooting. 
Subjek termasuk gadis yang tomboi, hampir semua bajunya serba gelap. Dilihat 
secara fisik, subjek tidak memperlihatkan kemewahan dalam berpenampilan. 
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Secara keseluruhan subjek tidak tampak seperti pelaku compulsive buying, karena 
penampilan subjek cukup sederhana dan lebih menyukai menggunakan kaos 
oblong yang dipadukan dengan celana jeans ketika akan bepergian. 
 Subjek berasal dari keluarga yang tidak utuh karena adanya perceraian. 
Perceraian ini terjadi ketika subjek duduk dibangku SMA. Saat ini subjek hanya 
tinggal dengan ibunya karena kakak-kakaknya telah menikah. Ibunya merupakan 
pensiunan guru SD dengan penghasilan Rp 3.000.00,- per bulan. Penghasilannya 
cukup untuk memenuhi kebutuhan DNP berkuliah di Yogyakarta karena kakak-
kakak subjek telah bekerja dan menikah. Selama subjek berkuliah di Yogyakarta, 
ibu subjek tinggal sendirian di kota Cilacap dan sesekali berkunjung ke 
Yogyakarta dan tinggal di rumah kakak subjek yang terletak di desa Pakem, 
Kaliurang. Subjek diberikan uang saku bulanan sebesar Rp 1.050.000,- setiap 
bulan. Uang tersebut digunakan untuk bayar kos sebesar Rp 200.000,- dan sisanya 
Rp 850.000,- untuk keperluan makan dan lain-lain. Sebenarnya uang yang 
diberikan ibunya tidak selalu cukup untuk memenuhi kebutuhannya, tetapi dengan 
kondisi ibunya yang sering sakit-sakitan kerap membuat subjek tidak tega untuk 
meminta uang tambahan setiap bulan. Biasanya subjek meminta uang tambahan 
pada kakak-kakaknya yang telah bekerja dan menikah. Biasanya subjek diberi 
uang tambahan hanya pada saat bertemu kakak-kakaknya dan pada saat lebaran. 
Berdasarkan paparan tersebut dapat diketahui bahwa dari segi fisik, 
penampilan subjek memang tidak terlihat mewah. Begitu pula dengan kondisi 
ekonomi keluarga subjek, secara finansial sebenarnya tidak dapat mendukung 
subjek untuk berperilaku compulsive buying. 
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b. Latar Belakang Subjek 
Saat ini subjek sedang menempuh pendidikan sarjana jurusan Pendidikan 
Seni Musik di Universitas Negeri Yogyakarta. Subjek merupakan mahasiswa 
angkatan 2009 yang seharusnya sudah lulus pada tahun 2013, tetapi pada saat ini 
subjek tidak terlalu memikirkan  skripsinya. Subjek bertubuh tambun dan berkulit 
putih merona. Subjek merupakan gadis tomboi yang sedang berubah menjadi 
gadis feminin. Saat ini subjek tinggal di lingkungan kos di daerah Karanggayam. 
Namun, setiap satu minggu sekali yaitu pada akhir pekan subjek mudik ke tempat 
kakaknya di Pakem, Kaliurang. 
Walaupun rumah kakaknya cukup dekat, tetap subjek lebih memilih 
tinggal di rumah kos karena subjek merasa bisa bersantai. Fasilitas kamar kos 
cukup lengkap sehingga membuat subjek cukup betah. Subjek DNP yang memang 
hobi bermusik kerap bermain piano yang ada dikamarnya. Biasanya subjek 
memainkan pianonya sesuai dengan suasana hatinya. Kegiatan subjek selama di 
kos cukup monoton. Subjek berteman dekat dengan subjek IML. Subjek DNP 
sering menghabiskan waktunya bersama IML. Subjek IML juga sering meminta 
subjek DNP untuk menemaninya belanja dan subjek tidak pernah menolak karena 
merasa tidak enak hati jika menolaknya. Selain itu, subjek juga menyukai 
perawatan tubuh seperti menggunakan masker wajah, masker rambut, lulur badan, 
dan krim wajah untuk mempercantik penampilannya. Subjek DNP sering 
mencoba-coba krim-krim maupun masker perawatan karena subjek ingin merubah 
penampilannya yang tomboi agar menjadi feminin. 
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c. Perilaku Compulsive Buying 
Subjek DNP adalah pelaku compulsive buying yang tergolong sedang. 
Berikut paparan beberapa hal yang yang terkait dengan antencendent (latar 
belakang penyebab), behavior (perilaku bermasalah), dan consequences (akibat 
yang dirasakan). Untuk lebih memperjelas pembahasannya adalah sebagai berikut: 
1) Antecedent 
Dalam hal ini dapat diketahui beberapa hal tentang segala sesuatu yang 
mencetuskan perilaku bermasalah, situasi, pihak tertentu, dan aktivitas tertentu 
yang menyebabkan subjek berperilaku compulsive buying. Faktor-faktor penyebab 
tersebut dibagi dua yaitu: 
(a) Faktor Internal (diri sendiri) 
Subjek menetap di Yogyakarta sejak tahun 2009. Saat ini subjek telah 
empat tahun tinggal di rumah kos dan jauh dari orang tua. Di rumah kos tersebut 
subjek DNP mempunyai teman dekat yaitu subjek IML, yang berasal dari daerah 
Cilacap. Subjek DNP selalu diajak belanja oleh subjek Imel, dan selalu tidak bisa 
menolak karena tidak enak hati. Pada dasarnya subjek memang mudah merasa 
tidak enak hati pada ajakan orang. 
Subjek merupakan gadis tomboi yang ingin berubah menjadi gadis 
feminin. Namun, bagi DNP hal ini cukup sulit, karena subjek dituntut untuk 
merubah penampilannya. Subjek berkali-kali melakukan perawatan wajah tetapi 
tidak ada yang cocok. Hal ini tidak membuat subjek DNP jera. Subjek terus 
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menerus mencoba berbagai krim, masker, dan berbagai kosmetik serta perawatan 
wajah lainnya untuk mempercantik dirinya dan merubah dirinya menjadi feminin. 
Selain melakukan perawatan, subjek DNP juga banyak membeli aksesoris seperti 
gelang dan kalung layaknya perempuan feminin. Subjek mempunyai keinginan 
yang kuat untuk menjadi feminin, tetapi subjek sendiri gampang berubah suasana 
hatinya, sehingga kebanyakan dari krim-krim dan masker perawatan wajah 
tersebut dibiarkan menganggur dan tidak terpakai sampai kadaluarsa. Bahkan 
gelang-gelang dan kalung-kalung yang telah dibelinya hanya dipakai 1 atau 2 kali 
saja kemudian tidak dipakai lagi sampai subjek tidak tahu dimana lagi keberadaan 
barang-barang tersebut. 
Subjek mengaku sangat sensitif dan emosinya menjadi tidak stabil, 
terutama jika akan dan pada saat datang bulan. Pada saat-saat seperti ini subjek 
bisa menghabiskan uang Rp 20.000,- per hari untuk membeli pulsa dan 
melampiaskan kemarahannya pada pacarnya. Sebenarnya tempat tinggal pacar 
subjek cukup dekat, tetapi subjek tidak mau menemuinya, subjek lebih memilih 
menghabiskan uang untuk membeli pulsa. Subjek menyadari tindakannya ini tidak 
baik, tapi subjek tidak mau merubahnya.  
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(b) Faktor Ekternal 
(1) Keluarga 
Hubungan subjek DNP dengan keluarga tidak begitu dekat. Subjek hanya 
tinggal dengan ibunya jika di rumah, karena kakak-kakak subjek sudah berkerja 
dan menikah. Orang tua subjek telah bercerai sejak subjek berumur satu tahun. 
Subjek mengaku kurang mendapat perhatian dari keluarganya. Semasa SMA 
subjek banyak menghabiskan waktunya untuk ngeband. Subjek merasa nyaman 
bila berada di luar rumah.  
Sejak tahun 2009 subjek tinggal di Yogyakarta untuk berkuliah. Biaya 
kuliah subjek sepenuhnya ditanggung oleh ibunya, sedangkan ayahnya sudah 
lepas tangan. Keadaan ini yang membuat subjek merasa kasihan pada ibunya, 
sehingga subjek berusaha tidak mempermasalahkan hal ini. Uang saku subjek 
diberikan oleh ibunya pada awal bulan. Pada saat-saat itulah subjek berani 
membelanjakan uangnya. Subjek tidak memikirkan konsekuensinya pada akhir 
bulan nanti. Kakak-kakak subjek telah bekerja dan menikah, tetapi tidak satupun 
dari mereka yang membantu membiaya kebutuhan subjek berkuliah di 
Yogyakarta. Kakak-kakak subjek hanya memberikan uang pada saat-saat tertentu 
jika bertemu subjek dan pada saat hari Raya. Uang yang diberikan kakak-
kakaknya ini cukup besar sehingga bisa digunakan subjek DNP untuk berbelanja. 
Subjek senang membeli aksesoris seperti gelang dan kalung. Namun, 
ibunya menegur subjek DNP dan mengatakan bahwa subjek seperti orang tidak 
punya (orang miskin) karena memakai kalung dan gelang murahan. Ibunya tidak 
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menyukai subjek yang membeli barang-barang murahan, karena subjek telah 
dibelikan kalung emas. Kemudian tidak lama setelah itu, kakaknya juga 
memberikan gelang emas berhias mutiara. Secara tidak langsung, perilaku 
keluarga yang seperti ini dapat mendorong subjek berbelanja barang-barang 
bermerk bagus 
(2) Teman sebaya 
Semenjak tahun 2009, subjek meninggalkan kota kelahirannya dan 
berhenti melakukan kebiasaannya yaitu ngeband. Di Yogyakarta, subjek DNP 
mengaku cukup sulit untuk akrab dengan orang. Kebanyakan orang menilai 
subjek sebagai orang yang jutek dan tidak ramah pada saat pertama kali bertemu. 
Setahun kemudian, subjek DNP mulai berteman dengan subjek IML. Subjek DNP 
merasa cocok berteman dengan subjek IML karena memiliki logat bahasa yang 
sama. Subjek DNP mengaku sering diajak subjek IML untuk menemaninya 
belanja. Karena atas nama persahabatan dan rasa tidak enak hati, subjek DNP 
selalu tidak bisa menolak ajakan subjek IML untuk berbelanja. Bahkan, subjek 
pernah jatuh sakit, gara-gara menemani subjek IML berbelanja. 
Seringnya subjek DNP diajak belanja oleh subjek IML, membuat subjek 
tertarik untuk melakukan pembelian juga, walaupun apa yang dibeli tidak 
sebanyak subjek IML. Subjek IML lebih menyukai belanja di toko, apa lagi yang 
berdiskon. Kegiatan ini berpengaruh pada perilaku subjek DNP. Subjek DNP juga 
sering mengejar diskon, terutama di Matahari, Galeria Mall, Yogyakarta. Ketika 
melihat diskon, subjek tidak bisa menahan dirinya untuk tidak membeli barang. 
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Biasanya barang yang sering dibeli subjek DNP berupa jaket atau sweater, tapi 
tidak memungkinkan subjek DNP untuk membeli sepatu sandal. 
Subjek mengaku bahwa teman sangat mempengaruhi perilaku belanja 
subjek, karena dari teman subjek DNP bisa mengenal diskon, toko-toko yang 
menjual harga murah, dan pasar malam. Selain barang-barang untuk menunjang 
penampilan, subjek DNP juga banyak mendapat informasi perawatan wajah dari 
subjek IML. Subjek DNP yang memang sangat menyukai perawatan, juga tertarik 
dengan perawatan yang dilakukan subjek IML. Saat ini subjek sedang melakukan 
perawatan wajah di Naava Green. 
Selain berbelanja dengan teman, terkadang subjek juga berbelanja 
dengan pacarnya. Subjek memang jarang berbelanja dengan pacarnya karena 
hubungan subjek dengan pacarnya kurang begitu baik dan sering bertengkar. 
Selain itu juga sebenarnya pacar subjek tidak menyukai kegiatan berbelanja 
subjek. sehingga hanya pada saat-saat tertentu saja pacarnya mau menemani 
subjek misalnya pada acara sekatenan di alun-alun utara Yogyakarta, atau jika ada 
diskon di Galeria Mall.  
(3) Media massa 
Kegiatan subjek di kos cukup monoton karena subjek sudah tidak 
menempuh jam perkuliahan. Saat ini subjek sedang menjalani pembuatan skripsi, 
tetapi tidak dilaksanakan dengan baik. Selain bersama subjek IML, subjek DNP 
hanya menghabiskan waktu dikos dengan menonton televisi. Untuk itu, televisi 
merupakan media paling berpengaruh dalam perilaku belanja subjek. 
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Subjek mengaku kerap menjadi korban iklan di telivisi terutama iklan 
perawatan wajah, rambut, dan kulit. Iklan untuk mempercantik penampilan sangat 
diminati subjek karena subjek berkeinginan besar untuk menjadi gadis yang 
feminin. Berbagai iklan perawatan wajah telah dicoba oleh subjek DNP, dan 
kebanyakan subjek tidak merasa cocok. Namun, cara iklan di televisi dalam 
mempromosikan produk kecantikan sangat menarik perhatian subjek sehingga 
subjek kerap mencobanya lagi. 
Ketika menonton televisi, subjek sangat menyukai cara berpakaian gadis-
gadis Jepang. Menurut subjek apa yang mereka kenakan sangat sederhana tetapi 
cantik. Subjek sangat tertarik cara berpakaian mereka. Untuk itu, subjek DNP 
berusaha merubah penampilannya menjadi feminin seperti gadis-gadis Jepang. 
(4) Lingkungan sekitar 
Subjek DNP telah tinggal di Yogyakarta selama kurang lebih 5 tahun. 
Kehidupan di Yogyakarta yang berbeda dengan kehidupan DNP di kota 
kelahirannya membuatnya untuk segera beradaptasi. Banyaknya Mall, dan 
barang-barang murah membuat subjek DNP tertarik untuk berbelanja. 
Pada saat-saat tertentu, toko Matahari sering mengadakan diskon. 
Biasanya toko Matahari yang ada di Galeria Mall Yogyakarta. Pada saat-saat 
inilah subjek DNP tidak mau ketinggalan untuk berbelanja. Biasanya barang-
barang yang dibeli subjek DNP adalah baju-baju, jaket atau sweater, dan sepatu. 
Merk barang yang disukai subjek DNP yaitu Nevada, Connexion dan XTYFes. 
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Selain seringnya pengadaan diskon, di Yogyakarta juga kerap diadakan 
pasar sekatenan yang berlangsung selama beberapa bulan. Keramaian pasar ini 
sangat disukai subjek, sehingga subjek akan datang berkali-kali sampai masa 
perayaan sekatenan habis. Barang yang dikejar subjek pada saat sekatenan adalah 
barang-barang murah yang berasal dari brand luar, atau lebih sering disebut 
barang awul-awul. 
2) Behavior 
Behavior yang dimaksud dalam kasus ini adalah perilaku berbelanja yang 
dipermasalahkan. Dalam penjelasannya dapat diketahui pula mengenai frekuensi, 
intensitas, dan durasi perilaku berbelanja. Diketahui bahwa perilaku berbelanja 
yang dipermasalahkan yaitu perilaku kompulsif dalam berbelanja atau compulsive 
buying. Subjek mulai suka berbelanja sejak mengenal subjek IML. Sejak itu pula, 
subjek DNP mulai mengenal banyak diskon di Mall, dan banyaknya pasar-pasar 
murah setelah tinggal di Yogyakarta. Berikut paparan subjek mengenai frekuensi, 
intensitas, dan durasi berbelanja: 
“… Aku berani membelanjakan uangku saat baru menerima uang saku, 
biasanya pada awal bulan, atau bisa juga akhir bulan. Terus kalau habis ketemu 
kakak-kakakku atau sewaktu lebaran kan dikasih uang, setelah itu aku belanjakan. 
Terus kalau ada sekatenan di alun-alun, biasanya berkali-kali, terutama diakhir-
akhir perayaan, harga barang di awul-awul bisa turun drastis...” 
Dari paparan tersebut diketahui bahwa subjek hampir setiap bulan 
membelanjakan uangnya terutama setelah menerima uang saku bulanan. Apalagi 
bila ada perayaan sekatenan di Yogyakarta subjek bisa berbelanja berkali-kali 
meskipun membeli barang-barang murah yaitu barang awul-awul. Sebenarnya, 
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barang awul-awul ini merupakan barang second yang sudah tidak terpakai dari 
brand luar yang kemudian oleh masyarakat Indonesia, terutama di Yogyakarta 
diperjual-belikan kembali dengan harga sangat murah yaitu sekitar Rp 5000,- 
bahkan harganya bisa menyampai Rp 2500,- per baju jika pada akhir perayaan 
sekatenan. Selama masih ada uang, subjek belum menyadari bahwa apa yang 
dilakukannya sebenarnya boros. 
Subjek memiliki keinginan yang kuat untuk berbelanja terutama pada 
saat-saat emosinya tidak stabil. Subjek DNP kerap mengalami ketidakstabilan 
emosi pada saat menjelang dan sedang datang bulan. Pada masa-masa ini subjek 
biasanya akan melampiaskan kemarahannya pada pacarnya dengan masalah yang 
tidak jelas dan tidak segan-segan menghabiskan uang untuk membeli pulsa sekitar 
Rp 20.000,- per hari. Berikut paparan subjek DNP: 
“…Aku itu sensitif, apalagi pas mau dapet. Kalau mau dapet aku 
penginnya marah-marah sama pacarku ditelfon. Biasanya aku sampai 
menghabiskan pulsa dua puluh ribu. Sebenernya itu boros banget, tapi nggak tahu 
kenapa aku kayak gitu…” 
Selain itu subjek juga mempunyai keinginan yang kuat untuk membeli 
barang-barang perawatan dan kecantikan karena iklan di televisi. Menurut subjek 
hal ini sangat penting untuk merubah penampilannya agar feminin. Berikut 
paparan subjek: 
“…Aku nih korban iklan banget. Pokoknya kalau ada iklan tentang 
kecantikan kayak pelembab, pembersih, masker, krim, pokoknya tentang 
kecantikan pokoknya aku beli. Soalnya aku pengin jadi feminin. Sebenarnya 
kebanyakan dari iklan-iklan itu produknya nggak cocok, tapi tetep aja kalau ada 
iklan kecantikan pasti pengin beli…” 
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Lamanya subjek DNP berbelanja tidak menentu, tergantung dengan siapa 
subjek berbelanja. Biasanya subjek menghabiskan waktu untuk berbelanja 2 
sampai 3 jam jika dengan pacarnya, karena pacarnya tidak suka belanja. Namun, 
lain halnya jika subjek DNP berbelanja dengan subjek IML dapat menghabiskan 
waktu berjam-jam lamanya, karena sama-sama punya hobi belanja. Berikut 
pengakuan subjek: 
“…Kalau sama cowokku biasanya aku belanja di sekatenan atau nyari 
diskon di Matahari, Galeria. Paling Cuma 2 atau 3 jam soalnya cowokku nggak 
suka belanja. Tapi kalo belanja sama IML, bisa lama banget, belum milih-
milihnya, masuk dari toko satu ke toko yang lain. Bisa berjam-berjam sampai toko 
tutup…” 
Dari paparan di atas terlihat jelas bahwa perilaku belanja subjek sangat 
dipengaruhi oleh teman sebaya sesama pelaku compulsive buying, dan tingginya 
ketertarikan subjek DNP pada iklan perawatan wajah di televisi. 
Dalam berbelanja, subjek mengejar diskon dan barang-barang murah 
bermerk. Subjek kerap mendatangi Matahari di Galeria Mall untuk belanja baju-
baju atau jaket dengan merk Nevada, Connexion, dan XTYFess yang sedang 
diskon. Walaupun harganya masih di atas Rp 100.000,- tetapi barang tersebut 
diskon, tetap menarik perhatiannya. Subjek menyukai barang-barang bermerk 
terutama brand dari luar, karena subjek beranggapan bahwa barang dengan brand 
luar modelnya bagus dan terbatas sehingga jarang orang yang memakainya. 
Subjek juga mengakui bahwa baju-baju brand luar negri lebih nyaman dipakai 
karena bahannya dingin. Tidak peduli berapa harganya jika baju tersebut nyaman 
dipakai dan berbahan dingin pasti akan dibelinya. 
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3) Consequences 
Dalam hal ini consequences yang akan dibahas adalah akibat yang 
ditimbulkan dari perilaku berbelanja subjek yaitu compulsive buying. Menurut 
beberapa ahli ada beberapa dampak positif dan negatif dari perilaku berbelanja 
yang kompulsif. Dampak positif yang dialami subjek setelah berbelanja yaitu 
subjek merasa sangat puas dan tambah percaya diri dengan penampilannya. 
Subjek yang bertubuh tambun dan tomboi merasa harus merubah kepribadiannya 
yang tomboi untuk menjadi feminin. Subjek menyadari bahwa uang saku yang 
diberikan orangtuanya sebenarnya tidak cukup untuk memenuhi hasrat 
belanjanya, untuk itu terkadang subjek berhutang dan menghemat uang 
makannya. subjek mengalami keborosan sehingga subjek bisa hanya 
menghabiskan uang sebesar Rp 10.000,- per hari ketika sudah tidak memiliki 
uang untuk makan. 
Tidak jarang pula bahwa subjek merasa kecewa setelah berbelanja. 
Subjek sengaja membeli barang-barang yang berasal dari brand luar dengan 
harapan jarang orang yang memakainya dan modelnya terbatas. Namun anggapan 
subjek salah. Kebanyakan barang yang dibeli subjek hanya dipakai 1 atau 2 kali 
saja ketika subjek melihat ada orang lain yang memakai barang yang modelnya 
mirip dengan barang yang dipakai subjek walaupun berbeda merk. 
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Bagan 4. Perilaku compulsive buying subjek III, DNP 
 
Intensitas : keinginan kuat untuk 
berbelanja terlebih ketika menjelang 
menstruasi, cepat tergoda iklan 
perawatan wajah 
Frekuensi : hampir setiap awal bulan 
Durasi : 2  sampai 3 jam 
Antecendent 
Internal : kepercayaan diri, ingin  
menjadi perempuan feminin, emosi tidak 
stabil 
Eksternal : ibunya tidak menyukai 
subjek memakai barang murahan, sering 
menemani teman berbelanja, iklan di 
televisi, diskon, pasar sekatenan 
Behavior 
Dampak positif : merasa puas dan lebih 
percaya diri 
Dampak negatif : menyesal karena 
memaksakan membeli barang yang tidak 
cocok, cepat bosan pada barang yang 
dibeli, boros, harus menghemat uang 
makan, kadang berhutang 
Consequences 
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B. Pembahasan 
Tiga subyek dalam penelitian ini mempunyai profil diri yang berbeda-
beda. Berikut profil ketiga subjek: 
Tabel 6. Profil Subyek Penelitian 
 Subjek I Subjek II Subjek III 
Nama ADP IML DNP 
Tempat tanggal 
lahir 
Purbalingga, 5 
Agustus 1990 
Cilacap, 12 Mei 1992 Majenang, 25 
September 1991 
Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan  Perempuan  
Status Keluarga Keluarga Tidak utuh 
(meninggal) 
Keluarga Utuh Keluarga tidak utuh 
(perceraian) 
Status Ayah Meninggal  Pegawai BUMD Berpisah  
Status Ibu Ibu rumah tangga Ibu rumah tangga Pensiunan Guru 
Uang saku per 
bulan 
Rp 1.400.000,- Rp 1.800.000,- Rp 1.050.000,- 
Sekolah  UPN UGM UNY 
Jenjang 
Pendidikan 
Sarjana (S1) Diploma III (D3) Sarjanan (S1) 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa terdapat dua subyek perempuan 
yaitu IML dan DNP dan satu subjek laki-laki yaitu ADP. Dari ketiga subjek, 
hanya satu subyek yang keluarganya masih utuh yaitu IML, sedangkan keluarga 
ADP sudah tidak utuh karena ditinggal ayah yang meninggal dunia dan DNP 
ditinggal ayah karena perceraian. Selain itu, terlihat pula bahwa satu subjek 
bersekolah di Perguruan Tinggi swasta yaitu ADP, sedangkan kedua subjek 
perempuan bersekolah di Perguruan Tinggi Negeri.   
Latar belakang penyebab perilaku compulsive buying dapat diidentifikasi 
secara internal (dari dalam diri sendiri) dan eksternal (dari luar individu). Latar 
belakang subjek berperilaku compulsive buying dapat dilhat pada tabel 5. sebagai 
berikut: 
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Tabel 7. Latar Belakang Subjek Berperilaku Compulsive Buying 
 Subjek I ADP Subjek II IML Subjek III DNP 
Internal    
1. Fisik Ukuran  badan 
kurang tinggi untuk 
ukuran mahasiswa 
laki-laki 
Tubuh kecil, kurus, 
dan berkulit putih 
Tubuh gemuk, tinggi, 
berkulit putih 
2. Psikologis Kepercayaan diri, 
pengendalian diri, 
merasa gengsi 
Kepercayaan diri, 
emosi tidak stabil, 
pengendalian diri, 
merasa gengsi 
Kepercayaan diri 
ingin menjadi 
feminin, emosi tidak 
stabil, pengendalian 
diri, merasa gengsi 
Eksternal    
1. Keluarga Uang saku yang 
diberikan oleh ibu 
dan kakaknya cukup 
banyak 
Perilaku belanja ibu 
dan kakaknya, uang 
saku yang diberikan 
ayah dan kakaknya 
cukup banyak 
Ibu subjek tidak 
menyukai subjek 
memakai barang 
murahan 
2. Teman Ajakan teman Ajakan teman, selalu 
menjadi trendsetter 
di depan teman-
teman 
Ajakan teman 
3. Media Massa Acara iklan atau 
musik ditelevisi, 
majalah musik, artis 
idola 
Internet lewat 
jejaring sosial seperti 
path, instagram, dan 
facebook, artis idola, 
acara penghargaan di 
televise 
Acara iklan di televisi 
4. Lingkungan 
sekitar 
Tempat tinggal dekat 
dengan distro 
Banyak diskon Banyak diskon, 
adanya perayaan 
sekatenan di 
Yogyakarta 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa latar belakang internal 
yang paling berpengaruh bagi ketiga subjek untuk berbelanja adalah: masalah 
kepercayaan diri dan gengsi yang tinggi, serta pengendalian diri yang kurang. 
Latar belakang tersebut sesuai dengan teori Gerald (2009: 24) yang menyatakan 
bahwa seseorang dengan neuroticsm yang tinggi rentan terhadap kecemasan dan 
depresi, kekhawatiran. Selain itu juga pengendalian diri seseorang dapat 
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mempengaruhi pengambilan keputusan dalam pembelian berdasarkan teori 
Zimbarda (dalam Neill, 2006). 
  Kemudian latar belakang eksternal yang paling berpengaruh bagi ketiga 
subjek yaitu: keluarga, pengaruh atau ajakan teman, media massa seperti acara-
acara di televisi dan media sosial, serta diskon pada tempat-tempat tertentu. 
Berdasarkan teori Gwin (dalam Titin Ekowati, 2009: 9) menunjukkan bahwa pola 
belanja orang tua mempengaruhi pola pembelian pada anak, dalam hal ini anak 
meniru perilaku belanja yang dilakukan oleh orang tuanya. Selain pola belanja 
orang tua, kondisi keluarga seperti struktu keluarga, tekanan-tekanan atau masalah 
dalam keluarga, dan sumberdaya keluarga juga dapat mempengaruhi pola belanja 
remaja. Hal tersebut tercantum dalam teori Moore dan Maoschis (dalam 
Ristianawati Dwi, 2011: 65). 
Kemudian pada teori Robert (dalam Titin ekowati, 2009: 7) juga 
dijelaskan bahwa teman sebaya mempengaruhi remaja dalam melakukan 
pembelian yang kompulsif, khususnya dalam memperoleh status sosial. Selain 
pengaruh dari teman sebaya, media massa juga ikut andil dalam mempengaruhi 
perilaku compulsive buying remaja. Berdasarkan teori Sri Urip (dalam Sumartono 
2002: 116) menyatakan bahwa iklan secara kondisional dapat membuat orang 
membeli sesuatu yang sebetulnya tidak dibutuhkan. 
Adapun bentuk Perilaku compulsive buying dan Dampaknya pada ketiga 
subjek disajikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 8. Bentuk Perilaku Compulsive Buying dan Dampaknya 
 Subjek I ADP Subjek II IML Subjek III DNP 
Jenis barang yang 
sering dibeli 
Hem flannel, kaos 
merk distro 
Tas dan sepatu 
bermerk 
Aksesoris serta krim 
dan masker 
perawatan wajah, 
baju-baju bermerk 
Bentuk Perilaku 
1. Frekuensi 2 atau 3 kali dalam 1 
bulan 
hampir setiap 
minggu 
hampir setiap awal 
bulan bisa lebih dari 
1 kali 
2. Intensitas keinginan kuat 
muncul ketika 
melihat barang yang 
sedang diinginkan. 
keinginan kuat 
ketika menjelang 
menstruasi. 
keinginan kuat 
untuk berbelanja 
ketika menjelang 
menstruasi 
3. Durasi 2 jam 2  jam untuk 1 
barang, bisa sampai 
5 atau 6 jam pada 
saat ada diskon 
2 - 3 jam 
4.  Level Low (Borderline) level Medium 
(compulsive) level 
Low (borderline) 
level 
5. Skor CBS 2,15 2,85 2,23 
Dampak 
1. Positif 
a. Pribadi Kepuasan, 
kepercayaan diri 
meningkat 
Kepuasan, 
kepercayaan diri 
meningkat 
kepuasaan, terlihat 
feminin 
b. Orang sekitar dianggap gaul, 
mendapat pujian 
Menjadi trendsetter 
bagi teman-teman 
Menjadi 
rekomendasi bagi 
orang yang belum 
tahu 
2. Negatif 
a. Pribadi menyesal, boros, 
kekurangan uang,  
menyesal,  boros, 
cepat bosan, 
kekurangan uang 
makan 
penyesalan, cepat 
bosan boros, tidak 
cocok dengan 
kosmetik yang 
dipakai 
b. Orang sekitar Berhutang pada 
teman 
Ditegur orang tua 
dan pacar 
Teman terkadang 
menjadi iri dan 
dianggap pamer, 
terkadang 
berhutang pada 
teman 
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Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa masing-masing subjek 
memiliki level yang berbeda dalam melakukan compulsive buying. Subjek ADP 
tergolong level low (borderline) level karena intensitas, frekuensi, dan durasi 
dalam berbelanja tidak begitu sering serta rentang skor CBS sebesar 2,15. 
Kemudian pada subjek IML tergolong level medium (compulsive) level karena 
sering melakukan pembelian dalam jumlah besar dan dapat menghabiskan waktu 
seharian ketika berbelanja serta dengan rentang skor CBS sebesar 2,85. 
Sedangkan pada subjek DNP tergolong level low (borderline) level karena 
pembelian yang dilakukan cukup besar, tetapi hanya pada saat-saat tertentu serta 
dengan rentang skor CBS sebesar 2,23. Hal tersebut sesuai dengan klasifikasi 
Edwards (dalam Hamanda, 2008: 33). 
Fenomena compulsive buying muncul sebagai akibat dari timbulnya 
peristiwa dan perasaan yang tidak menyenangkan pada seseorang. Pada mulanya, 
belanja merupakan salah satu cara bagi seseorang untuk mengatasi peristiwa 
maupun perasaan yang tidak menyenangkan. Namun, dari waktu ke waktu belanja 
akan menjadi respon utama seseorang ketika menghadapi peristiwa maupun 
perasaan yang tidak menyenangkan. 
Seseorang yang berperilaku compulsive buying bukan berarti tidak dapat 
dihentikan. Finansial merupakan hal yang paling dibutuhkan dalam berbelanja, 
jadi ketika finansial seseorang mulai habis, mengalami kebangkrutan atau terlibat 
banyak hutang, dengan sendirinya orang tersebut akan menghentikan perilaku 
compulsive buying tersebut. Dalam hal ini peneliti akan menjabarkan 
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kemungkinan solusi yang dapat dilakukan bagi penyembuhan orang yang 
memiliki kecanduan dalam berbelanja. 
April L. Benson dan Marie Gengler (dalam Robert H. Coms, 2004: 451) 
mengungkapkan lima alternatif penanganan perilaku compulsive buying, salah 
satu penanganan yang mungkin dilakukan yaitu Lingkungan sederhana. 
Lingkungan sederhana dapat dikatakan seperti terapi secara berkelompok, yaitu 
tempat berkumpul dengan orang lain yang membahas tentang perubahan yang 
dialami masing-masing individu dan kepuasan hidup yang dicapai dengan 
melakukan hidup sederhana. Pertemuan mingguan tersebut disebut juga dengan 
lingkungan belajar yang diisi dengan diskusi kelompok dalam rangka menggali 
pengertian kesederhanaan dalam bentuk pendidikan menjadi orang yang dewasa. 
Setiap pertemuan dimulai dengan pertanyaan yang berhubungan dengan 
kehidupan masing-masing anggota. Bagi pelaku compulsive buying, lingkungan 
sederhana merupakan udara segar. Hanya orang yang ingin menyederhanakan 
kehidupan merekalah yang mengikuti pertemuan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
C. Kesimpulan  
1. Faktor-faktor penyebab compulsive buying, yaitu: faktor internal berupa fisik 
dan psikologi (kepercayaan diri, pengendalian diri, dan ketidak stabilan 
emosi), sedangkan faktor eksternal berupa keluarga, teman, media masa, 
lingkungan sekitar. 
2. Perilaku compulsive buying yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: Level compulsive buying ketiga subjek berbeda-beda. Subjek 
I ADP lebih menyukai hem jenis flannel dan kaos distro, dengan frekuensi 
berbelanja 2 atau 3 kali dalam sebulan, durasi 2 jam setiap pembelian, dan 
tergolong intensitasnya masih ringan atau tergolong low (borderline) level 
dengan rentang skor CBS sebesar 2,15. Subjek II IML lebih menyukai untuk 
membeli sepatu dan tas, dengan frekuensi berbelanja hampir setiap minggu, 
durasi berbelanja 2-6 jam, sehingga intensitasnya tergolong cukup kuat atau 
disebut juga medium (compulsive) level dengan rentang skor CBS sebesar 
2,85.  Subjek III DNP lebih menyukai untuk membeli kosmetik wajah seperti 
krim dan masker  wajah, dengan frekuensi setiap awal bulan berbelanja lebih 
dari sekali, durasi berbelanja 2-3 jam, tergolong intensitas sedang atau dapat 
dikatakan pada pada level low (borderline) dengan rentang skor CBS sebesar 
2,23. 
3. Dampak perilaku compulsive buying yang telah dialami oleh ketiga subjek 
yaitu dampak positif dan negatif. Dampak positif yang didapatkan oleh ketiga 
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subjek berupa kepuasan diri, meningkatkan kepercayaan diri, bangga menjadi 
trendsetter, dan dikagumi teman-teman. Selain itu ketiga subjek juga 
mengalami dampak negatif berupa penyesalan, pemborosan, kekurangan uang 
sehingga harus berhutang, dan mendapat teguran dari orang-orang terdekat. 
D. Saran-Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin 
menyampaikan saran kepada beberapa pihak terkait:  
1. Bagi Orang tua 
Pihak orang tua sebaiknya bekerja sama dengan konselor sekolah 
maupun konselor perguruan tinggi untuk memberikan kontrol terhadap perilaku 
anak sebagai siswa di sekolah maupun sebagai mahasiswa di perguruan tinggi. 
2. Bagi Mahasiswa Jurusan PPB 
Mahasiswa jurusan PPB pada umumnya sebagai calon konselor sekolah 
memiliki peran penting untuk melakukan tindakan pencegahan perlu memahami 
proses perilaku compulsive buying dan penanganannya dengan pendekatan yang 
sesuai untuk diterapkan dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah. 
3. Bagi Mahasiswa Pelaku Compulsive Buying 
Kemudian bagi mahasiswa pelaku compulsive buying pada khususnya 
setelah memahami proses-proses perilaku compulsive buying diharapkan mampu 
mengendalikan diri dengan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan dan melakukan 
kegiatan yang bermanfaat seperti relaksasi, serta mencegah faktor-faktor yang 
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dapat mencetuskan perilaku tersebut dengan memilih pergaulan yang lebih 
selektif. 
4. Bagi Konselor Perguruan Tinggi 
Konselor diharapkan mampu memahami proses-proses compulsive 
buying dan dampaknya agar dapat melakukan penanganan serta dapat diterapkan 
dalam dunia nyata untuk menyelesaikan masalah compulsive buying yang terjadi 
pada mahasiswa. Salah satu penanganan yang dapat dilakukan yaitu dengan 
pembentukan lingkungan sederhana bagi pelaku compulsive buying. Pada proses 
ini, pelaku compulsive buying akan diubah pola pikirnya agar tidak terjerat pada 
perilaku tersebut lagi. Kemudian, untuk setiap pertemuan akan diberikan 
treatment-treatment tertentu misalnya dengan berbagi pengalaman, melakukan 
kegiatan sosial bersama, sampai menjual barang-barang hasil compulsive buying. 
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang perilaku compulsive buying 
diharapkan untuk memfokuskan kasus penelitian secara lebih mendalam pada 
setiap subjek dan memahami upaya penanganannya agar perilaku ini dapat 
semakin dikenal oleh masyarakat luas serta diharapkan mampu memberikan solusi 
atau penanganan pada pelaku compulsive buying. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses pengumpulan data dan penelitian skripsi, peneliti 
menyadari adanya hambatan-hambatan dalam penelitian. Peneliti berharap dengan 
segala keterbatasan yang ada tidak mengurangi orisinalitas hasil penelitian. 
Keterbatasan penelitian tersebut adalah: 
1. Tidak setiap wawancara berjalan lancar, terkadang dalam wawancara tidak 
menghasilkan infromasi yang diinginkan. Terkadang subjek tidak menjawab 
pertanyaan peneliti dengan baik, tergantung dengan suasana hati subjek. 
sehingga perlu waktu lama untuk menggali informasi pada subjek. 
2. Salah satu subjek perempuan dalam memberikan informasi dilakukan dalam 
tempo bicara yang cepat sehingga peneliti terkadang memberikan pertanyaan 
selanjutnya yang serupa agar subjek dapat mengulangi jawabannya. 
3. Beberapa kali subjek membatalkan janji wawancara dengan peneliti karena 
subjek mempunyai urusan pribadi, sehingga perlu waktu yang lama bagi 
peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini. 
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COMPULSIVE BUYING SCALE (CBS) 
Compulsive Buying Scale (CBS) merupakan alat untuk mengukur perilaku 
belanja yang diciptakan oleh Elizabeth E. Edwards pada tahun 1993 dari 
Michigan University yang merupakan suatu perkembangan dari alat ukur 
Compulsive Buying Behavior yang telah dibuat oleh Valence (1988 dalam 
Edwards, 1993) dan alat ukur yang telah dibuat oleh Faber & O’Guinn (1988 
dalam Edwards, 1993). Alat ukur ini bertujuan untuk menggolongkan perilaku 
belanja kompulsif pada individu, yaitu non compulsive buying, low compulsive 
buying, medium compulsive buying, dan high compulsive buying. Alat ukur 
Compulsive Buying Scale (CBS) ini juga telah memiliki reliabilitas yang baik 
yaitu dengan nilai reliabilitas koefisien alfa 0,91 (Edwards 1993, dalam Hamanda, 
2008). 
Penggunaan alat ukur CBS ini tidak dimodifikasi karena bukan alat ukur 
utama. Kuisioner CBS ini terdiri dari 13 item dengan dua item yang mempunyai 
sistem penilaian dibalik. Item-item yang dibalik (reversed items) adalah item 2 
dan 3. Kuisioner ini menggunakan skala likert yang terdiri dari lima skala yaitu: 
Skala Skoring jawaban Skoring reversed items 
Sangat tidak setuju 0 4 
Tidak setuju 1 3 
Ragu-ragu 2 2 
Setuju 3 1 
Sangat setuju 4 0 
 
Skoring: 
Skor diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor dari item yang dipilih 
kemudian dibagi dengan jumlah item, dengan rentang skor adalah 0 sampai 4. 
No. Rentang Skor Skala Compulsive Buying 
1. 0 – 1,1067 Non compusive buying 
2. >1,1067 – 2,2812 Low compulsive buying 
3. 2,2812 – 3,4645 Medium compulsive buying 
4. 3,4645 – 4  High compulsive buying 
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Kuisioner Compulsive Buying Scale (CBS) 
 
 
No. Pernyataan STS TS R S SS 
1. Saya sering terdorong untuk 
berbelanja dan menghabiskan uang, 
meskipun saat itu saya tidak punya 
waktu atau uang 
     
2. Saya hanya mendapatkan sedikit atau 
tidak ada kesenangan sama sekali 
ketika berbelanja 
     
3. Saya tidak suka berbelanja      
4. Saya belanja berlebihan       
5. Saya merasa sangat senang ketika saya 
berbelanja 
     
6. Saya membeli barang-barang 
meskipun saya tidak membutuhkannya 
     
7. Ketika saya sedih, kecewa, stress atau 
marah saya belanja berlebihan 
     
8. Saya khawatir akan kebiasaan 
berbelanja saya, namun saya tetap 
berbelanja dan menghabiskan uang 
     
9. Saya merasa cemas setelah 
menghamburkan uang untuk 
berbelanja  
     
10. Saya membeli barang-barang 
meskipun saya tidak mampu 
membelinya 
     
11. Saya merasa bersalah dan malu setelah 
menghamburkan uang 
     
12. Saya membeli barang-barang yang 
tidak saya butuhkan atau tidak akan 
saya gunakan 
     
13. Saya kadang-kadang merasa tergoda 
untuk berbelanja 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Subjek I : ADP 
Waktu  : November 2013 
Tempat : Rumah kos subjek 
 
Aspek Profil Subjek 
1. Siapa nama lengkapmu? 
A. D. P 
 
2. Tempat tanggal lahir mu apa? 
Purbalingga, 5 Agustus 1990 
 
3. Kamu kuliah dimana? 
Di Universitas Pembangunan Nasional 
 
4. Sekarang semester berapa? 
Semester 11 
 
5. Kesibukanmu dikampus apa saja? 
Sekarang lagi sibuk mengerjakan skripsi saja karena sudah tidak ada kuliah. 
 
6. Dimana alamat kamu tinggal sekarang? 
Aku tinggal dikos ini dari awal kuliah sampai sekarang. Alamatnya di jalan 
amarta, Pringgolayan. 
 
7. Siapa yang dekat denganmu di sini? 
Yang dekat denganku di sini bagol (nama panggilan) dan deni soalnya 
mereka teman satu kota denganku. Aku juga sering nongkrong dengan 
mereka. 
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8. Berapa uang sakumu perbulan? 
Uang sakuku tidak perbulan, tapi per minggu. Seminggu sekali ditransfer Rp 
250.000,- 
 
9. Siapa yang memberikan uang sakumu? 
Yang memberikan uang saku ibu, tapi aku sering minta tambahan ke kakak 
aku sebesar Rp 100.000,- karena kebetulan kakak aku sudah bekerja. 
 
10. Bagaimana keadaan keluargamu? 
Ibuku seorang ibu rumah tangga dan janda. Ayahku sudah meninggal 4 tahun 
yang lalu. Kakakku laki-laki sudah berkerja dan menikah. Terus adikku juga 
laki-laki sudah kuliah di UMP sekarang semester 3. Ibuku tinggal di rumah 
dengan adikku saja, kadang ditemani embah.  
 
11. Siapa tokoh idolamu? 
Kurt Cobain dan Foo Fighter 
 
12. Apakah kamu suka berbelanja? 
Yaa lumayan, tergantung ada barang baru. 
 
13. Apa yang suka kamu beli ketika berbelanja? 
Aku biasanya beli baju-baju yang sering dipakai sama tokoh idolaku. 
Biasanya hem kotak-kotak kaya gini tapi dari bahan flannel. 
 
Aspek  antencendent 
1. Apa yang membuatmu menyukai belanja? 
Aku sebenarnya gara-gara sering diajak menemani Deni belanja, makanya 
jadi ketularan. Biasanya memang kaya gitu, yang menemani justru yang bisa 
dapat barang. Terus aku juga kuliahnya kan di kampus elite, makanya harus 
gaul dong jadi aku beli-beli baju yang lagi ngetrend. Sebenarnya buat 
menarik perhatian cewek-cewek di kampusku juga, soalnya kadang mereka 
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suka jual mahal. Kaya aku gini cuma pakai motor supra jadi susah dilirik. 
Jadi, ya aku harus mengubah penampilanku agar menarik. 
 
2. Dimana kamu biasanya jika berbelanja? 
Aku lebih suka belanja di distro-distro, soalnya barangnya kan limited edition 
jadi nggak banyak yang ngembarin. Terus barang-barang kaya gini (hem 
flannel) memang biasanya ada distro, kalo di toko-toko biasa nggak kaya gini 
bahannya. 
 
3. Apa alasanmu berbelanja? 
Ya karena ingin berpenampilan gaul, atau memang ada yang lagi ngetrend 
sangat dibutuhkan untuk bergaul, mengikuti idola Kurt Cobain, untuk 
pendekatan ke cewek.  
 
4. Seberapa penting belanja bagi kamu? 
Penting sekali untuk pergaulan dan kuliah. 
 
5. Secara psikologis alasan apa yang mendorongmu untuk berbelanja? 
Kalau nggak pakai barang bermerk atau barang bagus kurang percaya diri. 
 
6. Dari sisi keluarga, apa saja yang mendorongmu untuk berbelanja? 
Finansial lumayan mendukung, aku dikirim Rp 200.000,- perminggu sama 
ibuku. Kalo ada barang baru keluar ya aku pakai uang itu buat belanja, nanti 
pasti kan uang makan jadi kurang, jadi aku minta ditransfer kakak Rp 
100.000,-. Kadang juga sampai ngirit-ngirit pas akhir bulan, makan seadanya 
soalnya udah dipakai dulu buat belanja. 
 
7. Bagaimana pergaulan dapat mempengaruhimu untuk berbelanja? 
Aku suka diajak Deni sama Bagol berbelanja. Tadinya disuruh menemani 
saja tapi lama-lama nggak kuat juga ingin beli, terus suka menyesal kalau pas 
menamani mereka nggak bawa uang. Kadang mereka nggak dapat apa-apa, 
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aku malah dapat. Tapi aku lebih sering belanja sama Deni, soalnya dia satu 
kampus, dia lebih paham pergaulan di kampusku yang borjuis itu. 
 
8. Bagaimana media massa mempengaruhi perilaku belanjamu? 
Media massa itu berguna banget buatku buat update fashion saat ini, terutama 
fashion idolaku, Foo Fighter. Aku selalu mengikuti fashion mereka, ini hem 
flannel kan fashion dari FF, sama ariel peterpan juga sering pakai hem ini. 
Terus kalau kaos-kaos distro ini gayanya Kurt Cobain, ciri khasnya itu hitam, 
terus ada gambar bayi lagi renang. 
 
9. Bagaimana kondisi lingkungan sekitar mempengaruhimu untuk berbelanja? 
Budaya pergaulan dikampus cukup mempengaruhi, tempat tinggalku juga 
dekat dengan distro OB (Outlet Biru). Kalau mau belanja ke distro gampang 
soalnya dekat. 
Aspek Behavior 
1. Seberapa sering anda berbelanja? 
Setiap ada uang lebih. Bisa sebulan sekali, sebulan dua atau tiga kali, 
tergantung ada uang lebihnya berapa. Paling nggak uang yang harus 
dikantongi Rp 150.000,- sampai Rp 200.000,- untuk berbelanja. 
 
2. Berapa jenis dan jumlah barang yang anda beli ketika berbelanja? 
Jumlah barang yang dibeli 2 atau 3 barang. Satu jenis barang beli 1 pcs. 
Minimal beli 1 maksimal beli 2 jenis barang. Biasanya beli barang awul-awul 
tapi tetap bermerk. Aku hem flannel ada yang beli second, paling harganya 
Rp 60.000,- soalnya yang asli lumayan mahal, kalau second aku berani beli 
sekaligus 3. Kalau di distro aku beli kaos harganya sekitar Rp 50.000,- 
sampai Rp 60.000,- tapi ada juga yang harganya Rp 80.000,- nggak apa-apa 
yang penting sablonnya bagus. Aku juga suka beli jaket bermerk Insight, 
harganya Cuma Rp 100.000,-an di OB. Terus ini baru beli belum lama ini 
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sepatu madox harganya Rp 130.000,-, tapi ini kekecilan. Kamu mau beli 
nggak? 
 
3. Ehm, kekecilan kok tetap dibeli, memangnya tidak dicoba dulu? 
Udah dicoba, waktu di toko sih sepatunya pas. Waktu dipakai kuliah malah 
kekecilan, jarinya sampai sakit. 
 
4. Berapa lama waktu yang anda butuhkan selama berbelanja? 
Kalau belanja, biasanya 2 sampai 3 jam, tapi itu nggak hanya satu toko. Kalau 
berbelanja minimal ada 2 toko yang dimasuki. 
 
5. Ceritakan secara singkat tentang hobi belanjamu ini! 
Ya kalau mau belanja harusnya mengantongi uang Rp 200.000,-. Kalau pas 
belanja tapi uangnya kurang, pinjam ke Deni dulu. Soalnya kalau keluar toko 
nggak beli barang yang diinginkan itu sampai kepikiran terus. Kalau udah 
banyak hutang, suka menyesal juga, mau pinjam uang lagi malu padahal 
masih ada barang yang diinginkan ya cuma bisa dipendam, kadang aku 
sampai marah keluar dari toko terus nunggu Deni diparkiran. Kalau hutang ke 
Deni kadang Rp 20.000,- sampai Rp 50.000,-. 
 
6. Apa yang kamu pikirkan ketika berbelanja? 
Ketika ditoko melihat barang bagus, tiba-tiba ingin beli padahal lagi nggak 
punya duit. 
 
7. Apa yang kamu lakukan ketika berbelanja? 
Kalau melihat barang bagus, langsung beli. Kalau ada diskon juga langsung 
beli. 
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Aspek consequences 
1. Bagaimana perasaanmu setelah berbelanja? 
Puas, senang, tapi nyesel juga kalau uangnya habis. Terus kalau ada barang 
yang ternyata nggak pas. Kaya sepatu madox itu, cuma aku pakai sekali 
soalnya agak kekecilan. Ini kira-kira ada yang mau nggantiin apa nggak nih, 
mau buat beli yang baru saja. 
 
2. Bagaimana tanggapan teman-temanmu setelah kamu berbelanja? 
Teman-teman dikos suka meledek, ada perasaan malu juga sebenarnya, tapi 
tetap bangga soalnya suka dibilang gaul. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Subjek II : IML 
Waktu  : Desember 2013 
Tempat : Rumah kos subjek 
 
Aspek Profil Subjek 
1. Ceritakan secara singkat tentang profil kamu! 
Namaku  I. M. L. Aku lahir di Cilacap, 12 Mei 1992. Tinggi badan 156 cm 
dengan berat badan 43 kg. 
 
2. Kamu kuliah dimana? Dan dijurusan apa? 
Aku kuliah di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta mengambil jurusan 
Pengelolaan Hutan fakultas Kehutanan. 
 
3. Kamu mahasiswa angkatan berapa? 
Angkatan 2010. Aku D3 harusnya sih udah lulus dari 6 bulan yang lalu, tapi 
aku melewati batas. 
 
4. Kesibukanmu dikampus apa saja? 
Sekarang lagi sibuk mengerjakan skripsi saja karena sudah tidak ada kuliah. 
Paling kalau ada undangan nge MC ya bolehlah lumayan nambah-nambah 
uang saku. Kalau nggak ke kampus aku juga suka ngajar les anak-anak SD. 
 
5. Memangnya uang saku kamu masih kurang? 
Oh nggak kok. Buat mengisi waktu luang saja soalnya paling 1 minggu atau 2 
minggu sekali ke kampusnya, sampai kebanyakan waktu luang. Bosan juga di 
kos terus. 
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6. Dimana alamat kamu tinggal sekarang? 
Aku tinggal dikos jalan welang, desa karanggayam. Dulu sekamar berdua, 
sekarang sendirian jadi lebih bebas. 
 
7. Siapa yang dekat denganmu di sini? 
Kalau dikos ini aku dekat sama Mba D. Soalnya sama-sama dari Cilacap jadi 
lebih cepat akrab. Kalau yang lain orang wetanan semua, nggak begitu cocok. 
 
8. Berapa uang sakumu perbulan? 
Uang sakuku tidak perbulan, tapi per minggu. Seminggu sekali ditransfer Rp 
250.000,- sama Papah. Tapi masih minta kakak juga, biasanya dikasih Rp 
200.000,- per minggu. 
 
9. Bagaimana keadaan keluargamu? 
Mamah ibu rumah tangga saja, kalau Papah karyawan di BUMD. Papahku 
orangnya sabar banget, padahal mamah hobinya belanja tapi papah nggak 
pernah marah. Kakakku laki-laki sudah berkerja dan menjadi karyawan di 
Daihatsu. Keluargaku harmonis, kalau mamah kalau lagi marah lebih banyak 
diam dan dipendam, papah juga nggak banyak omong, suka humoris juga. Di 
rumah aku dan kakakku dimanja banget sama mamah,  kalau makan masih 
disuapin sampai sekarang. Makanya kadang kalau dikos itu suka kangen 
masakan mamah. 
 
10. Siapa tokoh idolamu? 
Kalau dari Indonesia aku paling suka Agnes Monica, kalau dari luar 
Indonesia aku suka girl band-girl band Korea itu. Agnes itu kaya aku banget, 
atau aku yang kaya Agnes ya? Hehe... aku follow instagram, facebook, 
twitter, sama fashion sepatunya Agnes. Selain Agnes, life style cewek-cewek 
Korea juga aku ikuti misalnya menyemir rambut, gaya berpakaian cewek 
Korea yang suka pakai celana pendek atasannya lengan panjang. 
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11. Apakah kamu suka berbelanja? 
Suka banget, apalagi buat ngilangin stres. Wah pokoknya kalau udah masuk 
toko rasanya berbinar-binar, bahagia banget.  
 
12. Apa yang biasanya kamu beli ketika berbelanja? 
Biasanya kalau belanja aku lebih suka membeli sepatu sama tas. Kalau baju 
jarang sih, soalnya aku lebih berhasrat ke sepatu. 
 
Aspek  antencendent 
1. Apa yang membuatmu menyukai belanja? 
Sebenarnya aku sudah suka belanja sejak SMA, soalnya sering nemenin 
mamah belanja, tapi keuanganku masih terbatas. Nah, sewaktu mulai kuliah 
di Jogja itu, aku kan ngekos, dan belum kenal banyak orang, temanku satu-
satunya dari SMA yang di Jogja cuma Rahma. Suatu kali aku diajak Rahma 
belanja, terus aku heran kok harga barang-barang di Jogja murah banget ya, 
harganya jauh lebih murah dari pada di kota ku (Cilacap) terus banyak 
diskonan juga. Nah dari situ aku jadi suka beli-beli. 
 
2. Dimana kamu biasanya jika berbelanja? 
Aku suka belanja di Mall yang ada Matahari-nya, sama toko GOSH. Kalau ke 
Amplaz (Ambarukmo Plaza) itu pasti aku langsung ke toko GOSH favoritku, 
di sana sepatunya bagus-bagus. Terus Matahari, aku suka banget, apalagi 
waktu diskon, sampai tengah malam juga aku bisa di sana terus. Selain itu 
juga, kalau ada kickfest itu loh pameran barang-barang distro, aku juga suka 
ke situ. Awalnya sih cuma penasaran, apa sih kickfest itu, trus akhirnya jadi 
beli-beli deh. 
 
3. Apa alasanmu berbelanja? 
Kalau secara pribadi, aku udah biasa berpenampilan menarik, penampilanku 
selalu matching dan selalu update di depan teman-teman, jadi kalau nggak 
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matching ya malu, mending nggak usah berangkat kuliah kalau gitu, nggak 
PD banget kalau pakaian, sepatu, atau tas warnanya nabrak-nabrak gitu. 
Aku juga gampang stress, terutama kalau lagi mens itu bawaannya uring-
uringan terus. Hari pertama mens itu aku wajib banget beli es kelapa muda, 
kalau nggak aku pasti marah-marah, yang kena kemarahanku ya pacarku. 
Kalau lagi stress gitu aku penginnya ngeluarin uang, buat beli apa kek, yang 
nggak penting-penting misalnya cuttonbud, sama baterei jam. Itu aku sering 
banget beli itu, tapi nggak tau juga mau buat apa.  
Terus uang jajanku sekarang udah mingguan, jadi setiap minggu aku bisa 
belanja. 
Aku juga suka mengikuti idolaku, Agnes Monica, aku ikutin semua akun-
akunnya dia karena aku merasa, Agnes itu kok kaya aku banget ya, sepertinya 
aku sama Agnes itu sudah sehati. 
 
4. Seberapa penting belanja bagi kamu? 
Penting banget ya. Seorang IML gitu loh kan harus selalu update. Aku tuh 
udah seperti trendsetter aja di kampusku. Teman-teman juga sering nanyain 
ke aku apa yang lagi update. Kayanya sudah jadi ciri khasku di kampus, 
kalau aku tuh yang selalu glamour gitu. 
 
5. Secara psikologis alasan apa yang mendorongmu untuk berbelanja? 
Stress, ingin berpenampilan menarik soalnya aku sudah terbiasa jadi 
trendsetter di kampusku, kalau nggak begitu bukan IML namanya. Terus 
emosiku suka nggak stabil, terutama kalau mau mens. Terus kalau udah jadi 
keinginan hati, nggak bisa dipendam dan terpaksa ambil uang tabungan. Aku 
kalau lagi marahan sama pacarku, yang pada awalnya pengin beli tas saja, 
jadi bisa beli-beli yang lain juga. 
 
6. Dari sisi keluarga, apa saja yang mendorongmu untuk berbelanja? 
Sebenarnya aku sering ditegur sama mamah soalnya setiap mudik pasti aku 
bawa barang-barang baru, kayanya mamah nggak mendukung banget, tapi 
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mamah sendiri juga suka belanja. Aku sering diajak nemenin mamah belanja 
kalau pas dirumah. Mamah tuh kalau belanja bisa berkali-kali dan mampir-
mampir, misalnya ada toko baru pasti langsung dimasukin dan harus beli 
walaupun hanya beli satu barang, pagi masuk ke toko itu, kalau belum dapat 
barang, sorenya bisa balik lagi ke toko yang sama. Makanya di rumah baju-
baju mamah banyak banget sampai lemarinya dua buat mamah sendiri. 
Pokoknya setiap ada toko baru, pasti langsung di buru sama mama, makanya 
aku jadi suka ketularan. Kalau mamah sih belanjanya fokus ke baju-baju. 
Aku di rumah juga dimanja banget sama mamah, kalau makan masih disuapin 
juga, mau apa-apa udah disiapin. 
Secara finansial ya lumayan lah aku bisa belanja setiap minggunya biasanya 
pas hari kamis. Aku kan di beri uang saku setiap hari jumat, jadi aku 
ngumpulin uang selama seminggu, nah pas hari kamis aku jadi bisa belanja. 
Uang sakuku Rp 250.000,- per minggu dari ayah, terus minta kakakku 
biasanya dikasih Rp 200.000,- per minggu juga. Kalau ada pameran kickfest 
aku suka minta tambahan uang ke kakak buat belanja soalnya kadang 
kakakku juga ingin punya barang-barang dari kickfest. 
 
7. Bagaimana pergaulan dapat mempengaruhimu untuk berbelanja? 
Awalnya aku di ajakin Rahma temenku dari SMA buat nemenin dia belanja, 
sekarang Rahma kuliah di UPN tempatnya orang-orang tajir, pantas saja 
penampilan kan harus diutamakan. Rahma kalau belanja beli-beli barang 
lebih banyak dari aku, maklumlah orang dia bapaknya tajir kerja di 
Pertamina. Aku malu kalau nemenin belanja Rahma tapi nggak ikutan beli, 
makanya setiap Rahma belanja aku pasti juga harus dapat barang dong. 
Rahma juga sering ngajakin aku belanja kalau lagi ada diskonan di Matahari. 
Aku tau walaupun sudah didiskon harganya barang masih mahal, tapi aku 
tetap beli, soalnya gengsi banget kalau jalan-jalan sama Rahma aku nggak 
dapat apa-apa. 
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8. Bagaimana media massa mempengaruhi perilaku belanjamu? 
Media massa yang paling berpengaruh itu internet, maksudnya dari media 
sosial seperti instagram, path, facebook. Setiap pagi begitu aku bangun tidur 
aku langsung buka media sosial untuk mengecek atau update barang-barang 
terbaru. Kalau nggak ngecek aku merasa selalu ada yang kurang. Aku ngenet 
terus seperti itu saat bangun pagi dan nggak beranjak dari tempat tidur 
sebelum baterei HP nya habis. Kebetulan Hpku android smartfren jadi mudah 
banget bagiku buat ngenet. 
Selain internet, aku juga suka melihat trend di majalah, tapi majalah yang di 
salon sih bukan majalahku sendiri. 
Dari tayangan televisi, aku suka menonton konser, acara penghargaan, acara 
besar seperti Idol. Dari situ aku melihat fashion nya sih bukan melihat 
acaranya, aku malah nggak fokus ke acaranya. Aku melihat penampilan artis-
artis di acara tersebut dari ujung rambut sampai ujung kaki dan sering 
mengomentari penampilan mereka. Udah kaya komentator busana sih. 
Sebenarnya aku juga ingin berpenampilan seperti mereka, tapi aku nggak 
punya uang untuk beli yang ori (original) seperti mereka. 
 
9. Bagaimana kondisi lingkungan sekitar mempengaruhimu untuk berbelanja? 
Aku mulai tinggal di Jogja tahun 2010. Pada awal menginjakkan kaki di Jogja 
aku merasa heran dengan lingkungan baruku ini. Aku melihat barang-barang 
di Jogja begitu murah, dan harganya jauh lebih murah daripada di kotaku 
(Cilacap). Di Jogja juga sering ada diskon, pameran kickfest gitu. Ini sesuatu 
yang baru bagiku dan membuatku penasaran. Makanya aku senang banget, 
betah lah di Jogja, apa-apa serba murah, banyak Mall, banyak diskon, banyak 
toko-toko, nggak kaya di kotaku yang terpencil itu. 
Aku juga sudah terbiasa jadi trendsetter di kampus. Teman-teman sering 
nanyain aku soalnya mereka tahu kalau aku yang paling update, jadi aku 
harus menjaga image ku ini. 
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Aspek Behavior 
1. Seberapa sering anda berbelanja? 
Setiap ada uang lebih. Biasanya seminggu sekali, pada hari Kamis, karena 
aku mengumpulkan uang dulu selama seminggu dari hari Jumat, jadi Kamis 
depannya bisa belanja. Selain itu aku juga belanja setiap ada praktikum di 
kampus, seminggu sekali biasanya aku beli-beli jajan buat praktikum tapi 
bukan buatku, buat teman-temanku itu udah jadi kebiasaan sih. 
 
2. Berapa jenis dan jumlah barang yang anda beli ketika berbelanja? 
Nggak tentu, ya minimal pasti 1 barang aku beli. Mulai dari yang murah-
murah sampai ke yang mahal. Misalnya setiap minggu di kampus kan ada 
praktikum, itu aku pasti beli beraneka jajanan buat cemilan teman-temanku 
sampai menghabiskan uang Rp 30.000,-.  
Sewaktu pameran kickfest, aku belanja cuma beli tas ransel sama sweater 
semuanya Rp 300.000,-. Kalau di kickfest segitu itu udah murah banget. 
Biasanya sih kalau belanja pengin beli apa, malah dapat yang lain juga. 
Pernah aku beli tas, tapi karena waktu itu aku lagi marahan sama pacarku 
gara-gara dilarang belanja, aku jadi beli tas sama jam tangan Casio original 
buat couple-an sama pacarku yang satu harganya Rp 300.000,- yang satu Rp 
250.000,-. Habis itu aku tambah dimarah-marahi. 
Biasanya kalau ke Amplaz aku langsung masuk ke toko GOSH, buat beli 
sepatu ada sandal merk GOSH, itu favoritku soalnya, harganya bisa sampai 
Rp 400.000,-. Nggak apa-apa sih keluar uang banyak yang penting merk nya 
GOSH 
 
3. Berapa lama waktu yang anda butuhkan selama berbelanja? 
Berjam-jam sih lama banget bisa sampai 6 jam, sampai tokonya tutup, sampai 
Amplaz tutup jam 12 malam juga pernah, terutama sewaktu ada diskon. 
Waktu itu ada diskon midnight dari jam 22.00 – 24.00 WIB aku sudah standy 
di Amplaz dari pukul 19.00 WIB, biasanya aku masuk ke GOSH dulu sambil 
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nunggu diskon tengah malam itu. Aku kalau belanja lama, soalnya aku suka 
bingung milihnya, milih satu barang bisa sampai 2 jam. Terus aku belanjanya 
juga nggak hanya satu toko, makanya bisa dari pagi sampai malam tuh 
belanjanya. 
 
4. Ceritakanlah tentang perilaku compulsive buying mu? 
Aku berbelanja biasanya untuk menghilangkan stres, misalnya habis 
bimbingan skripsi, bertengkar dengan pacar, dan pada saat emosiku labil 
ketika sedang mens. Aku selalu update barang-barang terbaru dari media 
sosial (internet) seperti instagram, path, dan facebook. Fashion yang aku 
ikuti adalah dari Agnes Monica, dan aktris-aktris Korea. 
Ketika muncul keinginan yang kuat untuk membeli sesuatu, aku pasti 
membelinya, tidak peduli waktu dan tempat. Aku pernah saat itu sedang 
mens, emosiku tidak stabil, aku nekad jam 9 malam keluar kos untuk 
membeli cuttonbud dan baterei jam padahal aku nggak membutuhkannya. 
Jam di kamarku memang mati, tapi bukan karena batereinya melainkan 
karena mesinnya. Jadi sebenarnya sia-sia aku membeli baterei jam, tapi nggak 
tahu kenapa aku melakukannya berulang kali setiap aku lagi stres. 
Ketika aku berbelanja, biasanya aku membeli sesuatu yang tidak aku 
targetkan sebelumnya. Misalnya aku sedang berbelanja sepatu, kemudian aku 
melihat tas bagus, aku langsung ingin membelinya, tidak mau ditunda bahkan 
aku sampai menghabiskan uang tabunganku. Aku punya banyak kartu ATM 
tapi sekarang kosong semua gara-gara buat belanja.  
Barang belanjaan biasanya cuma aku pakai sebentar. Misalnya sepatu, paling 
lama aku pakai seminggu, habis itu beli lagi. Kalau ada sepatu yang lecet 
sedikit, itu nggak aku pakai lagi soalnya bagiku udah cacat, yang kanan dan 
yang kiri udah nggak sama lagi. pernah sepatuku digigit anjing, cuma lecet 
sedikit tapi aku nggak mau pakai lagi. 
Aku sebenarnya dapat beasiswa kuliah 2 juta, tapi uangnya langsung habis 
aku pakai buat belanja. Paling tidak aku harus mengantongi Rp 500.000,- 
ketika berbelanja. 
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5. Apa yang kamu pikirkan ketika berbelanja? 
Aku kalau beli tas atau sepatu mesti mikir-mikir dulu cocok apa nggak sama 
baju-baju yang ada di kos, kan harus matching. Ketika berbelanja aku konsen 
pada satu barang, menimbang-nimbang bahan, merk, harga, dan warna 
biasanya sampai 2 jam. Warna favoritku merah dan biru. Jadi, ketika 
berbelanja aku memikirkan apa yang cocok dengan apa yang akan dipakai. 
 
6. Apa yang kamu lakukan ketika berbelanja? 
Kalau berbelanja, aku melihat detail barang, mencoba-coba barang sepatu 
atau sandal soalnya itu barang kesukaanku, terus aku kalau belanja nggak bisa 
hanya ke satu toko, tapi harus masuk dari toko satu ke toko yang lain. 
 
Aspek consequences 
1. Apa yang kamu rasakan ketika berbelanja? 
Perasaanku ketika berada di sebuah toko, bingung karena banyak pilihan, tapi 
juga senang. Aku suka gelisah kalau sudah berada di sebuah toko tapi nggak 
langsng ke tempat tujuan. Tujuan utamaku sih sepatu. Kalau melihat sepatu 
itu kesannya wah banget, kalau baju memang kurang tertarik sih. Aku juga 
suka nyoba-nyoba baju, makanya lama banget kalau belanja, kadang yang 
nemenin aku belanja sampai malu gara-gara aku nyoba baju tapi nggak beli. 
Ya maklum, hasrat aku untuk belanja baju kurang sih. 
 
2. Bagaimana perasaanmu setelah berbelanja? 
Aku suka menyesal kalau barang yang sudah aku beli, ketika sudah sampai 
kos malah nggak cocok. Nggak tahu kenapa barang sewaktu ditoko tuh 
warnanya kelihatan bagus, tapi setelah sampai kos kadang jadi jelek, aku 
kesal banget. Terus puas banget kalau dapat barang yang benar-benar bagus 
dan bermerk, misalnya sendal merk GOSH itu. Aku senang banget kalau 
yang merk GOSH itu aku pasti pakai terus sampai rusak masih tetep aku 
pakai. 
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3. Apa dampak perilaku compulsive buying bagi dirimu sendiri? 
Sebenarnya aku belanja terus menerus seperti ini jadi bikin aku boros, makan 
bingung jadi harus berhemat uang makan, sampai kurus begini. Aku sering 
menghambur-hamburkan uang buat beli makanan ringan, tapi itu bukan 
buatku sendiri, tapi buat teman-temanku jadi aku tetap kurus begini. Belanja 
juga membuatku lebih percaya diri, sudah menjadi ciri khasku untuk 
berpenampilan glamour dan selalu menjadi pusat perhatian. 
 
4. Apa dampak perilaku compulsive buyingmu bagi orang lain? 
Aku berbelanja seperti ini juga ada manfaatnya bagi orang lain juga, terutama 
teman-teman di kampusku, mereka kan menjadikan aku sebagai trendsetter, 
jadi aku selalu update barang-barang baru. Kadang juga barang yang aku beli 
malah nggak cocok bagi orang lain, misalnya ibuku yang selalu menegur aku 
ketika mudik aku selalu membawa barang-barang baru. Pacarku juga sering 
menegurku dan nggak suka dengan perilaku aku, katanya lebih baik uangnya 
buat makan biar aku nggak kurus seperti ini. Pernah aku beli jam tangan buat 
pacarku, aku malah dimarahi. Pada akhirnya sih jam tanganku diterima ya 
mau bagaimana lagi orang udah aku beli. Kalau habis dimarahi gitu aku 
langsung kesal, jadi ingin beli cuttonbud. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Subjek III : DNP 
Waktu  : Januari 2014 
Tempat : Rumah Kos Subjek 
 
Aspek Profil Subjek 
1. Ceritakanlah secara singkat tentang dirimu? 
Namanu D. N. P. Aku lahir di Majenang, 25 September 1991. Aku anak 
keenam dari 6 bersaudara. Tinggi badanku 168 cm dan berat badanku 75 kg. 
Aku keturunan Jawa (ibu) dengan Sunda (Ayah). 
 
2. Kamu kuliah dimana dan di Jurusan apa? 
Aku kuliah di Universitas Negeri Yogyakarta, jurusan Pendidikan Seni 
Musik, khususnya vokal. 
 
3. Sekarang semester berapa? 
Aku angkatan 2009, jadi sekarang sekitar semester 9 atau 10 ya, maklum 
sudah lama nggak kuliah sih. 
 
4. Kesibukanmu dikampus apa saja? 
Aku sudah tinggal skripsi, tapi jarang bimbingan soalnya aku nggak suka 
sama dosennya. Dosennya itu meremehkan skripsiku banget, masa bimbingan 
skripsiku sama sekali nggak dilihat. Aku sudah nggak ada mata kuliah jadi 
jarang banget ke kampus, paling sesekali ke perpus. 
 
5. Dimana alamat kamu tinggal sekarang? 
Aku tinggal dikos karanggayam, tapi kalau akhir pekan pulang ke rumah 
mbakku di Cangkringan. Biasanya hari kamis aku sudah di sana. 
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6. Siapa yang dekat denganmu di sini? 
Yang dekat denganku di sini paling cuma IML, sama LD, soalnya aku nggak 
pandai bergaul. Kebanyakan orang bilang aku ini jutek, karena sering di 
bilang seperti itu padahal belum kenal sama aku, jadi malas duluan kenal 
sama mereka. 
 
7. Berapa uang sakumu perbulan? 
Uang sakuku per bulan Rp 1.050.000,-. Itu belum buat bayar kos per bulan 
Rp 200.000,-. Jadi bersih aku terima uang saku perbulan Rp 800.000,- 
 
8. Siapa yang memberikan uang sakumu? 
Yang memberikan uang sakuku adalah Ibu. Uang itu berasal dari uang 
pensiunan Ibuku sebagai mantan Guru. Sebulan Ibuku menerima uang 
pensiunan Rp 3.000.000,-, tapi yang di berikan ke aku memang segitu. 
Kakakku juga nggak pernah memberikan uang saku, padahal mereka udah 
bekerja dan berkeluarga, tapi pelit-pelit. 
 
9. Bagaimana keadaan keluargamu? 
Ibuku seorang pensiunan guru dan janda. Ibu pensiun sejak aku semester 4.  
Ibu dan Ayahku telah bercerai waktu aku umur 1 tahun. Sejak ayahku pergi 
Ibu yang menanggung semua biaya kebutuhanku, Ayahku mana pernah mau 
ngirim uang sepeserpun kepadaku. Sekarang ibuku tinggal di Cangkringan 
dengan mbakku, makanya setiap akhir pekan aku pasti kesana. Aku anak ke 6 
dari 6 bersaudara. Kakak pertamaku laki-laki sudah menikah tinggal di 
Semarang, kakak keduaku laki-laki sudah menikah tinggal di  Majenang, 
yang ketiga mbakku sudah menikah tinggal dengan suaminya di Bogo, yang 
keempat mbakku sudah menikah tinggal di Jogja. Ini mbakku yang keempat 
yang sering aku temui di Cangkringan. Kemudian anak kelima laki-laki 
sekarang tinggal di Semarang dan baru mau menikah. Terus anak keenam itu 
aku. 
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10. Siapa tokoh idolamu? 
Aku nggak punya tokoh idola. Aku orangnya nggak heboh seperti yang 
lainnya, kalau sekedar suka sama artis ya suka aja, nggak terlalu ngefans. 
Tapi kalau secara gaya hidup, aku suka sama style cewek-cewek Jepang. 
Pakaian mereka sederhana tapi elegan, nggak seperti artis-artis Korea yang 
dandanannya heboh. 
Kalau musik, aku suka band Naif, karena menurutku karya mereka itu punya 
karakter walaupun penampilan mereka sederhana. 
 
11. Apakah kamu suka berbelanja? 
Ya lumayan, tergantung situasi dan kondisi. 
 
12. Apa yang suka kamu beli ketika berbelanja? 
Aku biasanya beli aksesoris-aksesoris seperti gelang, kalung. Terus aku juga 
suka beli masker-masker dan krim-krim perawatan wajah. 
 
Aspek Antencendent 
1. Apa alasanmu berbelanja? 
Aku berbelanja karena ada uang, biasanya awal bulan kan aku ditransfer, nah 
itu pasti aku belanja, nanti diakhir bulan kekurangan uang ya itu urusan nanti. 
Aku senang aja ngumpulin uang gitu buat belanja, walaupun aku nggak tahu 
buat beli apa, tapi rasanya senang aja kalau pegang uang, terus dibelanjakan. 
Aslinya aku ini nggak feminin (tomboi) tapi berusaha untuk jadi feminin, 
makanya aku suka beli-beli aksesoris, make-up, perawatan wajah ya biar aku 
bisa berpenampilan seperti cewek feminin. 
 
2. Apa yang membuat menyukai berbelanja di luar kebutuhan pokok? 
Aku suka beli aksesoris karena iseng saja, seperti gelang, kalung dan bando, 
tapi paling lama hanya sebulan saja dipakai habis itu nggak aku pakai lagi, 
sudah nggak tahu kemana barang-barang itu. Barang-barang itu nggak 
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bertahan lama aku pakai karena aku mendadak jadi malu memakainya. Aku 
ini kan bisa dibilang tomboi, aku beli itu semua biar aku kelihatan feminin, 
tapi lama-lama malah bikin aku malu. Tapi besok-besok aku juga beli lagi, 
trus nggak dipakai lagi. 
Selain aksesoris aku suka beli krim-krim perawatan wajah, masker wajah, yah 
yang seperti itu. Aku memang punya member oriflame, jadi sering beli 
begituan, sepertinya produk-produk tersebut menjanjikan hasilnya. 
 
3. Dimana biasanya kamu berbelanja? 
Di Matahari Galleria Mall, terutama pas lagi diskonan, kemudian belanja 
barang awul-awul di sekatenan. Terus belanja di toko kecantikan seperti 
Oriflame, Wardah, dan Naava Green. 
 
4. Secara psikologis apa yang mendorongmu untuk berbelanja? 
Sebenarnya aku orangnya sensitif, dan emosiku mudah berubah serta nggak 
stabil terutama menjelang mens. Aku juga ingin sekali menjadi feminin, 
seperti cewek-cewek pada umumnya, tapi bagiku susah banget. 
 
5. Dari sisi keluarga apa yang membuatmu berperilaku compulsive buying? 
Sebenarnya aku suka beli aksesoris-aksesoris murahan, tapi suatu ketika, aku 
pakai gelang, kalung yang seperti itu malah dimarahi ibuku. Padahal 
menurutku kalung dan gelang yang aku pakai bentuknya artistik banget, 
dibuat dari kayu, padahal lagi trend juga, makanya aku pengin banget pakai 
kalung itu. Tapi ternyata ibuku nggak suka, aku dimarahi dan dibilang 
menjijikkan seperti “orang tidak punya” saja. Sejak itu aku jadi malu 
memakainya, dan sama ibuku dibelikan gelang dan kalung emas. Aku jadi 
berpikir dua kali kalau beli barang mesti yang ada merk nya biar nggak malu-
maluin. 
Selain itu aku juga pernah diberi parfum mahal sama mbakku yang di 
Cangkringan itu. Mbakku kan suaminya kerja di pelayaran, jadi kalau lagi 
pulang ke rumah, pasti dapat oleh-oleh parfum merk luar. Sejak itu aku jadi 
141 
 
suka beli barang-barang merk luar. Barang second juga nggak apa-apa yang 
penting merk luar. 
 
6. Bagaimana pergaulan mempengaruhimu berperilaku compulsive buying? 
Aku tahu tempat-tempat yang buat belanja murah, itu dari teman. Pertama 
dari teman-temanku di kampus banyak yang cerita tentang acara Sekatenan. 
Makanya aku penasaran jadi sering ke sana. Tadinya aku nggak tahu tentang 
barang awul-awul, kemudian saudaraku memberitahuku tentang barang  
awul-awul. Barang awul-awul itu barang second, terkadang masih bagus, dan 
harganya murah. Padahal merk luar negri, tapi harganya cuma Rp 15.000,- 
sampai Rp 20.000,-. 
Selain itu aku tuh orangnya pakewuh, suka nggak enak hati sama teman. 
Makanya aku ini gampang terpengaruh. Kalau diajak nemenin teman belanja 
ya aku mau-mau saja, walaupun sampai berjam-jam bahkan pernah sampai 
aku sakit. Dari situ aku jadi suka belanja, kadang sama IML disuruh beli saja, 
nanti nyesel, ya sudah jadinya aku beli. 
 
7. Bagaimana media massa mempengauhimu berperilaku compulsive buying? 
Oh kalau media massa yang paling berpengaruh buatku itu tayangan iklan di 
televisi. Aku mudah terpengaruh sama iklan-iklan di televisi, terutama iklan-
iklan kecantikan dan perawatan wajah, seperti krim wajah, masker wajah, 
lulur. Aku bisa dibilang korban iklan lah. Aku sering beli-beli krim, masker 
wajah dan lain-lain, tapi aku juga sering nggak cocok. Walaupun nggak cocok 
besok lihat iklan apa tetap aku coba lagi. aku banyak beli krim dan masker, 
tapi hampir nggak pernah aku pakai. Paling dipakai 2 minggu, habis itu udah 
dibiarkan sampai kadaluarsa. Aku ini orangnya nggak telaten kalau urusan 
kecantikan seperti itu. 
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Aspek Behavior 
1. Seberapa sering kamu berbelanja? 
Setiap awal bulan aku berbelanja, setelah ibuku mentransfer uang ke 
rekeningku. Kemudian kalau ada acara Sekatenan di alun-alun utara, aku 
sering bolak-balik kesana. 
 
2. Berapa jenis dan jumlah barang yang anda beli ketika berbelanja? 
Nggak tentu sih. Tergantung tempatnya, kalau sedang diskonan di Matahari 
bisa sampai 2 jenis barang. Kemudian, kalau di Sekatenan, beli awul-awul 
bisa sampai 3 atau 4 barang dalam 1 jenis, misalnya 3 baju, atau 3 sweater. 
Kalau beli-beli krim perawatan wajah, aku beli yang ada di iklan, kalau yang 
di iklan hanya ada satu misalnya facial wash, ya aku hanya beli facial wash. 
Kalau di iklan menayangkan krim malam dan krim pagi ya aku beli krim 
malam dan krim pagi. Kalau di Naava Green aku beli krim malam, krim pagi, 
facial wash, sama skin toner itu menghabiskan uang Rp 80.000,-. 
Kalau untuk perawatan wajah seperti masker wajah aku bisa menghabiskan 
uang Rp 35.000,- sampai Rp 50.000,-, kemudian masker untuk perawatan 
rambut Rp 28.000,- soalnya rambutku di rebonding rontok banget. 
Aku juga suka beli parfum, harganya minimal Rp 23.000,-. Aku nggak suka 
parfum murahan soalnya baunya nggak awet. 
 
3. Berapa lama waktu yang anda butuhkan selama berbelanja? 
Sekitar 2 sampai 3 jam, ya nggak lama-lama lah, kasihan yang nemenin. 
Kalau milih satu barang aku bisa sampai 1 jam. Ya mempertimbangkan dulu 
sih. Aku kalau ada baju yang tiba-tiba aku suka ya langsung aku beli, 
biasanya aku lihat dari bahannya dingin, nggak peduli merk, dan harganya 
murah atau mahal pasti aku beli. 
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4. Ceritakan secara singkat tentang hobi belanjamu ini! 
Aku mulai belanja aksesoris dan krim-krim serta masker untuk perawatan 
wajah, karena aku ingin jadi cewek feminin. Tapi sayangnya aku ini orangnya 
pemalas, jadi barang-barang itu hanya aku pakai paling lama 1 atau 2 minggu 
kemudian aku biarkan sampai kadaluarsa. 
Aku juga suka membeli barang-barang bermerk, karena aku selalu ingat kata-
kata ibu, jangan sampai kelihatan seperti “orang nggak punya”. Makanya aku 
suka beli barang awul-awul di Sekatenan, walaupun barang second, kan kalau 
sudah dicuci nggak kelihatan, terus ada merk nya, merk luar negri. 
Aku suka beli-beli perawatan wajah seperti krim wajah, masker rambut dan 
wajah, susu pembersih, dan lain-lain karena aku lihat di iklan hasilnya sangat 
menjanjikan, tapi kebanyakan aku nggak cocok memakainya. Walaupun 
begitu, aku tetap mencoba untuk membelinya lagi, dan lagi. 
Aku juga suka diskonan. Setiap ke Matahari di Galleria Mall itu pasti pas 
dengan waktunya diskon. Aku biasanya beli sandal, baju, dan celana. Merk 
yang aku suka XTYfes, Nevada, dan Connexion. Harga barang-barang 
tersebut yang sudah didiskon biasanya mencapai Rp 130.000,-, aku tetap 
membelinya karena bagiku merk nya sudah jelas bermutu.  Selain itu aku 
juga beli tas di Metro, tokonya wah banget kaya barang-barang bermerk. 
Waktu itu aku beli tas harganya Rp 165.000,-, tapi di dalamnya ada tas kecil. 
Aku seneng banget, berarti aku dapat 2 tas. 
 
5. Apa yang kamu pikirkan ketika berbelanja? 
Kalau beli baju, aku lihat bahannya dulu, enak nggak dipakai nanti, dingin 
nggak bahannya. Kalau sesuai, merk dan harganya murah atau mahal tetap 
aku beli. Kalau mau belanja aku nggak ada rencana dulu. Kalau beli barang 
awul-awul, aku pilih aja yang merk nya luar negri dan masih bagus, ya 
bernoda nggak masalah yang kira-kira masih bisa hilang nodanya sewaktu 
dicuci. 
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6. Apa yang kamu lakukan ketika berbelanja? 
Kalau melihat baju yang sesuai dengan kriteriaku langsung aku beli nggak 
peduli mahal atau nggak. 
 
Aspek Consequences   
1. Apa yang kamu rasakan setelah berbelanja? 
Senang dan puas. Bangga juga bisa pamer ke IML sama LD. Tambah percaya 
diri kalau memakai barang-barang bermerk. 
 
2. Apa dampak yang kamu dapatkan setelah berperilaku compulsive buying? 
Kekurangan uang diakhir bulan, kadang sampai berhutang. Kalau makan jadi 
ngirit banget bisa sampai Rp 10.000,- sehari. 
Merasa menyesal dan sia-sia, karena waktu itu aku pernah beli jaket merk 
Nevada, seharga Rp 330.000,- di diskon jadi Rp 130.000,- tapi ternyata 
banyak orang yang pakai, jadinya aku malu pakai itu lagi. 
Beli tas juga ternyata banyak yang menyamai, yasudah aku hanya pakai 1 
atau 2 kali saja habis itu aku biarkan, nggak mau aku pakai itu lagi. 
Pacarku sebenarnya nggak suka kalau aku keseringan belanja yang nggak 
penting-penting seperti itu, terutama yang perawatan-perawatan wajah itu 
karena aku memang nggak telaten memakainya jadi sampai kadaluarsa. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Responden :  Deni (teman dekat ADP dikos dan di kampus) 
Waktu  : November 2013 
Tempat : tempat kos Deni 
 
Aspek Profil Subjek 
1. Bagaimana pandanganmu tentang subjek ADP? 
ADP orangnya baik. Enak di ajak bergaul. Setiap hari aku juga suka 
nongkrong di kamarnya, padahal di kamarku juga sudah ada TV nya, tapi aku 
lebih suka nongkrong di sini, makan-makan bareng, dan nonton TV. 
 
2. Apakah kamu mengetahui aktivitas subjek ADP sehari-hari? 
ADP bangunnya siang, kalau lagi nggak ke kampus. ADP orangnya juga taat 
beribadah, solat lima waktu. Habis dari kampus kita suka nongkrong bareng 
di kamar ADP kalau nggak nongkrong di warung kopi, biasalah anak muda.  
 
3. Bagaimana kedekatan subjek ADP dengan kamu? 
Lumayan dekat. Aku hampir setiap hari kemana-kemana sama ADP, maklum 
jauh dari pacar. Kalau belanja aku juga sama ADP terus, soalnya aku suka 
minta pendapatnya kaau lagi beli baju. 
 
4. Apakah kalian pernah berselisih? 
Nggak juga sih. Paling cuma bercandaan cowok. Sebenarnya ADP pernah 
kesal sama aku gara-gara nemenin aku belanja kelamaan waktu itu ADP 
nggak punya uang, tapi begitu sampai di kos yang sudah baian lagi. ngga 
pernah berselisih sampai serius kok. 
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Aspek Antencendent 
1. Apa yang kamu ketahui tentang hubungan subjek ADP dengan keluarganya? 
Nggak banyak. Yang aku tahu Bapaknya ADP sudah meninggal waktu dia 
masih semester awal gitu. Sepertinya baik-baik saja. ADP juga suka minta 
ditransfer uang dari kakaknya lewat rekeningku. 
 
2. Bagaimana interaksi subjek ADP dengan teman-teman di Kampus? 
Baik kok. Kita kan anak gaul, kalau sama cowok-cowok ya biasa, tapi kalau 
sama cewek, banyak yang suka jual mahal. Di ajakin jalan sama ADP 
kebanyakan cuma jalan doang habis itu nggak jadian. Nggak tahu juga tuh 
ADP hobinya pendekatan terus nggak nembak-nembak, mungkin ADP masih 
sayang sama mantannya, mungkin. 
 
3. Bagaimana hubungan subjek ADP dengan teman-teman di kos? 
Hubungannya baik. ADP suka bercanda meledek teman-teman di kos, seperti 
BBagol, Big boss gendut itu yang di depan kamar ADP. Tapi ADP lebih 
akrab sama aku dan Bagol, soalnya kami dari satu kota, suka pakai bahasa 
ngapak (bahasa khas Purbalingga), kebanyakan teman kos kami kan orang 
wetan ya nggak ngerti bahasa kita. 
 
Aspek Behavior 
1. Apa yang kamu ketahui tentang perilaku berbelanja subjek ADP? 
ADP suka belanja baju-baju distro sama hem-hem flannel. Itu kaya artis 
idolanya Foo Fighter sama Kurt Cobain. Aku juga mengidolakan mereka kok. 
Makanya aku sama ADP suka belanja bareng. Tempat belanja kami sama, di 
distro Intee-shirt sama OB (outlet Biru). 
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2. Apa yang dilakukan ADP ketika sedang berbelanja? 
Seperti yang aku bilang tadi dia memilih-milih kaos distro dan hem-hem 
flannel. Kemudian dia itu kalau belanja nggak bisa hanya di satu toko. Jadi 
kamu memasuki beberapa toko sebelum menentukan pilihan, tapi pada 
akhirnya kita malah membeli barang di toko yang pertama. 
 
3. Apa yang kamu ketahui tentang keadaan keuangan ADP untuk berbelanja? 
Aku kurang tahu. memang sih, terkadang dia berhutang padaku saat sedang 
belanja, ada yang diinginkan tapi uangnya kurang, atau pada akhir bulan dia 
juga suka kekurangan uang dan meminjam uangku. Sepertinya aku sudah 
seperti mesin ATM berjalan.  
Aspek Consequences 
1. Menurutmu apa yang ADP rasakan setelah berbelanja? 
Pastinya senang banget. Udah PD banget dia kalau ke kampus. Pamer ke 
teman-teman kos juga, nanti juga diledek-ledek. 
 
2. Apa dampak perilaku compulsive buying ADP bagi orang lain? 
Yah, jadi suka berhutang sih menurutku. Aku yang biasanya dihutangi, tapi 
aku nggak keberatan, kadang kasihan juga kalau dia belum bayar hutangku 
tapi mau hutang lagi nggak enak sama aku. Kemudian sama teman-teman kos 
suka diledek kalau habis dapat barng baru, suka malu sendiri, tapi biasalah 
laki-laki kaya gitu sebentar saja juga sudah hilang. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Responden :  Dian (teman dekat IML di kos) 
Waktu  :  Desember 2013 
Tempat : kamar kos Dian 
 
Aspek Profil Subjek 
1. Bagaimana pandanganmu tentang subjek IML? 
IML itu orangnya heboh, lihat saja penampilannya, apa-apa serba ngejreng. 
Dia juga orangnya blak-blakan, mungkin karena faktor budaya, orang Ngapak 
(Karisidenan Banyumas) kan memang begitu. 
 
2. Apakah kamu mengetahui aktivitas subjek IML sehari-hari? 
Yang aku tahu, IM itu siang sedikit sekitar jam 10an sudah pergi nggak di 
kos, biasanya ke kampus. Nanti pulangnya sore suka nongkrong di kamarku. 
Kemudian malam hari IML biasanya makan malam sama pacarnya sampai 
larut malam, tapi habis itu ya nongkrong lagi di kamarku sampai jam 1 atau 
jam 2. 
 
3. Bagaimana kedekatan subjek IML dengan kamu? 
Dekat banget, mungkin karena kami satu daerah, sama-sama dari Cilacap. 
Kami hampireiap hari bareng, makan bareng, belanja bareng. 
 
4. Apakah kalian pernah berselisih? 
Seringlah, namanya saja perempuan. Misalnya masalah kompor nih. IML itu 
kalau habis masak peralatan masaknya nggak langsung dibersihin, kemudian 
bekas minyaknya kemana nggak dibersih-bersihin juga, aku terus yang mesti 
turun tangan. Sudah sering aku tegur tapi hanya cengengesan saja. Selain itu 
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juga IML mentang-mentang punya speaker, kalau lagi menyalakan musik 
suka keras-keras, sampai di ujung jalan bisa dengar kali. Aku juga punya 
speaker, tapi kalo lagi main musik biasa saja tuh, nggak lebay. Dia itu suka 
nggak peka walaupun sudah ditegur berkali-kali. 
Aspek antencendent  
1. Apa yang kamu ketahui tentang hubungan subjek IML dengan keluarganya? 
yang aku tahu dia itu anak bungsu, suka dimanja. 
 
2. Bagaimana interaksi subjek IML dengan teman-teman di Kampus? 
Aku kurang tahu karena aku nggak satu kampus sama IML. Tapi kalau aku 
lihat dandanannya kalau ke kampus itu hebos, full color gitu. Aku saja nggak 
berani berpenampilan seperti dia. 
 
3. Bagaimana hubungan subjek IML dengan teman-teman di kos? 
Biasa saja. Banyak yang takut dan bilang IML galak. Memang sih cara 
ngomong IML itu keras, ciri khas orang Cilacap kan memang begitu kalau 
ngomong tegas dan keras, tapi disangka orang lain galak. Yang dekat dengan 
IML di kos paling aku sama Lida, mungkin karena satu angkatan juga. 
 
Aspek Behavior 
1. Apakah kamu tahu kalau subjek IML suka berbelanja? 
Iya, aku tahu. dia sering ngajak aku kok 
 
2. Apa yang kamu ketahui tentang perilaku berbelanja subjek IML? 
Wah parah tuh kalau IML belanja, heboh, apa-apa dicoba, apa-apa dibeli. 
Kalau belanja juga lama, sampai nggak ingat teman. Aku sering nemenin dia 
belanja, kalau belanja lama banget, sampai tokonya tutup. Pernah aku 
nemenin dia belanja, tokonya udah ditutup, pintu toko hanya dibuat celah 
sedikit buat satu orang keluar, ya IML sama aku saja. 
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3. Apa yang dilakukan subjek IML saat berbelanja? 
Begitu masuk toko dia itu heboh banget. Segala macam barang dicoba-coba, 
dibeli-beli, minta pendapat ini-itu sampai bingung mau beli yang mana. Kalau 
aku udah capai ya bilang saja bagus semua, biar semuanya cepat dibeli dan 
belanjanya cepat selesai.  
 
4. Apakah kamu tahu kapan saja subjek IML berbelanja? 
Nggak tentu sih. Biasanya kalau habis lebaran dia kan dapat uang dari 
saudara-saudara, itu belanja bisa dari pagi sampai tokonya tutup. Kemudian 
kalau ada diskon, dia itu peka banget kalau ada diskon, ada toko-toko baru, 
atau ada toko-toko yang jual barang murah. Setahuku itu, nggak tahu juga 
mungkin dia belanja sama yang lain juga, sama Lida atau Rahma teman 
SMA-nya. 
Aspek Consequences 
1. Menurut kamu, akibat apa yang dirasakan IML setelah berbelanja? 
Dia senang banget kalau habis belanja. Kalau dia habis belanja, tapi nggak 
sama aku, dia suka kekamarku nunjukkin barang-barang belanjaannya. 
 
2. Apakah kamu tahu keluhan subjek setelah berbelanja? 
Kurang tahu juga ya. Paling suka ngeluh kalau uang habis. Tapi setelah itu 
aku juga lihat dia belanja lagi. 
 
3. Menurut kamu, apa dampak perilaku compulsive buying subjek terhadap 
orang lain? 
Nggak tahu juga. Mungkin ada yang iri karena dia punya barang bagus. Aku 
juga suka iri sih. Mungkin maksud dia bukan pamer, hanya mau minta 
pendapatku, tapi kan aku jadi kepengin. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Responden :  Lida (teman DNP di kos) 
Waktu  : Januari 2014 
Tempat : kamar kos Lida 
 
Aspek Profil Subjek 
1. Bagaimana pandanganmu tentang subjek DNP? 
Yah DNP itu sebenarnya orangnya baik, cuma jarang senyum aja, jadi 
kesannya gimana gitu. 
 
2. Apakah kamu mengetahui aktivitas subjek DNP sehari-hari? 
DNP kebanyakan berdiam diri di kamar. Kalau nggak sama pacarnya ya di 
kamar terus. Jarang berkomunikasi sama anak bawah (anak kos lantai 1). 
Kayanya dia tuh nggak jarang bimbingan ya, padahal udah skripsi kok. 
 
3. Bagaimana kedekatan subjek DNP dengan kamu? 
Biasa saja. Kalau ada butuhnya ya dekat. Kadang aku, DNP, dan IML juga 
suka makan bareng. 
 
4. Apakah kalian pernah berselisih? 
Biasalah, anak bawah (anak kos lantai 1) sama anak atas (anak kos lantai 2) 
memang kurang sepaham, sama-sama suka bikin gosip dan nyindir-nyindir. 
Kalau aku sih cuek saja kalau ada orang bermasalah denganku.  
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Aspek Antencendent 
1. Apa kamu mengetahui hubungan subjek DNP dengan keluarganya? 
Aku kurang begitu tahu, setahuku dia suka mudik ke tempat mbaknya di 
Kaliurang. 
 
2. Bagaimana interaksi subjek DNP dengan teman-teman di Kampus? 
Aku kurang tahu, karena aku nggak satu fakultas sama dia. Tapi aku 
perhatikan dia jarang ke kampus kok. Dia kan sedang bimbingan skripsi, 
kayanya dia di kos terus. 
 
3. Bagaimana hubungan subjek DNP dengan teman-teman di kos? 
Biasa saja. DNP kurang akrab sama anak bawah (anak kos lantai 1). Aku juga 
anak kos lantai 1 tapi aku cukup akrab sama dia, mungkin karena kita 
seumuran. Kalau DNP itu suka nyindir-nyindir gitu sama anak kos. Tapi aku 
sih cuek saja. Kalau ada butuhnya juga pasti kan jadi dekat. 
Aspek Behavior 
1. Apakah kamu tahu kalau DNP suka belanja? 
Iya. Aku tahu.  kelihatan kok kalau habis pergi-pergi pulangnya bawa sesuatu 
yang baru. 
 
2. Apa yang kamu ketahui tentang perilaku berbelanja subjek DNP? 
DNP itu sering banget belanja sama IML, mereka berdua itu kalau belanja 
udah klop banget, bisa dari  pagi sampai malam. Kadang aku pikir kosan atas 
lagi mudik semua apa ya, eh ternyata mereka berdua itu lagi belanja. Kadang  
DNP atau IML pergi sama aku juga, ya tergantung yang ada di kos siapa, 
paling makan, ke Naava Green. Setahuku DNP sering ke Sekatenan. Itu saja 
sih yang aku tahu. 
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Aspek Consequences 
1. Menurut kamu, akibat apa yang dirasakan DNP setelah berbelanja? 
Dia pasti bangga banget bisa pamer barang baru. 
 
2. Apakah kamu tahu keluhan subjek setelah berbelanja? 
Kurang tahu juga ya. Paling kalau akhir bulan aku tahu dia ngeluh, suka bikin 
mie katanya lagi ngirit. 
 
3. Menurut kamu, apa dampak perilaku compulsive buying subjek terhadap 
orang lain? 
Mungkin ada yang iri karena dia punya barang bagus atau bisa juga orang lain 
malah menganggap dia pamer, walaupun maksud dia mungkin bukan itu. 
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CATATAN LAPANGAN 
Subjek I : ADP 
Waktu  : November 2013 
Tempat : Rumah Kos Subjek 
Deskripsi : 
Peneliti menemui subjek untuk mencari data dan dokumentasi yang bisa 
membantu peneliti. Peneliti menemui subjek pada sore hari sekitar pukul 17.00 
WIB. Peneliti mencoba berbasa-basi dengan subjek untuk mengetahui kegiatan 
sehari-hari yang dilakukan subjek.  pada saat ditemui, subjek hanya memakai kaos 
oblong dan celana jeans pendek. Sehari-hari bila dikos penampilan subjek 
sederhana, tidak terlihat seperti orang yang memiliki kecenderungan compulsive 
buying. 
Setelah berbicara sedikit tentang kehidupan subjek, peneliti langsung 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut penelitian. Tidak lupa 
peneliti membawakan bingkisan yang berupa makanan untuk subjek agar dapat 
dinikmati saat proses wawancara berlangsung. Pada saat proses wawancara, 
peneliti juga mengisi dengan candaan agar suasana tidak tegang, sesekali subjek 
juga menunjukkan baju-baju flannel dan sepatuya. Selain itu subjek juga 
menunjukkan gambar-gambar tokoh idolanya, khususnya baju yang dipakai tokoh 
idolanya. Kemudian subjek juga menunjukkan stiker-stiker distro favoritnya dan 
menunjukkan desain kamar yang dicat sendiri dan pada tembok kamarnya terlukis 
simbol FF, yaitu singkatan Foo Fighter yang merupakan band favoritnya. 
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Saat proses wawancara hampir selesai, teman ADP yang bernama Deni 
masuk ke kamar subjek. Kedatangan Deni tidak mengganggu proses wawancara, 
karena memang sudah biasa Deni nongkrong di kamar ADP. Deni adalah teman 
yang juga diceritakan oleh ADP yang sering mengajaknya belanja. Setelah proses 
wawancara dengan ADP selesai, maka peneliti meminta Deni sebagai teman dekat 
subjek untuk di wawancarai juga. Deni bersedia diwawancarai pada hari lain.  
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CATATAN LAPANGAN 
Subjek I : IML 
Waktu  : Desember 2013 
Tempat : Rumah Kos Subjek 
Deskripsi : 
Peneliti menemui subjek untuk mencari data dan dokumentasi yang bisa 
membantu peneliti. Peneliti menemui subjek pada sore hari hingga malam, karena 
pada saat sore harilah subjek berada di kos. Pada saat ditemui, penampilan subjek 
tergolong menarik dilihat dari baju dan riasan wajahnya. Baju subjek merupakan 
baju yang banyak dipakai oleh aktris-aktris Korea, yaitu baju tanpa lengan 
berbahan sifon dan berwarna lembut yaitu pink dan biru. Rambut subjek diikat 
kebelakang dan ditata dengan rapi. 
Subjek tampak percaya diri dengan penampilannya tersebut. Namun 
sayangnya, kamar subjek terlihat cukup berantakan karena banyak barang tidak 
ditata dengan rapi, terutama baju-bajunya yang tergeletak di kasur dan dicantelkan 
di dinding. Subjek memang kerap memilih-milih baju sebelum bepergian, 
sehingga banyak baju-baju yang berada di luar lemarinya.  
Pada saat diwawancara, subjek menceritakan perilaku compulsive 
buyingnya dengan tempo yang cukup cepat dan menggunakan bahasa campuran 
yaitu bahsa Indonesia dan bahasa Jawa. Subjek juga sangat menggebu-nggebu 
dalam menceritakan pengalamannya berbelanja tersebut. Peneliti cukup 
kebingungan dalam mencatat apa yang dikatakan subjek sehingga meminta subjek 
untuk memelankan tempo berbicaranya. Subjek tidak keberatan, dan malah 
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semakin antusias dalam bercerita. Terlihat dari cara subjek bercerita, subjek 
memang suka bila menjadi pusat perhatian.  
Proses wawancara berlangsung cukup lama karena subjek terlalu asyik 
bercerita tentang dirinya. Hal ini sangat membantu peneliti untuk memahami lebih 
dalam tentang kehidupan subjek. 
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CATATAN LAPANGAN 
Subjek III : DNP 
Waktu  : Januari 2014 
Tempat : Rumah Kos Subjek 
Deskripsi : 
Peneliti menemui subjek untuk mencari data dan dokumentasi yang bisa 
membantu peneliti. Peneliti menemui subjek pada siang hari, karena pada sore 
hari subjek ada acara Peneliti mencoba berbasa-basi dengan subjek untuk 
mengetahui kegiatan sehari-hari yang dilakukan subjek.  pada saat ditemui, subjek 
memakai kaos oblong khas distro dan celana jeans panjang. Sehari-hari bila dikos 
penampilan subjek sederhana. Subjek bertubuh tambun, berkulit putih, dan 
rambutnya lurus direbonding. Subjek tidak terlihat seperti orang yang memiliki 
kecenderungan compulsive buying. 
Setelah berbicara sedikit tentang kehidupan subjek, peneliti langsung 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut penelitian. Pada saat proses 
wawancara, peneliti juga mengisi dengan candaan agar suasana tidak tegang, 
sesekali subjek juga menunjukkan barang-barang yang sering dibelinya yaitu 
aksesoris (bando, kalung, dan gelang), krim perawatan wajah Naava Green, 
masker wajah orifame, dan parfumnya. Selain itu subjek juga menunjukkan baju-
baju bermerk luar negri yang subjek beli di stand awul-awul pada acara 
Sekatenan, serta baju bermerk Nevada dan Connexion yang dibeli subjek pada 
saat di Matahari galleria Mall.  
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Saat proses wawancara hampir selesai, peneliti sempat meminta barang-
barang subjek yang sudah tidak dipakai lagi hanya untuk melihat reaksi subjek. 
Reaksi subjek seketika menolaknya dan mengatakan akan memakai barang-
barang itu lagi. Kemudian subjek memberikan masker perawatan wajah bermerk 
Oriflame kepada peneliti, karena masker itu memang benar-benar sudah tidak 
terpakai lagi dan sudah hampir melewati batas kadaluarsa. Selain itu subjek juga 
memberikan milk cleanser dan skin toner bermerk Viva kepada peneliti karena 
subjek sudah tidak berniat memakainya lagi. 
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CATATAN LAPANGAN 
Responden : Deni (teman kos dan kampus subjek ADP) 
Waktu  : November 2013 
Tempat : kamar kos Deni 
Deskripsi : 
Peneliti mendatangi kamar kos Deni pada hari lain. Deni tidak keberatan. 
Fasilitas di kamar Deni cukup lengkap dan sudah ada televisi. Namun, seperti 
yang dikatakan Deni bahwa dia lebih suka nonton televisi di kamar ADP. Pada 
saat itu sedang berlangsung siaran langsung motoGP di Trans7, sehingga 
penelitian berpindah-pindah dari kamar Deni ke kamar ADP, dan ke kamar Deni 
lagi. penelitian dihentikan untuk memberi kesempatan pada subjek dan responden 
menonton moto GP. 
Setelah selesai menonton motoGP penelitian dilanjutkan kembali. Tidak 
lupa peneliti membawa makanan ringan sembari mewawancarai responden. Deni 
menjelaskan bahwa dialah yang pada awalnya mengajak ADP berbelanja, tapi 
pada kenyataannya yang selalu membawa pulang dengan barang baru adalah 
ADP. 
Ternyata Deni juga menyukai Foo Fighter seperti ADP, terlihat dari 
caranya menceritakan simbol FF pada saat wawancara di kamar ADP. Wawancara 
berlangsung dengan lancar karena Deni dan ADP benar-benar meluangkan 
waktunya untuk peneliti. Mereka berdua sengaja tidak nongkrong untuk 
menyelesaikan wawancara ini. 
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CATATAN LAPANGAN 
Responden : DNP dan IML 
Waktu  : Desember 2013 
Tempat : kamar kos Peneliti 
Deskripsi : 
Peneliti mengajak DNP ke kamar peneliti. Peneliti mengajak DNP untuk 
menceritakan dari hati ke hati tentang pengalaan berbelanjanya bersama dengan 
IML. DNP sempat mengeluh karena pada saat berbelanja, IML selalu 
memaksakan kehendaknya. IML tidak sabaran jika DNP sedang memilih-milih 
baju selalu membuatnya terburu-buru dan memaksa DNP untuk cepat-cepat 
menyelesaikan belanjaannya karena IML sudah tidak sabar untuk melihat-lihat 
stand sepatu. 
Pada saat proses wawancara sedang berlangsung, subjek IML tiba-tiba 
datang ke kamar peneliti. Kemudian DNP mulai mengutarakan keluhannya 
kepada IML. IML menanggapinya dengan santai dan hanya bisa senyum-senyum 
saja. IML malah semakin membanggakan hobi belanjanya itu. Proses wawancara 
berakhir dengan lancar. Walaupun ada sedikit selisih paham diantara DNP dan 
IML tapi hal tersebut tidak menjadi pertengkaran yang berarti. Mereka berdua 
malah semakin bersemangat menceritakan pengalaman-pengalaman belanja 
mereka.  
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CATATAN LAPANGAN 
Responden : Lida dan IML 
Waktu  : Januari 2014 
Tempat : kamar kos peneliti 
Deskripsi : 
Responden Lida ingin bermalam di kamar Peneliti. Pada saat itu peneliti 
mengadakan proses wawancara. Peneliti mengajak Lida untuk menceritakan hal-
hal yang dia tahu tentang subjek DNP dan IML. Lida yang memang dekat dengan 
keduanya tidak mengalami kesulitan untuk membuat gambaran tentang DNP dan 
IML. 
Pada saat proses wawancara sedang berlangsung, subjek IML 
mengunjungi kamar peneliti sebelum makan malam dengan pacarnya. Subjek 
IML hanya menyapa sebentar kemudian pergi lagi. wawancara berlangsung cukup 
lama hingga tengah malam karena apa yang diceritakan Lida jadi meluas. Pada 
saat itu subjek IML telah selesai makan malam dengan pacarnya kemudian ikut 
bergabung dengan peneliti dan Lida. Kami bertiga bercengkerama dan bercerita 
hingga tengah malam. 
Setelah lewat tengah malam peneliti menyuruh subjek IML untuk 
kembali ke kamarnya dan tidur. Kemudian peneliti dan Lida berbincang-bincang 
sebentar mengenai IML dan beranjak tidur. 
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DOKUMENTASI 
 
1. Foto-foto Subjek ADP 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kecintaan subjek pada tokoh idolanya Kurt Cobain yang tergabung 
dalam band Nirvana. Aliran musiknya disebut GRUNGE. Selain Kurt 
Cobain (Nirvana) Subjek menyukai grup band Foo Fighter. Terlihat di 
dinding kamar ADP terdapat simbol FF (Foo Fighter). 
Subjek menyukai hem flannel dan baju-baju bermerk distro 
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2. Foto-foto subjek IML 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Idola IML, yaitu artis Korea 2NE1, dan Agnes Monica. 
Gaya IML yang glamour seperti artis-artis Korea, dan full color. 
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3. Foto-foto subjek DNP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gaya DNP dengan aksesoris-aksesorisnya yaitu kacamata, gelang dan 
kalungnya serta produk-produk perawatan wajah. 
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PERNYATAAN 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : ............................................................................................ 
Tempat/ tanggal lahir : ............................................................................................ 
Alamat  : ............................................................................................ 
Perguruan Tinggi : ............................................................................................ 
Dengan ini saya menyatakan ketersediaan untuk menjadi subjek 
penelitian yang berjudul “Studi Kasus Perilaku Compulsive Buying pada 
Mahasiswa di Yogyakarta. Saya bersungguh-sungguh bahwa segala informasi 
yang saya berikan benar adanya. 
 
 
Yogyakarta, .......................... 20.... 
          Yang menyatakan, 
 
 
 (Nama inisial) 
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